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           ABSTRAK 
 Sarana dan prasarana pendidikan merupakan material pendidikan yang 
berguna untuk menunjang keberlangsungan proses pembelajaran. Sarana dan 
prasarana pendidikan merupakan salah satu komponen penting untuk setiap 
lembaga pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: manajemen 
sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2014 yang meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi, 
pengawasan dan pemeliharaan serta penghapusan. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan 
di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2014. Subjek 
dalam penelitian ini ialah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarana dan 
prasarana. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala tata usaha dan 
guru. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi 
metode dan sumber. Teknik analisis data menggunakan interaktif model meliputi: 
pengumpulan data,  reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014 
yang meliputi:1) Perencanaan yang diawali dengan pendataan sarana dan 
prasarana sesuai dengan dana dari APBD maupun dari Dana Alokasi Khusus. 2) 
Pengadaan dengan cara dropping, pembelian dan hibah dari para alumni. 3) 
Inventarisasi sudah berjalan dengan baik sesuai dengan ketentuan dan tata cara 
yang berlaku. 4) Penyimpanan kurang berjalan dengan baik, karena kondisi 
gudang yang kurang tertata. 5) Pemeliharaan sudah berjalan dengan baik karena 
diadakan pengawasan dan penggantian sesuai dengan kondisi barang. 6) 
Penghapusan barang milik negara dilakukan beberapa langkah diantaranya adalah 
penghapusan barang inventaris dengan cara dilelang, penghapusan barang 
inventaris dengan cara pemusnahan dan penghapusan barang inventaris dengan 
cara dihibahkan ke sekolah lain yang masih membutuhkan. 
 
Kata kunci: manajemen, sarana dan prasarana. 
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SUKOHARJO IN 2014 
 
          
 ABSTRACT 
 
 
Learning facilities and infrastructure is a useful educational material to 
support the sustainability of the learning process. Both of them are important 
component of educational institution. This study was aimed to determine the 
management of learning infrastructure at the state junior high school 01 Kartasura 
Sukoharjo in 2014 that includes planning, procurement, inventory, monitoring and 
maintenance, and removal. 
 
This study used qualitative approach. This research was conducted at the 
state junior high school 01 Kartasura Sukoharjo in 2014. The subjects of this 
research are the principal and the vice principal in infrastructure. The informants 
are the head of administration and teachers. Data was collected with interviews, 
observation and documentation. Data was validated with triangulation in methods 
and sources. Data was analyzed with interactive models which includes data 
reduction, data presentation and verification. 
 
The results of this study indicates that: learning infrastructure management 
at the state junior high school 01 Kartasura Sukoharjo in 2014 is including: 1) 
planning that begins with the data collection of infrastructure is in accordance 
with the funds taken from the budget and from the Special Allocation of Fund. 2) 
Acquisition by way of dropping, purchasing and grants from the alumni. 3) Well 
inventory is in accordance with the applicable provisions and procedures. 4) Less 
storage condition because of the less structured of warehouse. 5) Maintenance has 
been running well since they are well supervised and replaced is in accordance 
with the condition of the goods. 6) The elimination of the state property was done 
by several steps including the elimination of inventory items, auctioned manner, 
the elimination of inventory items by means of extermination and removal of the 
inventory items in a way granted to other schools which need the property. 
 
Keywords: management, facilities and infrastructure. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah. 
 Upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat bangsa Indonesia yang 
berkualitas dalam menghadapi persaingan global diera perekonomian berbasis 
pengetahuan (knowledge based economy) yang semakin ketat, maka peranan 
pembangunan pendidikan menjadi suatu hal penting. Setiap warga negara 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan dan teknologi, 
produktivitas, serta daya saing sumber daya manusia Indonesia. Mengingat 
diera global pada masa sekarang, transformasi itu berjalan dengan cepat yang 
kemudian menghantarkan pada masyarakat berbasis pengetahuan (Bambang 
Warsita, 2011:31). 
 Menjadikan negara kuat dan maju maka pembangunan dibidang 
pendidikan perlu mendapatkan perhatian serius dari semua pihak. Kemajuan 
bangsa perlu dimulai dengan pendidikan dengan tujuan mencetak generasi 
bangsa yang berkualitas. Pendidikan merupakan bagian dari perjalanan hidup 
manusia yang mempunyai keinginan untuk membawa penguatan dan 
kemajuan bagi setiap bangsa termasuk bangsa Indonesia (Rohmat, 2012:131).  
Purwanto (2014:1) menyatakan bahwa pendidikan adalah sebuah program 
yang melibatkan sejumlah komponen yang bekerja sama dalam sebuah proses  
untuk mencapai tujuan yang diprogramkan. 
 Di Indonesia, setahap demi setahap usaha perbaikan dibidang 
pendidikan dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat. Usaha-usaha ini 
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melintasi batas-batas kelas, suku, ras, agama dan gender. Dalam hal ini 
berbeda dengan era kolonial sebelumnya, di mana pendidikan modern 
menjadi hal yang eksklusif, elitis dan tidak dibuka untuk masyarakat luas. 
Partisipasi masyarakat memasuki sekolah dan perguruan tinggi dari tahun ke 
tahun terus meningkat secara signifikan. Peningkatan drastis terjadi terutama 
setelah keluarnya kebijakan wajib belajar enam tahun yaitu pada tahun 1984 
yang kemudian ditingkatkan menjadi wajib belajar sembilan tahun yaitu pada 
tahun 1994 (Hanief Saha Ghafur, 2008:2). 
 Dalam suatu organisasi, sasaran program pengembangan organisasi 
adalah memperbaiki efektivitas organisasi untuk berfungsi dan menjawab 
perubahan (Muhammad Mu’iz Raharjo, 2011:22). Setiap organisasi 
seharusnya memiliki kemampuan untuk dapat berubah ke arah yang lebih 
baik sebelum organisasi tersebut mengalamin penurunan kinerja. Organisasi 
harus memiliki kemampuan dan kecerdasan dalam menyusun strategi 
perubahan untuk kemajuan lembaganya (Nur Efendi, 2014:13).  
 Setiap suatu organisasi harus peduli terhadap kualitas produk. Di 
bidang pendidikan, perihal kualitas harus menjadi perhatian yang utama. 
Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar yang dengan sengaja 
dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, usaha-usaha tersebut 
harus bermuara pada peningkatan kualitas produk dan akan berdampak 
terhadap serangkaian aktifitas di bidang pendidikan serta berorientasi pada 
kualitas atau mutu (Umi Hanik, 2011:1). 
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 Struktur organisasi lembaga pendidikan adalah pembagian tugas 
pekerjaan yang dikelompokan dan dikoordinasikan secara formal pada 
lembaga pendidikan. Penentuan struktur lembaga pendidikan berkaitan 
dengan  spesialisasi kerja agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan 
profesional, tepat waktu, efektif dan efisien. Dengan memperhatikan 
spesialisasi kerja pada struktur lembaga pendidikan dapat dibuat perencanaan 
sesuai dengan pencapaian target (Saefullah, 2012:109). 
  Pendidikan merupakan salah satu pranata sosial yang menawarkan jasa 
layanan bersifat intelektual, afeksi, psikomotorik, emosional dan spiritual 
dalam menyiapkan masa depan umat. Dizaman modern seperti sekarang, 
pendidikan masih dianggap sebagai kekuatan utama dalam komunitas sosial, 
sebagai amunisi yang mampu memberikan kemampuan teknologi, fungsional, 
informasi dan terbuka bagi pilihan utama masyarakat dalam memasuki masa 
depan. Kegagalan dunia pendidikan dalam menyiapkan masa depan umat 
manusia merupakan kegagalan bagi kelangsungan kehidupan bangsa (Fathul 
Jannah, 2009:1). 
  Secara operasional pendidikan sebagai proses penyampaian nilai atau 
tatanan ideal kepada peserta didik dengan tujuan utama agar peserta didik 
tersebut memperoleh ilmu pengetahuan dan teknologi. Nilai itu sendiri 
merupakan kadar atau ukuran kebaikan dan kebenaran yang terekspresikan 
dalam sikap, perilaku serta tindakan nyata. Nilai dapat berupa norma agama, 
norma susila, norma budaya, dan sebagainya. Selaras dengan norma, ada 
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beberapa hal yang terkait langsung di dalamnya yaitu akhlaq, moral dan etika 
(Eman Suherman, 2012:75). 
  Pendidikan merupakan upaya normatif yang mengacu pada nilai-nilai 
mulia, yang menjadi kehidupan bangsa, dengan nilai tersebut dapat 
dilanjutkan melalui peran transfer pendidikan baik aspek kognitif, sikap 
(afektif) dan ketrampilan (psikomotorik). Pendidikan membimbing manusia 
menjadi manusia semakin dewasa secara intelektual, moral dan sosial, dalam 
konteks ini pendidikan merupakan pemeliharaan budaya. Konteks perubahan 
yang begitu cepat dewasa ini, pendidikan tidak cukup berperan sebagaimana 
telah diuraikan, akan tetapi juga harus mampu melakukan transformasi nilai 
dalam tataran instrumental, sesuai dengan tuntutan perubahan dengan tetap 
menjadikan nilai dasar sebagai fondasi (Agus Wibowo, 2013:2). 
  Pendidikan sebagai anggota ilmu pengetahuan sosial tidak terlepas dari 
pengaruh berbagai sudut pandang para tokoh pemikir pendidikan. Berbagai 
sudut pandang maupun gagasan para pemikir pendidikan tersebut banyak 
menghasilkan suatu norma atau nilai yang dijadikan dasar dalam upaya 
merumuskan hakikat pendidikan, makna pendidikan, tujuan serta cara untuk 
mencapai tujuan pendidikan tersebut (Nanang Martono, 2010:37). 
  Pendidikan merupakan suatu sistem kesatuan dari beberapa unsur 
dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan (Iskandar 
Engku, 2014:59). Pendidikan adalah kunci kemajuan suatu bangsa, oleh 
karena itu semakin baik mutu pendidikan maka semakin baik pula kualitas 
masyarakat atau bangsa tersebut (Muhaimin, 2012:37). Upaya untuk 
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mencapai tujuan pendidikan harus dilaksanakan dengan semaksimal 
mungkin, walaupun pada kenyataannya dalam proses pencapaian tujuan 
memerlukan berbagai perencanaan (Abdul Mujib, 2010:78). 
 Hakikat pendidikan bertujuan untuk membangun dan mewariskan nilai 
yang akan menjadi penolong dan penuntun umat manusia dalam menjalani 
kehidupan dan untuk memperbaiki nasib dan peradabannya. Pendidikan 
adalah proses dari upaya manusia untuk mengembangkan segenap potensi 
baik jasmani maupun rohani agar menjadi pribadi yang seimbang. Tanpa 
pendidikan, manusia sekarang tidak ada perbedaannya dengan manusia pada 
masa lampau dan tertinggal, baik kualitas kehidupan maupun proses-proses 
perencanaanuntuk masa depan (Syamsul Kurniawan, 2011:15). 
 Dunia pendidikan mempunyai tugas mulia yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mensejahterakan masyarakat secara merata. Dalam 
rangka merealisasikan tujuan ini pengelola lembaga pendidikan dituntut agar 
dapat pertanggung jawabkan secara jujur. Pertanggungjawaban ini tidak dapat 
lepas dari unsur penggunaan dana secara efisien ( Agus Irianto, 2011:165). 
  Jasa Ungguh Muliawan (2008:183) menyatakan bahwa sekolah adalah 
lembaga penyelenggara kegiatan belajar dan mengajar. Suatu lembaga yang 
diselenggarakan untuk menciptakan situasi dan kondisi yang sesuai untuk 
pelaksanaan proses belajar dan mengajar. Proses belajar dan mengajar sendiri 
dalam pengertian umum sering disebut dengan istilah pendidikan. Lebih 
lanjut Jasa Ungguh Muliawan menjelaskan bahwa lembaga pendidikan yang 
paling representatif secara teoritis adalah sekolah. Di lembaga sekolah segala 
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sesuatu baik materi yang diajarkan, pengajar, siswa, sistem dan metode 
pengajaran maupun tempat pembelajaran itu sendiri direkayasa sedemikian 
rupa untuk tujuan pendidikan. Sekolah adalah lembaga yang sesungguhnya 
dalam pendidikan.  
  Setiap lembaga pendidikan berperan sebagai wahana strategis dalam 
mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas bagi 
pembangunan suatu bangsa. Demikian pula lembaga pendidikan Islam di 
Indonesia telah turut menjalankan berbagai aktifitas kependidikan di pentas 
pendidikan nasional, sebagai sub sistem pendidikan nasional, madrasah, 
sekolah agama, pesantren dan perguruan tinggi agama Islam (PTAI) harus 
dikelola secara terencana agar mampu menciptakan sumber daya manusia 
yang memiliki kualitas keimanan, ketaqwaan, ilmu pengetahuan dan 
teknologi untuk memelihara dan mengembangkan eksistensi bangsa 
(Syafaruddin, 2005:1). 
  Salah satu komponen pendidikan yang mendukung tugas profesional 
guru atau tenaga kependidikan adalah penguasaan yang baik terhadap strategi 
pembelajaran. Keberhasilan pelaksanaan pendidikan amat bergantung pada 
penguasaan tenaga pendidik terhadap strategi pembelajaran. Berbagai 
penguasaan terhadap berbagai komponen strategi pembelajaran tersebut 
merupakan hal urgen bagi seorang pendidik yang profesional. Rendahnya 
mutu pendidikan di Indonesia saat ini salah satunya disebabkan karena tenaga 
pendidik yang kurang memiliki bekal mengenai strategi pembelajaran 
(Abuddin Nata, 2009:4). 
7 
 
 
 
  Manajemen pada dasarnya merupakan suatu proses penggunaan sumber 
daya manusia secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu. Istilah 
manajemen dapat dikenal dalam ilmu ekonomi, yang memfokuskan pada 
profit atau keuntungan dan komoditas komersial. Manajer adalah orang yang 
menggunakan wewenang dan kebijaksanaan suatu organisasi untuk 
menggerakkan staf agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara 
bersama (Muhaimin, 2011:4). 
  Syafaruddin (2005:31) menyatakan bahwa manajemen pendidikan 
merupakan proses penerapan prinsip dan teori manajemen dalam pengelolaan 
kegiatan di lembaga pendidikan untuk mengefektifkan pencapaian tujuan 
pendidikan. Penerapan manajemen dalam pengelolaan pendidikan di sekolah, 
madrasah, pesantren atau universitas harus didukung oleh sumber daya 
personil dan sumber daya lain yang dimanfaatkan untuk mewujudkan kinerja 
organisasi pendidikan yang tinggi dalam rangka mencapai mutu lulusan yang 
handal. Menggerakkan personil ini ada unsur pemberian motivasi, 
mengarahkan dan memimpin agar mereka bekerjasama dengan baik dan 
harmonis. 
  Manajemen sebagai proses untuk mencapai tujuan organisasi 
memerlukan perencanaan secara matang, pelaksanaan yang konsisten dan 
pengendalian yang kontinu agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai secara 
efektif dan efisien. Efisien mempunyai arti bahwa suatu keadaan ketika 
penyelesaian suatu pekerjaan dilaksanakan secara tepat dan akurat tanpa 
membuang waktu, tenaga dan biaya. Efektif adalah suatu keadaan dalam 
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memilih cara dan peralatan yang digunakan dengan tepat sehingga dapat 
mencapi tujuan sesuai dengan yang diharapkan (Andi Prastowo, 2012:22). 
  Manajemen pendidikan merupakan bentuk bukti bahwa ilmu dan 
teknologi manajemen berkembang dalam pemikiran manusia yang diperkuat 
dengan kemampuan berpikir dari seluruh fenomena yang diperoleh dari 
pengalaman individu dan kemampuan dalam menalar serta memberikan 
argumentasi terhadap fenomena yang diperoleh dari oleh manusia yang 
bersangkutan. Manajemen pendidikan merupakan ilmu yang membahas 
pendidikan dari sudut pandang kerjasama dalam proses mencapai tujuan 
pendidikan. Proses kerjasama tersebut melibatkan secara penuh dan positif 
dalam usaha mencapai suatu keberhasilan (Abu Choir, 2013:5). 
  Manajemen pendidikan merupakan kunci sukses untuk menentukan 
kelancaran kinerja organisasi lembaga pendidikan yang bersangkutan. 
Manajemen sebagai ilmu yang baru dikenal pada pertengahan abad ke-19, 
pada saat ini sedang populer karena dianggap sebagai kunci keberhasilan 
pengelolaan perusahaan atau lembaga pendidikan, baik lembaga pendidikan 
umum maupun di lembaga pendidikan Islam, manajemen mempunyai nilai 
urgen dalam pengembangan dan kemajuan diberbagai lembaga pendidikan 
karena terdapat beberapa kriteria yang harus dilaksanakan (Muwahib 
Shulhan, 2013:2). 
  Perencanaan pendidikan telah berkembang menjadi disiplin ilmu atau 
menjadi cabang ilmu pengetahuan yang baru. Jika dipandang dari sudut 
pandang ideologi, maka perencanaan pendidikan itu adalah berbeda-beda dan 
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jika dipandang dari sudut pandang metodologi, maka perencanaan pendidikan 
bersifat fleksibel yaitu dapat disesuaikan dengan sistem sosial dan taraf 
perkembangan yang berbeda-beda dari berbagai masyarakat yang ada. 
Konsep-konsep dan perencanaan pendidikan bersifat universal dan applicable 
untuk setiap masyarakat (Matin, 2013:1). 
  Nik Haryati (2011:14) menyebutkan bahwa pada dasarnya pendidikan 
merupakan proses interaksi antara pendidik dan anak didik dalam upaya 
membantu anak didik mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Interaksi tersebut 
dapat berlangsung di lingkungan pendidikan seperti keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Ulil Amri Syafri (2012:51) berpendapat bahwa metodologi 
memegang peranan penting dalam mengembangkan pendidikan. Sebuah 
metode pendidikan memiliki pengaruh pada metode belajar dan perilaku 
peserta didik. 
  Rusli Yusuf (2011:8) menyebutkan bahwa untuk menciptakan suatu 
pendidikan yang berkualitas dan berkesinambungan, negara memiliki peran 
penting untuk dapat meralisasikannya. Dibebarapa negara maju tanggung 
jawab dan peranan negara untuk menghasilkan (output human resource) atau 
dapat didefinisikan sebagai sumber daya manusia yang berkompetensi 
merupakan hal yang harus dipikirkan secara sistematis. Keseriusan untuk 
melakukan itu semua ditunjukkan dengan menciptakan sarana dan prasarana 
pendidikan yang memadai sebagai penunjang ke arah tersebut. 
  Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang dapat menghasilkan 
keluaran, baik pelayanan dan lulusannya sesuai dengan kebutuhan dan 
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harapan pelanggan. Secara konseptual, mutu selalu berkaitan dengan 
pelanggan, pembeli, pemakai produk ataupun jasa yang dihasilkan oleh suatu 
lembaga maupun perseorangan. Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk 
memperbaiki keluaran yang dihasilkan. Mutu pendidikan yang dimaksudkan 
ialah kemampuan lembaga pendidikan dalam mendayagunakan sumber-
sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan proses belajar mengajar 
secara optimal agar menghasilkan lulusan yang berkompeten (Muhammad 
Fathurrohman, 2012:44). 
  Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan pada setiap lembaga dalam 
menciptakan mutu dan kualitas lulusan ditentukan oleh proses pengelolaan 
penyelenggaraan manajemen pendidikan, karena peran manajemen 
merupakan salah satu upaya strategis untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan merupakan komponen integral yang tidak dapat dipisahkan 
dari proses pendidikan secara keseluruhan (Fathul Jannah, 2009:2). 
  Lebih lanjut Fathul Jannah menjelaskan bahwa pengelolaan manajemen 
pendidikan oleh para pelaksana kegiatan akan mendorong perkembangan dan 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah serta akan mampu menjadikan 
lembaga pendidikan sebagi industri akademik yang menghasilkan produk 
berkualitas serta relevan dengan kebutuhan pemakai para lulusan pendidikan, 
sehingga lembaga pendidikan akan mampu menghasilkan lulusan yang 
bermutu dan berkompeten sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
  Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 
yaitu Dadang Suhardan, Dkk (2013:51) menyatakan bahwa aspek sarana dan 
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prasarana pendidikan berkenaan dengan fasilitas dan kemudahan-kemudahan 
dalam pelaksanaan pendidikan yang tersedia. Sarana dan prasarana 
pendidikan masih tergantung pengadaannya dari pemerintah pusat, sementara 
pendistribusiannya belum terjamin merata sampai pada tujuannya sehingga 
kemandirian dan rasa turut bertanggung jawab daerah masih dirasakan kurang 
maksimal. 
  Manajemen sarana merupakan manajemen materiil yaitu segenap 
proses penataan yang berhubungan dengan pengadaan. Pendayagunaan dan 
pengelolaan sarana pendidikan agar dapat tercapai tujuan secara efektif dan 
efisien. Manajemen sarana meliputi dengan perencanaan, pengadaan, 
pengaturan, penggunaan, penghapusan sarana dan dasar pengetahuan tentang 
perpustakaan. Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang terhadap 
proses belajar mengajar (Suharsimi Arikunto, 2012:187). 
  Sarana adalah peralatan perlengkapan yang secara langsung 
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan khususnya PBM, seperti 
gedung, RKB, kursi, alat dan media. Prasarana adalah fasilitas yang secara 
tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, 
seperti halaman, kebun, taman, jalan menuju sekolah dan lain sebagainya. 
Perbedaan sarana dan prasarana adalah pengaruhnya dalam proses 
pendidikan. Jika secara langsung mempengaruhi disebut dengan sarana dan 
jika secara tidak langsung disebut prasarana. Oleh karena itu apabila 
prasarana seperti kebun sekolah kemudian dijadikan laboratorium tanaman 
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hidup dalam membantu proses belajar mengajar IPA, maka kebun tersebut 
dapat dijadikan sebagai sarana (Abu Choir, 2013:79). 
  Salah satu tugas utama kepala sekolah dalam administrasi sarana dan 
prasarana pengajaran adalah bersama-sama dengan staf menyusun daftar 
kebutuhan mengenai alat-alat sarana dan prasarana dan mempersiapkan 
perkiraan tahunan untuk dapat diusahakan penyediaannya. Kemudian 
menyimpan dan memelihara serta mendistribusikan kepada guru-guru yang 
bersangkutan dan menginvetarisasi alat-alat atau sarana tersebut pada setiap 
akhir tahun pelajaran (Daryanto, 2011:52). 
Muhaimin Dkk (2011:179) menyatakan bahwa sekolah maupun 
madrasah harus berupaya mengembangkan visi, tujuan dan sasaran yang telah 
dibuat ke dalam upaya-upaya untuk mencapai visi, tujuan dan sasaran 
tersebut. Proses pencapaian visi sekolah maupun madrasah akan dapat 
dilaksanakan dengan baik jika sekolah ataupun madrasah memiliki strategi 
utama dalam proses pengembangannya. Sebagai lembaga pendidikan sekolah 
atau madrasah harus mengembangkan strategi utamanya yang berkaitan 
dengan kegiatan akademik dalam upaya untuk menghasilkan lulusan 
sebagaimana yang di cita-citakannya.  
Lebih lanjut Muhaimin Dkk menyebutkan bahwa regulasi utama dalam 
penyelenggaraan sekolah atau madrasah, adalah UU NO. 20 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dan PP NO. 19 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
dalam PP 19 tersebut terlihat bahwa penyelenggaraan sekolah atau madrasah 
sekurang-kurangnya harus meliputi delapan standar yang telah ditetapkan 
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dalam PP tersebut. Delapan standar tersebut meliputi: standar isi, standar 
proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.  
Dengan delapan standar itulah, maka proses penentuan delapan strategi 
utama sekolah atau madrasah dan penyusunan program kegiatan dalam 
mencapai visi yang direncanakan harus dikembangkan dalam lingkup delapan 
standar tersebut. Salah satunya adalah standar sarana dan prasarana. Standar 
sarana dan prasarana bertujuan untuk meningkatkan mutu segenap komponen 
sekolah maupun madrasah serta kualitas para lulusannya. 
 Sarana dan prasarana yang harus ada di sekolah atau madrasah yaitu 
kelas, laboratorium bahasa dan IPA, masjid, ruang pimpinan, guru dan 
administrasi, ruang olah raga dan student centre, kebun percobaan dan studio 
seni. Dalam hal-hal tertentu sekolah atau madrasah dapat melakukan kerja 
sama dengan pihak lain untuk mengadakan atau memanfaatkan sarana dan 
prasarana lainnya bagi kepentingan pendidikan. 
Penulis dalam hal ini akan menjelaskan tema penelitian yaitu 
implementasi manajemen sarana dan prasarana pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2014. Beberapa faktor terkait permasalahan yang dihadapi 
di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo antara lain adalah 
perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan dan penghapusan sarana 
dan prasarana pembelajaran yang selama ini dirasa memerlukan perbaikan 
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dan sistem manajemen yang efektif dan efisien untuk menuju perubahan ke 
depan agar pengelolaan manajemen sarana dan prasarana pembelajaran 
menjadi lebih baik. Semoga dengan hadirnya penelitian ini, SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo dapat mengelola manajemen sarana 
prasarana pembelajaran secara efektif dan efisien sesuai dengan beberapa 
teori yang nantinya akan penulis tampilan dalam pembahasan selanjutnya. 
B.  Perumusan Masalah. 
  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, pembahasan 
ini hanya fokus pada implementasi manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo tahun 2014. Oleh karena itu untuk 
mempermudah serta memperlancar jalannya proses suatu penelitian, maka 
dengan ini dapat di klasifikasikan rumusan masalah sebagai berikut: 
        1. Bagaimana manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 
01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo tahun 2014? 
  2. Bagaimana implementasinya dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP 
Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo tahun 2014? 
C.  Tujuan Penelitian. 
  Dalam rangka melakukan suatu kegiatan penelitian ini penulis 
mempunyai berbagai tujuan yang hendak dicapai sesuai dengan harapan dan 
kenyataan. Tujuan tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk menjelaskan manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di SMP 
Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun  2014. 
2. Untuk menjelaskan implementasi manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun  2014. 
D. Manfaat Penelitian. 
   Dari penelitian ini diharapkan nantinya akan berguna, baik dari aspek 
teoritis maupun yang bersifat praktis bagi para pembaca: 
1. Manfaat teoritis sebagai sumbangan pemikiran terhadap SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo di dalam melaksanakan manajemen 
sarana prasarana pembelajaran sebagai modal untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. 
2. Manfaat praktis yaitu: 
a. Bagi kepala sekolah SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo 
sebagai bahan masukan dalam meningkatkan manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Bagi guru SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo dapat 
dijadikan sebagai bahan referensi dalam meningkatkan kegiatan 
pembelajaran. 
c. Bagi pemerintah sebagai bahan masukan dalam manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A.  Diskripsi Teori. 
 1. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
 a.  Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
 Mutu pendidikan merupakan konsekuensi langsung dari suatu 
perubahan dan perkembangan berbagai aspek kehidupan. Tuntutan 
terhadap mutu pendidikan menjadi syarat terpenting untuk dapat 
menjawab tantangan perubahan dan perkembangan itu. Hal itu 
diperlukan untuk mendukung terwujudnya manusia Indonesia yang 
cerdas dan berkehidupan yang damai, terbuka dan berdemokrasi, serta 
mampu bersaing secara terbukan di era global (Sam Mukhtar Chaniago, 
2007:99). 
 Choirul Fuad Yusuf (2008:20) menyebutkan bahwa permasalahan 
mutu dalam dunia pendidikan dapat berbentuk mutu lulusan, mutu 
pengajaran, bimbingan dan latihan dari guru, serta mutu profesionalisme 
dan kinerja guru. Mutu-mutu tersebut mutu manajerial para pimpinan 
pendidikan, keterbatasan dana, sarana dan prasarana, fasilitas pendidikan, 
media, sumber belajar, alat dan bahan latihan, iklim sekolah, lingkungan 
pendidikan, serta dukungan dari berbagai pihak yang terkait dengan 
lembaga pendidikan. 
Untuk menunjang proses pendidikan, baik secara langsung maupun 
tidak langsung diperlukan fasilitas pendukung sesuai dengan kebutuhan 
sekolah atau madrasah. Agar fasilitas yang ada memiliki nilai guna tinggi 
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diperlukan adanya pengelolaan dan pengaturan secara jelas dan untuk itu 
perlu setiap madrasah atau sekolah memiliki ketrampilan dan 
pengetahuan dalam mengelola sarana prasarana yang ada di lembaga 
pendidikan tersebut (Ahmad Fatah Yasin, 2011:34). 
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya 
proses belajar dan mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, 
serta alat-alat dan media pengajaran. Prasarana pendidikan adalah 
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 
pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan 
menuju sekolah (Sulistyorini, 2014:181).  
 Keberadaan sarana pendidikan mutlak dibutuhkan dalam proses 
pendidikan, sehingga termasuk dalam komponen-komponen yang harus 
dipenuhi dalam melaksanakan proses pendidikan. Tanpa sarana 
pendidikan, proses pendidikan akan mengalami kesulitan yang sangat 
serius, bahkan bisa menggagalkan pendidikan. Suatu kejadian yang 
semestinya dihindari oleh semua pihak yang terlibat dalam pendidikan 
(Mujamil Qomar, 2007:170).  
 Manajemen sarana dan prasarana adalah mengatur dan menjaga 
sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi 
secara optimal dan berarti pada proses pendidikan. Kegiatan dalam 
manajemen sarana dan prasarana meliputi: perencanaan, pengadaan, 
pengawasan, penyimpanan dan inventarisasi, penghapusan, dan penataan 
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(Abu Choir, 2013:79). Tujuan manajemen sarana dan prasarana sekolah 
adalah untuk memberikan layanan secara profesional berkaitan dengan 
sarana dan prasarana pendidikan agar proses pembelajaran dapat berjalan 
secara efektif dan efisien (Sulistyorini, 2014:183). 
 Sulistyorini (2009:115) menyatakan bahwa manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses kerja sama 
pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara efektif. 
Sarana dan prasarana yang ada di sekolah perlu didayagunakan dan 
dikelola untuk kepentingan proses pembelajaran di sekolah. Pengelolaan 
itu dimaksudkan agar dalam menggunakan sarana dan prasarana di 
sekolah dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Pengelolaan sarana dan 
prasana merupakan kegiatan yang amat penting disekolah, karena 
keberadaanya akan sangat mendukung terhadap suksesnya proses 
pembelajar di sekolah.  
 Hendyat Soetopo (2012:51) menjelaskan bahwa keefektifan 
merupakan ketepatan sasaran dari suatu proses yang berlangsung untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sarana dan prasarana adalah 
peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan 
menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, 
misalnya: gedung, ruang kelas, meja dan kursi serta alat-alat dan media 
pengajaran. Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak 
langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti 
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halaman, kebun, taman sekolah, sekaligus lapangan olah raga, komponen 
tersebut merupakan sarana pendidikan (Sulistyorini, 2009:115). 
 Barnawi (2012:48) menyatakan bahwa proses manajemen sarana 
dan prasarana dapat diawali dengan perencanaan. Proses perencanaan 
dilakukan untuk mengetahui sarana dan prasarana yang dibutuhkan di 
sekolah. Proses berikutnya ialah pengadaan yaitu serangkaian kegiatan 
menyediakan berbagai jenis sarana dan prasarana sesuai dengan apa yang 
sudah direncanakan. Proses selanjutnya adalah pengaturan, dalam 
pengaturan terdapat kegiatan inventarisasi, penyimpanan dan 
pemeliharaan. Kemudian proses selanjutnya adalah penggunaan yakni 
pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan untuk mendukung proses 
pendidikan. Dalam proses ini harus diperhatikan prinsip efektivitas dan 
efisiensinya. Terakhir adalah proses penghapusan, yakni kegiatan 
menghilangkan sarana dan prasarana dari daftar inventarisasi. 
        b.   Prinsip-Prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana. 
 Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan pada setiap lembaga 
dalam menciptakan mutu dan kualitas lulusannya sangat ditentukan oleh 
proses-proses pengelolaan penyelenggaraan manajemen pendidikan, 
karena manajemen merupakan salah satu upaya strategis untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan merupakan kompenen integral 
yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan 
(Fathul Jannah, 2009:2). 
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 Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat 
berolah raga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel 
kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta sumber 
belajar lainnya yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, 
termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. setiap satuan 
pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku, dan sumber belajar lainnya, bahan 
habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan (Abuddin Nata, 
2010:226). 
 Lebih lanjut Abuddin Nata menjelaskan, setiap satuan pendidikan 
wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang 
pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit 
produksi, kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolah raga, tempat 
beribadah, tempat untuk bermain, tempat berkreasi, dan ruang ataupun 
tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. 
Mengelola sarana dan prasarana di sekolah, terdapat sejumlah 
prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan dapat tercapai dengan 
maksimal, Sulistyorini (2009:117) antara lain adalah: 
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1. Prinsip pencapaian tujuan, yaitu sarana dan prasana pendidikan di 
sekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai apabila akan di daya 
gunakan oleh personel sekolah dalam rangka pencapaian tujuan proses 
pembelajaran di sekolah. 
2. Prinsip efisiensi, yaitu pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah harus dilakukan melalui perencanaan yang seksama. 
3. Prinsip administratif, yaitu manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah harus selalu memperhatikan undang-undang, 
peraturan, instruksi dan petunjuk teknis yang diberlakukan oleh pihak 
yang berwenang. 
4. Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu manajemen sarana dan 
prasarana di sekolah harus didelegasikan kepada personel sekolah 
yang mampu bertanggung jawab. 
5. Prinsip kekohesifan, yaitu bahwa manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah itu harus direalisasikan dalam bentuk proses 
kerja sekolah secara kompak. 
  c.  Perencanaan Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
 Barnawi (2012:51) menyatakan bahwa perencanaan berasal dari 
kata rencana yang memiliki arti rancangan atau kerangka dari suatu yang 
akan dilakukan pada masa depan. Perencanaan sarana dan prasarana 
pendidikan merupakan proses perancangan upaya pembelian, 
penyewaan, peminjaman, penukaran, daur ulang, rekondisi atau 
rehabilitasi, distribusi atau pembuatan peralatan dan perlengkapan yang 
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sesuai dengan kebutuhan sekolah. Proses ini hendaknya melibatkan 
unsur-unsur penting disekolah, seperti kepala sekolah dan wakilnya, 
dewan guru, kepala tata usaha, dan bendahara serta komite sekolah. Hal 
ini perlu dilakukan untuk membuka masukan dari berbagai pihak dan 
meningkatkan tingkat kematangan dari sebuah rencana. Perencanaan 
yang matang dapat meminimalisasi kemungkinan terjadi kesalahan dan 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengadaan sarana dan prasarana. 
Kesalahan dalam tindakan dapat berupa kesalahan membeli barang yang 
tidak sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan, jumlah dana yang 
tersedia, tingkat kepentingan dan tingkat kemendesakan. Akibat dari 
kesalahan yang dilakukan adalah tingkat efektivitas dan efisiensi menjadi 
rendah. 
 Lebih lanjut Barnawi menjelaskan bahwa hasil perencanaan akan 
menjadi pedoman dalam pelaksanaan dan pengendalian, bahkan 
penilaian untuk perbaikan selanjutnya. Perencanaan sarana dan prasarana 
harus dilakukan dengan baik dan benar dengan memperhatikan 
persyaratan dari perencanaan yang baik. Dalam kegiatan perencanaan 
sarana dan prasarana pendidikan, ada beberapa persyaratan-persyaratan 
yang harus diperlukan, sebagai berikut: 
1. Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan harus 
dipandang sebagai bagian integral dari usaha peningkatan kualitas 
belajar mengajar. 
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2. Perencanaan harus jelas, agar sesuai dengan rencana dapat dilihat 
pada hal-hal berikut: Pertama, tujuan dan sasaran atau target yang 
harus dicapai serta ada penyusunan perkiraan biaya atau harga 
keperluan pengadaan. Kedua, jenis dan bentuk tindakan atau 
kegiatan yang akan dilaksanakan. Ketiga, petugas pelaksana, 
misalnya guru, karyawan dan lain-lain. Keempat, bahan dan 
peralatan yang dibutuhkan. Kelima, kapan dan dimana kegiatan 
dilaksanakan. Keenam, harus diingat bahwa suatu perencanaan yang 
baik adalah yang realistis, artinya rencana tersebut bisa 
dilaksanakan. 
3. Berdasarkan atas kesepakatan dan keputusan bersama dengan pihak-
pihak yang terlibat dalam perencanaan. 
4. Mengikuti pedoman (standar) jenis, kuantitas dan kualitas sesuai 
dengan skala prioritas. 
5. Perencanaan pengadaan sesuai dengan plat form anggaran yang 
disediakan. 
6. Mengikuti prosedur yang berlaku. 
7. Mengikutsertakan unsur orang tua murid. 
8. Fleksibel dan dapat menyesuaikan dengan keadaan, perubahan 
situasi dan kondisi yang tidak disangka-sangka. 
9. Dapat didasarkan pada jangka pendek (1 tahun), jangka menengah 
(4-5 tahun) dan jangka panjang (10-15 tahun). 
 
24 
 
 
 
d. Klasifikasi Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
  Sarana pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam, 
yaitu berdasarkan habis tidaknya, berdasarkan bergerak tidaknya dan 
berdasarkan hubungan dengan proses pembelajaran. Jika dilihat 
berdasarkan habis tidaknya untuk dipakai, terbagi menjadi dua macam 
yaitu sarana pendidikan yang habis dipakai dan sarana pendidikan yang 
mempunyai fungsi untuk tahan lama. Jika dilihat dari bergerak atau 
tidaknya pada saat pembelajaran, terbagi menjadi dua macam yaitu 
bergerak dan tidak bergerak. Sementara jika dilihat dari hubungan sarana 
tersebut dengan proses pembelajaran, ada tiga macam yaitu alat 
pelajaran, alat peraga dan media pembelajaran (Barnawi, 2012:49). 
  Sarana pendidikan yang habis dipakai merupakan bahan atau alat 
apabila digunakan dapat habis dalam waktu yang relatif singkat, 
misalnya kapur tulis, tinta printer, kertas tulis dan bahan-bahan kimia 
untuk praktikum. Sarana pendidikan yang dapat berubah bentuk misalnya 
kayu, besi dan kertas karton yang sering digunakan oleh guru untuk 
kegiatan belajar mengajar. Sarana pendidikan yang dapat bertahan lama 
ialah bahan atau alat yang dapat digunakan secara terus-menerus dalam 
waktu yang relatif lama, misalnya adalah meja, kursi, atlas, globe dan 
alat-alat olah raga (Barnawi, 2012:50). 
  Sarana pendidikan yang bergerak merupakan sarana pendidikan 
yang dapat digerakkan atau dipindahkan ketempat lain sesuai dengan 
tingkat kebutuhan para pemakainya, contohnya adalah meja, kursi, almari 
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arsip dan alat-alat praktikum. Sarana pendidikan yang tidak bergerak 
adalah sarana pendidikan yang tidak dapat dipindahkan atau sulit untuk 
dipindahkan, misalnya saluran dari perusahaan daerah air minum, saluran 
kabel listrik dan LCD yang dipasang secara permanen (Barnawi, 
2012:50). 
  Sarana pendidikan yang berhubungan dengan proses pembelajaran 
dibedakan menjadi tiga macam yaitu: Pertama, alat pelajaran yaitu alat 
yang dapat digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran, 
misalnya buku, alat peraga, alat tulis dan alat praktikum. Kedua, alat 
peraga yaitu alat bantu pendidikan berupa benda-benda yang dapat 
mengkonkretkan materi pembelajaran. Ketiga, media pengajaran yaitu 
sarana pendidikan yang berfungsi sebagai perantara dalam proses 
pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Media pengajaran terbagai menjadi 
tiga jenis yaitu visual, audio dan audiovisuoal (Barnawi, 2012:50). 
  Prasarana pendidikan di sekolah terbagi menjadi dua macam, yaitu 
prasarana langsung dan prasarana tidak langsung. Prasarana langsung 
merupakan prasarana yang secara langsung digunakan dalam proses 
pembelajaran, misalnya ruang kelas, ruang laboratorium, ruang praktik 
dan ruang komputer. Prasarana tidak langsung adalah prasarana yang 
tidak digunakan dalam proses pembelajaran, tetapi sangat menunjang 
proses pembelajaran, misalnya ruang kantor, kantin sekolah, tanah dan 
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jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang UKS, ruang guru, ruang kepala 
sekolah, taman dan tempat parkir kendaraan (Barnawi, 2012:51). 
e. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
 Pengadaan merupakan serangkaian kegiatan menyediakan berbagai 
jenis sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan kebutuhan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Kebutuhan sarana dan prasarana dapat 
berkaitan dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu, tempat dan harga 
serta sumber yang dapat dipertanggung jawabkan. Pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan dilakukan sebagai bentuk realisasi atas perencanaan 
yang telah dilakukan sebelumnya. Tujuan untuk menunjang proses 
pendidikan agar dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan (Barnawi, 2012:60). Cara yang dapat dilakukan 
untuk kegiatan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pembelian, merupakan cara umum dilakukan oleh sekolah. Pembelian 
merupakan pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan 
dengan cara sekolah menyerahkan sejumlah uang kepada penjual 
untuk memperoleh sarana dan prasarana sesuai dengan kesepakatan 
kedua belah pihak. Pembelian dapat dilakukan jika kondisi keuangan 
sekolah memang memungkinkan untuk dapat merealisasikannya 
(Barnawi, 2012:61). 
2. Produksi sendiri, yaitu untuk memenuhi kebutuhan sarana dan 
prasarana, sekolah tidak harus membeli. Jika memungkinkan untuk 
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memproduksi sendiri sebaiknya memproduksinya sendiri. Produksi 
sendiri merupakan cara pemenuhan kebutuhan sekolah melalui 
pembuatan sendiri baik oleh guru, siswa maupun karyawan. Cara ini 
akan efektif jika dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sarana dan 
prasarana yang sifatnya ringan, seperti alat peraga, media 
pembelajaran, hiasan sekolah, buku sekolah, dan lain-lain. Kegiatan 
produksi sendiri dapat dilakukan secara massal sehingga bukan hanya 
untuk memenuhi kebutuhan sekolah sendiri, melainkan pula dapat 
dijual ke sekolah lain. Kegiatan ini dapat melatih kreatifitas dan juga 
melatih jiwa kewirausahaan (Barnawi, 2012:61). 
3. Penerimaan hibah, yaitu cara pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana pendidikan dengan jalan menerima pemberian suka rela dari 
pihak lain. Penerimaan hibah dapat berasal dari pemerintah (pusat atau 
daerah) dan pihak swasta. Misalnya, penerimaan hibah tanah. Proses 
penerimaan hibah harus melalui berita acara penyerahan atau akta 
serah terima hibah yang dibuat oleh Notaris atau PPAT. Akta tersebut 
harus ditindak lanjuti menjadi sertifikat tanah (Barnawi, 2012:61). 
4. Penyewaan, merupakan cara pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana pendidikan dengan jalan memanfaatkan sementara barang 
milik pihak lain untuk kepentingan sekolah dan sekolah membayarnya 
berdasarkan perjanjian sewa-menyewa. Cara ini akan lebih baik 
digunakan jika kebutuhan sarana dan prasarana bersifat sementara 
(Barnawi, 2012:61). 
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5. Peminjaman, merupakan yaitu cara pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana pendidikan dengan jalan memanfaatkan sementara barang 
milik pihak lain untuk kepentingan sekolah secara sukarela sesuai 
dengan perjanjian pinjam-meminjam. Cara ini serasi digunakan jika 
kebutuhan sarana dan prasarana bersifat sementara atau temporer. 
Kekurangan dari cara peminjaman ialah dapat merusak nama baik 
sekolah. (Barnawi, 2012:61). 
6. Pendaurulangan yaitu cara pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana pendidikan dengan jalan memanfaatkan barang bekas agar 
dapat digunakan untuk kepentingan sekolah. Jika memungkinkan cara 
ini untuk dilakukan kegiatan pembelajaran siswa (Barnawi, 2012:61). 
7. Penukaran yaitu cara pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 
pendidikan dengan jalan menukarkan barang yang dimiliki sekolah 
dengan barang yang dimiliki oleh pihak lain. Cara ini dilakukan 
dengan pertimbangan bahwa jika penukaran dilakukan dapat 
menguntungkan kedua belah pihak. Sementara itu, sarana dan 
prasarana sekolah yang ditukar harus sarana dan prasarana yang sudah 
tidak bermanfaat lagi bagi sekolah (Barnawi, 2012:61). 
8. Rekondisi atau rehabilitasi merupakan cara pemenuhan kebutuhan 
sarana dan prasarana pendidikan yang telah mengalami kerusakan. 
Perbaikan dapat dilakukan melalui penggantian bagian-bagian yang 
telah rusak sehingga sarana dan prasarana yang telah rusak dapat 
digunakan kembali sebagaimana mestinya (Barnawi, 2012:61). 
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f.  Pengaturan Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
 Setelah proses pengadaan dilakukan maka proses manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan selanjutnya adalaha proses pengaturan 
sarana prasarana pendidikan yang meliputi tiga hal penting yaitu, 
inventarisasi, penyimpanan dan pemeliharaan (Barnawi, 2012:67). 
1. Inventarisasi merupakan kegiatan mencatat dan menyusun sarana dan 
prasarana yang ada secara teratur, tertib dan lengkap berdasarkan 
ketentuan yang berlaku. Sarana dan prasarana pendidikan yang berasal 
dari pemerintah (milik negara) wajib diadakan inventarisasi sesuai 
dengan format-format yang telah ditentukan. Kepala sekolah 
bertanggung jawab terhadap kegiatan inventarisasi. Melalui 
inventarisasi tersebut akan dapat diketahui dengan mudah jumlah, 
jenis barang, kualitas, tahun pembuatan, merek atau ukuran dan harga 
barang-barang yang ada disekolah. Secara umum, inventarisasi 
dilakukan untuk usaha penyempurnaan dan pengawasan yang efektif 
terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah. Secara 
khusus inventarisasi dilakukan dengan tujuan-tujuan sebagai berikut: 
Pertama, untuk menjaga dan menciptakan tertib administrasi sarana 
dan prasarana yang dimiliki oleh suatu sekolah. Kedua, untuk 
menghemat keuangan sekolah, baik dalam pengelolaan maupun untuk 
pemeliharaan dan penghapusan sarana dan prasarana sekolah. Ketiga, 
sebagai bahan atau pedoman untuk menghitung kekayaan suatu 
sekolah dalam bentuk materi yang dapat dinilai dengan uang. 
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Keempat, untuk memudahkan pengawasan dan pengendalian sarana 
dan prasarana yang dimiliki oleh suatu sekolah (Barnawi, 2012:67). 
2. Penyimpanan merupakan kegiatan menyimpan sarana dan prasarana 
pendidikan disuatu tempat agar kualitas dan kuantitasnya terjamin. 
Kegiatan penyimpanan meliputi, menerima barang, menyimpan 
barang dan mengeluarkan atau mendistribusikan barang. Dalam 
kegiatan ini diperlukan gudang sebagai tempat untuk menyimpan 
barang-barang yang perlu disimpan dalam satu tempat. Untuk 
mempersiapkan gudang perlu diperhatikan beberapa faktor 
pendukungnya seperti denah gudang, sarana pendukung gudang dan 
keamanan (Barnawi, 2012:73). 
3. Pemeliharaan, dalam hal ini proses pendidikan sangat memerlukan 
sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana akan mengalami 
penyusutan kualitas dari waktu ke waktu. Sejak barang diterima dari 
penjual atau pemborong, sejak itu pula barang tersebut akan 
mengalami penyusutan kualitas. Baik kualitas maupun kuantitas 
sarana dan prasarana pendidikan akan menurun drastis jika tidak 
dilakukan upaya pemeliharaannya secara baik dan teratur. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan upaya pemeliharaan sarana dan prasarana 
pendidikan secara kontinu (Barnawi, 2012:74). 
g. Penggunaan Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
  Barnawi (2012:77) menyebutkan bahwa penggunaan dapat 
diartikan sebagai kegiatan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan 
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untuk mendukung proses pendidikan demi mencapai tujuan pendidikan. 
Terdapat dua prinsip yang harus diperhatikan dalam pemakaian 
perlengkapan pendidikan, yakni prinsip efektivitas dan prinsip efisiensi. 
Prinsip efektifitas berarti semua pemakaian perlengkapan pendidikan 
disekolah harus ditujukan semata-mata dalam memperlancar pencapaian 
tujuan pendidikan sekolah, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Prinsip efisensi berarti pemakaian semua perlengkapan pendidikan secara 
hemat dan hati-hati sehingga semua perlengkapan yang ada tidak mudah 
habis, rusak ataupun hilang.  
 Lebih lanjut Barnawi menjelaskan bahwa penggunaan sarana dan 
prasarana di sekolah merupakan tanggung jawab kepala sekolah. Kepala 
sekolah dapat melimpahkan pekerjaannya kepada wakil kepala sekolah. 
Wakil kepala sekolah yang menangani sarana dan prasaran disebut 
dengan wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana. Apabila 
kondisi sekolah tidak memungkinkan untuk mengangkat wakil kepala 
sekolah sebaiknya kepala sekolah menunjuk tertentu yang dapat 
menangani masalah tersebut. Kepala sekolah harus dapat menjamin 
sarana dan prasarana telah digunakan secara optimal oleh warga sekolah.  
  h. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
 Barnawi (2012:79) menyatakan bahwa penghapusan sarana dan 
prasarana merupakan suatu kegiatan pembebasan sarana dan prasarana 
dari pertanggung jawaban yang berlaku dengan alasan yang dapat 
dipertanggung jawabkan. Penghapusan sarana dan prasarana merupakan 
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proses kegiatan yang bertujuan untuk mengeluarkan atau menghilangkan 
sarana dan prasarana dari daftar inventarisasi karena dalam hal ini 
keberadaan sarana dan prasarana sudah dianggap tidak berfungsi 
sebagaimana yang diharapkan terutama untuk kepentingan pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah. Penghapusan sarana dan prasaran dilakukan 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penghapusan 
sarana dan prasarana pada dasarnya bertujuan kepada beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Mencegah atau membatasi kerugian dan pemborosan biaya 
pemeliharaan sarana dan prasarana yang kondisinya semakin buruk, 
berlebihan ataupun rusak dan sudah tidak dapat untuk digunakan lagi. 
2. Meringankan beban kerja pelaksanaan inventarisasi. 
3. Membebaskan ruang dari penumpukan barang-barang yang sudah 
tidak dipergunakan lagi. 
4.    Membebaskan barang dari tanggung jawab  pengurusan kerja. 
i.  Standardisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
Barnawi (2012:85) menjelaskan bahwa sarana dan prasarana 
merupakan salah satu komponen pendidikan yang harus memenuhi 
Standar Nasional Pendidikan. Dalam PP NO. 19 tahun 2005 
menyebutkan bahwa standar sarana dan prasarana adalah standar 
nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimum tentang 
ruang belajar, tempat berolah raga, tempat beribadah, perpustakaan, 
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan 
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berekreasi serta sumber belajar lainnya yang dipergunakan untuk 
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi. Dalam Pasal 42, secara tegas disebutkan 
bahwa: 
1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber 
belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 
dipergunakan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan, (Barnawi, 2012:85). 
2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi 
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, 
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang 
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan 
jasa, tempat berolah raga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat 
berkreasi, tempat berekreasi dan tempat lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan, 
(Barnawi, 2012:85). 
 Barnawi (2012:87) menjelaskan bahwa standardisasi sarana dan 
prasarana sekolah merupakan penunjang keberhasilan lembaga 
pendidikan. Secara rinci mengenai standar sarana dan prasarana 
pendidikan untuk sekolah dasar, menengah dan kejuruan dapat dilihat 
dalam peraturan berikut: 
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1. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 24 
Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah 
Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah Pertama atau 
Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah Menengah Atas atau Madrasah 
Aliyah. 
2. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 40 
Tahun 2008 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan dan Madrasah Aliyah Kejuruan. 
 Lebih lanjut Barnawi menjelaskan bahwa dalam Permendiknas 
diatas, sarana dan prasarana pendidikan untuk sekolah diatur menjadi tiga 
pokok pembahasan, yaitu lahan, bangunan dan kelengkapan sarana dan 
prasarana sekolah. Lahan merupakan bidang permukaan tanah yang di 
atasnya terdapat bangunan untuk menunjang proses pembelajaran, seperti 
lahan praktik lahan untuk prasarana penunjang dan lahan pertamanan. 
Bangunan merupakan gedung yang digunakan untuk menjalankan fungsi 
sekolah. Sementara kelengkapan sarana dan prasarana memuat berbagai 
macam ruang dengan segala perlengkapannya. 
 Lahan yang dipergunakan untuk kepentingan sekolah harus dapat 
mendukung kelancaran proses pembelajaran sebagai peningkatan mutu 
pendidikan. Lahan harus terhindar dari segala potensi yang 
membahayakan. Lokasi lahan hendaknya memiliki akses yang memadai 
untuk penyelamatan dalam keadaan darurat. Lahan harus terhindar dari 
gangguan pencemaran air dan udara serta kebisingan. Standar luas lahan 
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untuk sekolah dasar, menengah dan kejuruan antara satu dengan yang 
lain berbeda-beda. Luas lahan yang dimaksud ialah luas lahan yang dapat 
digunakan secara efektif untuk membangun prasarana sekolah berupa 
bangunan, tempat bermain dan olah raga (Barnawi, 2012:88). 
 Jumlah untuk peserta didik di SMP / MTs per rombongan belajar 
antara 15-32 orang. Ketentuan mengenai rasio menimum luas lahan 
terhadap peserta didik sesuai dengan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 
adalah sebagai berikut: 
 
No. 
 
Rombongan 
Belajar 
Rasio minimum luas lahan terhadap peserta didik 
(m
2
 / peserta didik) 
Bangunan satu 
lantai 
Bangunan dua 
lantai 
Bangunan 
tiga lantai 
1. 3 22,9 14,3 - 
2. 4-6 16,8 8,5 7,0 
3. 7-9 13,8 7,5 5,0 
4. 10-12 12,8 6,8 4,5 
5. 13-15 12,2 6,6 4,4 
6. 16-18 11,9 6,3 4,3 
7. 19-21 11,6 6,2 4,2 
8. 22-24 11,4 6,1 4,2 
9. 25-27 11,2 6,0 4,2 
 
 Berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang sarana dan 
prasarana untuk SD / MI, SMP / MTs dan SMA / MA, bangunan gedung 
sekolah harus memenuhi ketentuan tata bangunan, persyaratan untuk 
keselamatan, kesehatan, kenyamanan dan dilengkapi dengan sistem 
keamanan serta pemeliharaan bangunan. Konstruksi bangunan harus 
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stabil dan kuat sampai dengan kondisi pembebanan maksimum dalam 
mendukung beban muatan, serta untuk daerah atau zona tertentu 
kemampuan untuk menahan gempa dan kekuatan lainnya. Sistem 
proteksi pasif dan proteksi aktif untuk mencegah dan menanggulangi 
bahaya kebakaran dan petir (Barnawi, 2012:97). 
 Luas lantai bangunan terhadap peserta didik dibedakan berdasarkan 
jumlah peserta didik per rombongan belajar. Berdasarkan Permendiknas 
No. 24 Tahun 2007 rasio minimum luas lantai bangunan terhadap peserta 
didik pada SMP / MTs ialah sebagai berikut: 
 
No. 
 
Rombongan 
Belajar 
Rasio minimum luas lahan terhadap peserta didik 
(m
2
 / peserta didik) 
Bangunan satu 
lantai 
Bangunan dua 
lantai 
Bangunan 
tiga lantai 
1. 3 6,9 7,6 - 
2. 4-6 4,8 5,1 5,3 
3. 7-9 4,1 4,5 4,5 
4. 10-12 3,8 4,1 4,1 
5. 13-15 3,7 3,9 4,0 
6. 16-18 3,6 3,8 3,8 
7. 19-21 3,5 3,7 3,7 
8. 22-24 3,4 3,6 3,7 
9. 25-27 3,4 3,6 3,6 
 
 Barnawi (2012:103) menjelaskan bahwa sarana dan prasarana 
sekolah dapat terbagi menjadi sejumlah prasarana dengan bermacam-
macam sarana yang melengkapinya. Untuk SMP / MTs sekurang-
kurangnya harus memiliki 14 jenis prasarana sekolah, diantaranya 
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adalah: (1) ruang kelas, (2) ruang perpustakaan, (3) ruang laboratorium 
IPA, (4) ruang pimpinan, (5) ruang guru, (6) ruang tata usaha, (7) tempat 
beribadah, (8) ruang konseling, (9) ruang unit kesehatan sekolah, (10) 
ruang organisasi kesiswaan, (11) jamban, (12) gudang, (13) ruang 
sirkulasi dan (14) tempat bermain atau berolah raga.  
 Ruang kelas merupakan tempat kegiatan pembelajaran yang 
digunakan setiap hari. Di ruang kelas, pembelajaran dapat bersifat teori 
maupun praktik. Pembelajaran yang bersifat praktik dapat dilakukan di 
kelas jika tidak memerlukan alat khusus, tetapi mudah dihadirkan dalam 
kelas. Kapasitas ruang kelas untuk SMP / MTs maksimum 32 peserta 
didik. Jumlah ruang kelas disesuaikan dengan jumlah rombongan belajar 
yang ada di sekolah. Rasio minimum ruang kelas adalah 2 m
2
 / peserta 
didik untuk rombongan belajar yang kurang dari 15 orang. Oleh karena 
itu luas minimum ruang kelas adalah 30 m
2
 dan lebarnya adalah 5 m 
(Barnawi, 2012:105). 
 Ruang perpustakaan adalah tempat penyimpanan berbagai macam 
referensi sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar. Perpustakaan 
mempunyai nilai yang urgen dalam lembaga pendidikan, karena di sana 
guru dan peserta didik dapat memperoleh informasi dari berbagai jenis 
bahan pustaka dengan cara membaca, mengamati, mendengar dan 
sekaligus sebagai tempat petugas mengelola perpustakaan. Kapasitas 
ruang perpustakaan untuk SMP / MTs minimum satu setengah kali luas 
ruang kelas dan lebarnya minimum 5 m (Barnawi, 2012:109). 
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 Ruang laboratorium dibedakan masing-masing pada sebuah jenjang 
pendidikan. Standar sarana dan prasarana laboratorium dengan demikian 
mengikuti kebutuhan disetiap jenjang. Jenjang pendidikan SMP / MTs 
harus memiliki ruangan khusu untuk laboratorium IPA. Laboratorium 
IPA di SMP / MTs berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran  IPA secara praktik yang memerlukan peralatan khusus. 
Ruang laboratorium yang ada di SMP / MTs minimum dapat 
menampung satu rombongan belajar. Rasio minimum luas 2,4 m
2
 / 
peserta didik. Untuk rombongan belajar yang kurang dari 20 orang, luas 
minimum 48 m
2
 termasuk ruang penyimpanan dan persiapan seluas 18 
m
2
 dan lebar minimum 5 m (Barnawi, 2012:119). 
 Barnawi (2012:120) menjelaskan bahwa secara umum, perabot 
yang harus tersedia di ruang laboratorium IPA di SMP / MTs mencakup 
kursi, meja, lemari dan bak cuci. Peralatan pendidikan meliputi mistar, 
jangka sorong, timbangan, stopwatch, rol meter, termometer 100 C, gelas 
ukur, massa logam, multimeter AC atau DC, 10 kilo ohm / volt, batang 
magnet, globe, model tata surya, garpu tala, bidang miring, dinamometer, 
katrol, balok kayu, alat-alat percobaab, gelas kimia, model molekul 
sederhana, pembakar spiritus, cawan penguapan, kaki tiga, plat tetes, 
pipet tetes + karet, mikroskop monokuler, kaca pembesar, poster 
genetika, model kerangka dan tubuh manusia, gambar atau model 
mengenai manusia dan petunjuk percobaan. 
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 Ruang pimpinan berfungsi untuk sebagai tempat melakukan 
kegiatan pengelolaan sekolah atau madrasah, pertemuan dengan sejumlah 
guru, orang tua murid, unsur komite sekolah, petugas Dinas Pendidikan 
dan tamu lainnya. Luas minimum ruang pimpinan adalah 12 m
2
 dan lebar 
minimumnya adalah 3 m. Ruang pimpinan harus mudah diakses oleh 
guru dan tamu serta dapat dikunci dengan baik untuk menjamin 
keamanannya. Standar sarana yang ada di ruang pimpinan terbagi 
menjadi dua yaitu perabot dan perlengkapan. Perabot ruang pimpinan 
terdiri dari kursi dan meja dan pimpinan, kursi dan meja tamu, lemari, 
dan papan statistik. Perlengkapan ruang pimpinan untuk SMP / MTs 
meliputi simbol kenegaraan, tempat sampah dan jam dinding (Barnawi, 
2012:155). 
 Ruang guru memiliki fungsi sebagai tempat guru bekerja dan 
istirahat serta menerima tamu, baik peserta didik maupun tamu lainnya. 
Rasio minimum luas ruang guru adalah 4 m
2
 / pendidik. Luas minimum 
ruang guru untuk SMP / MTs adalah 32 m
2
 / 40 m
2
. Ruang guru harus 
mudah dicapai dari halaman sekolah atau dari luar lingkungan sekolah, 
serta dekat dengan ruang pimpinan. Standar sarana ruang guru di SMP / 
MTs adalah kursi kerja, meja kerja, lemari, kursi tamu, papan statistik, 
papan pengumuman, tempat sampah, tempat cuci tangan dan jam dinding 
(Barnawi, 2012:157). 
 Ruang tata usaha berfungsi sebagai tempat kerja petugas untuk 
mengerjakan administrasi sekolah. Rasio minimum luas ruang tata usaha 
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adalah 4 m
2
 / petugas. Luas minimum ruang tata usaha untuk SMP / MTs 
adalah 16 m
2
. Ruang tata usaha mudah dicapai dari halaman sekolah atau 
dari luar lingkungan sekolah serta dekat dengan ruang pimpinan. Standar 
sarana ruang tata usaha di SMP / MTs adalah kursi kerja, meja kerja, 
lemari, papan statistik, mesin ketik atau komputer, filling kabinet, 
brankas, telepon, jam dinding, kotak kontak, jam dinding dan tempat 
sampah (Barnawi, 2012:159). 
 Tempat beribadah berfungsi sebagai tenpat warga sekolah 
melakukan ibadah yang diwajibkan oleh agama masing-masing pada saat 
berada di sekolah. Sesuai dengan Permendinas No. 24 tahun 2007 dan 
Permendinas No. 40 tahun 2008, tempat beribadah minimum seluas 12 
m
2
. Sarana tempat beribadah terdiri dari lemari, perlengkapan ibadah dan 
jam dinding. Perlengkapan ibadah disesuaikan dengan kebutuhan di 
sekolah yang bersangkutan (Barnawi, 2012:161). 
 Ruang konseling berfungsi sebagai tempat peserta didik 
mendapatkan layanan konseling dari konselor berkaitan dengan 
pengembangan pribadi, sosial, belajar dan karier. Ruang konseling dapat 
memberikan kenyamanan suasana dan menjamin privasi peserta didik. 
Luas minimum ruang konseling untuk SMP /MTs adalah 9 m
2
. sarana 
ruang konseling di SMP / MTs adalah kursi kerja, meja kerja, kursi tamu, 
lemari, papan kegiatan, istrumen konseling, buku sumber, media 
pengembangan kepribadian dan jam dinding (Barnawi, 2012:162). 
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 Ruang unit kesehatan sekolah berfungsi sebagai tempat untuk 
penanganan secara dini bagi peserta didik yang mengalami gangguan 
kesehatan pada waktu di sekolah. Luas minimum ruang unit kesehatan 
sekolah untuk SMP / MTs adalah 12 m
2
. Standar sarana ruang unit 
kesehatan sekolah berdasarkan Permendiknas No. 24 tahun 2007 adalah 
tempat tidur, lemari, meja, kursi, catatan kesehatan peserta didik, 
perlengkapan P3K, tandu, selimut, tensimeter, termometer badan, 
timbangan badan, pengukur tinggi badan, tempat sampah, tempat cuci 
tangan dan jam dinding (Barnawi, 2012:163). 
 Ruang organisasi kesiswaan berfungsi sebagai tempat melakukan 
kegiatan kesekretariatan pengelolaan organisasi kesiswaan. Luas 
minimum ruang organisasi kesiswaan untuk SMP / MTs adalah 9 m
2
. 
Standar sarana ruang kesiswaan untuk SMP / MTs berdasarkan 
Permendiknas No. 24 tahun 2007 adalah meja, kursi, papan, tulis dan jam 
dinding (Barnawi, 2012:164). 
 Jamban berfungsi sebagai tempat buang air besar atau kecil. Luas 
minimum 1 unit jamban adalah 2 m
2
. Di SMP / MTs minimum terdapat 1 
unit jamban untuk setiap 40 peserta didik pria, 1 unit jamban untuk setiap 
30 peserta didik wanita dan 1 unit jamban untuk guru. Jumlah minimum 
jamban disetiap sekolah adalah 3 unit. Jamban harus berdinding, beratap, 
dapat dikunci dan mudah dibersihkan serta tersedianya air bersih. 
berdasarkan Permendiknas No. 24 tahun 2007 dan Permendiknas No. 40 
tahun 2008, sarana jamban sekolah meliputi kloset jongkok, tempat air, 
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gayung, gantungan pakaian dan tempat sampah serta tempat air bersih 
dengan volume 200 liter (Barnawi, 2012:165). 
 Gudang berfungsi sebagai tempat menyimpan peralatan 
pembelajaran di luar kelas, tempat menyimpan sementara peralatan 
sekolah yang tidak berfungsi dan tempat menyimpan arsip sekolah yang 
telah berusia lebih dari 5 tahun. Luas minimum gudang untuk SMP / 
MTs adalah 21 m
2 
. Berdasarkan Permendiknas No. 24 tahun 2007 dan 
Permendiknas No. 40 tahun 2008, standar sarana untuk gudang adalah 
lemari dan rak. Lemari dan harus kuat, stabil dan aman. Lemari 
berukuran memadai untuk menyimpan alat-alat dan arsip berharga. Rak 
berukuran memadai untuk menyimpan peralatan olah raga, kesenian dan 
ketrampilan (Barnawi, 2012:166). 
 Ruang sirkulasi terdiri dari dua macam, yaitu ruang sirkulasi 
horizontal dan ruang sirkulasi vertikal. Ruang sirkulasi horizontal 
berfungsi sebagai tempat penghubung antar ruang dalam bangunan 
sekolah dan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan bermain dan 
interaksi sosial peserta didik di luar jam pelajaran. Ruang sirkulasi 
horizontal adalah berupa koridor yang menghubungkan ruang-ruang di 
dalam bangunan sekolah dengan luas minimum 30% dari luas total 
seluruh ruang pada bangunan, lebar minimum adalah 1,8 m dan tinggi 
minimum adalah 2,5 m (Barnawi, 2012:166). 
 Lebih lanjut barnawi menjelaskan bahwa ruang sirkulasi vertikal 
adalah berupa tangga yang menghubungkan antara ruang atas dengan 
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ruang bawah. Bangunan bertingkat dengan panjang lebih 30 m 
dilengkapi minimum dua buah tangga. Jarak tempuh terjauh untuk 
mencapai tangga pada bangunan bertingkat tidak lebih dari 25 m. Lebar 
minimum tangga untuk SMP / MTs adalah 1,8 m. Tinggi maksimum 
anak tangga adalah 17 cm, lebar anak tangga adalah 25-30 cm dan 
dilengkapi dengan pegangan tangan yang kuat dengan tinggi 85-90 cm. 
Ruang sirkulasi hendaknya dilengkapi dengan pencahayaan dan 
penghawaan yang cukup. 
  Tempat bermain atau berolah raga berfungsi sebagai area bermain, 
berolahraga, pendidikan jasmani, upacara dan kegiatan ekstrakurikuler. 
Tempat bermain ditanami pohon penghijauan agar terasa sejuk dan 
nyaman. Tempat bermain atau berolahraga diletakkan di tempat yang 
paling sedikit mengganggu proses pembelajaran di kelas. Tempat 
bermain atau berolahraga tidak boleh digunakan untuk tempat parkir. 
Rasio minimum luas tempat bermain atau berolahraga adalah 3m
2
 / 
peserta didik (Barnawi, 2012:167). 
 Lebih lanjut barnawi menjelaskan bahwa untuk SMP / MTs jika 
jumlah peserta didiknya kurang dari 334 orang, maka luas minimum 
tempat bermain atau berolahraga adalah 1000 m
2
. Tempat berolahraga 
untuk SMP / MTs berukuran minimum 30 m x 20 m. Tempat berolahraga 
harus memiliki permukaan datar dan drainase baik. Selain itu, tempat 
berolah raga tidak boleh terdapat pohon, saluran air serta benda-benda 
lain yang dapat menganggu kegiatan dalam berolah raga. Berdasarkan 
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Permendiknas No. 24 tahun 2007 dan Permendiknas No. 40 tahun 2008, 
standar sarana tempat bermain dan berolahraga adalah tiang bendera, 
bendera, peralatan bola voli, peralatan sepak bola, peralatan bola basket, 
peralatan senam, peralatan atletik, peralatan seni budaya, peralatan 
ketrampilan, pengeras suara dan tape recorder. 
2.  Sumber, Media dan Alat Pembelajaran. 
 a. Sumber Pembelajaran. 
   Pengembangan sistem pembelajaran merupakan suatu proses yang 
sistematis dan terus-menerus akan membantu para tenaga kependidikan 
dalam mengembangkan pengalaman belajar yang paling efektif dan 
efisien terhadap para peserta didik di lingkungkan lembaga pendidikan. 
Di dalam proses pembelajaran terdapat berbagai variasi pilihan strategi 
dalam pembelajaran (Bambang Warsita, 2008:264). 
   Sumber pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
memberikan informasi atau penjelasan berupa definisi, teori, konsep dan 
penjelasan yang berkaitan dengan pembelajaran. Pada sistem pengajaran 
tradisional, sumber pembelajaran masih terbatas pada informasi yang 
diberikan oleh guru dari buku. Sumber belajar lainnya belum 
mendapatkan perhatian, sehingga aktifitas belajar siswa kurang 
berkembang. Kegiatan pembelajaran lebih terpusat pada guru (teacher 
centrally). Sementara para siswa hanya mendengarkan, mencatat, 
memahami dan menghafal informasi yang diberikan oleh guru (Abuddin 
Nata, 2014:295). 
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   Teknologi pembelajaran merupakan usaha sistematik dalam 
merancang, melaksanakan dan mengevaluasi keseluruhan proses belajar 
untuk suatu tujuan khusus serta didasarkan pada penelitian tentang proses 
belajar mengajar dan komunikasi pada manusia agar manusia dapat 
belajar secara efektif ( Rohmat, 2013: 12). 
b. Media Pengajaran. 
  Abuddin Nata (2014:299) menjelaskan bahwa media pengajaran 
merupakan bagian dari sumber pengajaran yang di dalamnya pengajaran 
disampaikan. Terdapat dua unsur yang terkandung dalam media 
pengajaran, yaitu: Pertama, pesan atau bahan pengajaran yang akan 
disampaikan disebut sebagai perangkat lunak (software). Kedua, alat 
penampil atau perangkat keras (hardware). 
  Media pembelajaran berbasis komputer adalah salah satu media 
pembelajaran yang menarik dan mampu meningkatkan motivasi belajar 
para peserta didik. Penggunaan komputer sebagai media pembelajaran 
interaktif dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, diantaranya adalah 
program Computer Assited Learning (CAL), konferensi komputer, surat 
elektronik dan komputer multimedia (Bambang Warsita, 2008:137). 
c. Alat Pengajaran. 
  Alat pengajaran adalah setiap peralatan yang dapat menunjang 
efektivitas dan efisiensi pengajaran. Karena sifatnya yang demikian, 
maka sebagaian orang ada yang berpendapat atau menyebutkan alat 
pembelajaran sebagai sarana belajar atau sarana pengajaran. Alat 
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pembelajaran ini juga termasuk bagian dari sumber pembelajaran, karena 
dapat mempengaruhi tingkah laku para siswa (Abuddin Nata, 2014:301). 
d. Manfaat Sumber, Media dan Alat Pengajaran. 
  Abuddin Nata (2014:301) menjelaskan bahwa secara umum, 
sumber, media dan alat pengajaran memiliki berbagai manfaat, diantara 
sebagai berikut: 
1. Meletakkan dasar-dasar yang konkret dari konsep yang abstrak 
sehingga dapat mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme. 
2. Menampilkan objek yang terlalu besar dan tidak mungkin dibawa ke 
dalam kelas. 
3. Memperlambat gerakan yang terlalu cepat atau mempercepat gerakan 
yang terlalu lambat. 
4. Membangkitkan motivasi belajar siswa. 
5. Dapat mengontrol dan mengatur tempo belajar siswa. 
6. Memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dengan lingkungan 
yaitu sumber belajar. 
7. Bahan pelajaran dapat diulang sesuai dengan kebutuhan atau disimpan 
untuk digunakan pada saat yang lain. 
8. Memungkinkan untuk menampilkan objek yang langka seperti 
gerhana matahari total. 
9. Memungkinkan untuk menampilkan objek yang sulit diamati oleh 
maat secara langsung, misalnya mempelajari tentang bakteri dengan 
menggunakan mikroskop. 
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10. Memungkinkan terjadinya proses pengajaran yang lebih 
mempermudah, mempercepat dan meningkatkan keefektifan 
pencapaian tujuan pengajaran. 
3.  Peningkatam Mutu Pendidikan. 
a. Definisi Mutu Pendidikan. 
   Dalam upaya peningkatan sumber daya manusia peranan pendidikan 
memiliki kedudukan yang urgen. Pembangunan nasional untuk 
memfokuskan pada peningkatan mutu pendidikan. Pendidikan yang 
bermutu akan diperoleh pada sekolah bermutu, dan sekolah yang 
bermutu akan menghasilkan sumber daya manusia bermutu pula. 
Kekuatan reformasi yang hakiki bersumber dari sumber daya manusia 
yang berkualias serta memiliki visi, transparansi dan pandangan jauh ke 
depan, tidak hanya mementingkan diri dan kelompoknya, tetapi 
senantiasa mengedepankan kepentingan bangsa dan negara (Muwahid 
Shulhan, 2013:103). 
  Mutu merupakan isu penting yang dibicarakan hampir dalam setiap 
sektor kehidupan, dikalangan bisnis, pemerintahan, sistem pendidikan 
dan sektor lainnya. Mutu adalah ukuran baik atau buruk suatu benda, 
kadar, taraf atau derajat seperti halnya kepandaian, kecerdasan dan 
sebagainya. Mutu pendidikan adalah gambaran dan karakteristik 
menyeluruh jasa pelayanan pendidikan secara internal maupun eksternal 
dengan menunjukkan kemampuannya, memuaskan kebutuhan yang 
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diharapkan atau yang tersirat mencakup input, proses dan output 
pendidikan (Muhammad Fathurrohman, 2012:45). 
 Komponen yang terkait dengan mutu pendidikan yang termuat 
dalam buku panduan manajemen sekolah diantaranya adalah, 1) siswa: 
kesiapan dan motivasi belajarnya, 2) guru: kemampuan profesional, 
kemampuan personal dan kemampuan sosial, 3) kurikulum: relevansi 
konten dan operasionalisasi proses pembelajaran, 4) sarana dan 
prasarana: kecakupan dan keefektifan dalam mendukung proses 
pembelajaran, 5) masyarakat: partisipasinya dalam pengembangan 
program-program pendidikan sekolah. Mutu komponen-komponen 
tersebut diatas menjadi fokus perhatian kepala sekolah (Muwahid 
Shulhan, 2013:108).  
b. Indikator Mutu Pendidikan. 
 Mutu pendidikan sering diindikasikan dengan kondisi yang baik, 
memenuhi syarat dan segala komponen yang harus terdapat dalam 
lembaga pendidikan diantaranya adalah masukan, proses, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana dan biaya. Mutu pendidikan 
merupakan salah satu faktor penentu daya saing bangsa, sehingga untuk 
dapat tetap bisa bertahan dalam percaturan global, maka pendidikan yang 
bermutu mutlak diperlukan (Muhammad Fathurrohman, 2012:54). 
 Lebih lanjut Muhammad Fathurrohman menjelaskan bahwa mutu 
pendidikan harus diupayakan untuk mencapai kemajuan yang dilandasi 
oleh suatu perubahan terencana. Peningkatan mutu pendidikan diperoleh 
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melalui dua strategi, yaitu: Pertama, peningkatan mutu pendidikan yang 
berorientasi pada akademis, untuk memberi dasar minimal dalam 
perjalanan yang harus ditempuh untuk mencapai mutu pendidikan yang 
dipersyaratkan oleh tuntutan zaman. Kedua, peningkatan mutu 
pendidikan yang berorientasi pada ketrampilan hidup esensial, yang 
dicakupi oleh pendidikan berlandasan luas, nyata dan bermakna. 
c. Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan. 
 Muhammad  Fathurrohman ( 2012:66) menyebutkan bahwa terdapat 
dua faktor yang dapat menjelaskan upaya perbaikan mutu pendidikan 
selama ini kurang atau tidak berhasil. Pertama, strategi pembangunan 
selama ini lebih bersifat input oriented. Strategi yang demikian lebih 
bersandar kepada asumsi bahwa apabila semua input pendidikan telah 
dipenuhi, seperti penyediaan buku-buku pelajaran, alat belajar, sarana 
pendidikan, pelatihan guru dan tenaga kependidikan lainnya, maka secara 
otomatis lembaga pendidikan akan dapat menghasilkan output yang 
bermutu sesuai dengan harapan lembaga pendidikan. Kedua, pengelolaan 
pendidikan selama ini masih bersifat macro-oriented, diatur oleh jajaran 
birokrasi ditingkat pusat. Akibatnya banyak faktor yang diproyeksikan di 
tingkat makro (pusat) tidak berjalan sebagamana mestinya di tingkat 
mikro (sekolah).  
d. Tujuan Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan. 
 Muhammad  Fathurrohman ( 2012:69) menyebutkan bahwa lembaga 
pendidikan yang mendapat penanganan manajerial baik dan sesuai 
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dengan visi dan misinya, maka peningkatan mutu sekolah akan tercapai. 
Secara terperinci, tujuan dari program manajemen peningkatan mutu 
adalah: 
1. Mengembangkan kemampuan kepala sekolah bersama guru, unsur   
komite sekolah dalam aspek manajemen berbasis sekolah untuk 
peningkatan mutu sekolah. 
2. Mengembangkan kemampuan kepala sekolah bersama guru, unsur   
komite sekolah dalam melaksanakan pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat 
setempat. 
3. Mengembangkan peran serta masyarakat yang lebih aktif dalam masalah 
umum persekolahan dari unsur komite sekolah dalam membantu 
peningkatan mutu sekolah. 
4. Konsep Dasar Manajemen. 
a. Definisi Manajemen. 
  Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno 
menagement, yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. 
Dalam bahasa Inggris, kata manajemen berasal dari kata to mange artinya 
mengelola, membimbing, dan mengawasi. Jika diambil dalam bahasa 
Italia, berasal dari kata maneggiare memiliki arti mengendalikan. 
Sementara itu, dalam bahasa latin, kata manajemen berasal dari kata 
manus yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan, jika 
digabung memiliki arti menangani. Sementara manager berarti orang 
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yang menangani. Dalam suatu organisasi, manajer bertanggung jawab 
terhadap semua sumber daya manusia dalam organisasi dan sumber daya 
organisasinya lainnya (Barnawi, 2012:13). 
Manajemen berasal dari kata bahasa Inggris to manage yang berarti 
mengatur, mengurus atau mengelola (Saefullah, 2012:1). Muhaimin 
(2011:4) menyebutkan bahwa manajemen pada dasarnya merupakan 
suatu proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai 
suatu sasaran atau tujuan tertentu. Istilah manajemen biasa dikenal dalam 
ilmu ekonomi, yang memfokuskan pada profit (keuntungan) dan 
komoditas komersial. Seorang manajer adalah orang yang menggunakan 
wewenang dan kebijaksanaan organisasi atau perusahaan untuk 
menggerakkan staf atau bawahannya mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Seorang manajer bertugas untuk mengelola sumber daya 
fisik, yang berupa capital (modal), human skills (ketrampilan-
ketrampilan manusia), row material (bahan mentah), dan technology, 
agar dapat melahirkan produktivitas, efisiensi, tepat waktu dan sesuai 
dengan rencana kerja serta berkualitas. Berbeda halnya dengan seorang 
pemimpin (leader) yang lebih memfokuskan pada visi. Ia berusaha 
mengajak dan memotivasi staf atau bawahannya untuk bersama-sama 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Seorang pemimpin (leader) berusaha mengelola sumber-sumber 
emosional dan spritual yang berupa: values (nilai-nilai), commitment 
(keberpihakan), dan aspiration (aspirasi) staf atau bawahannya, agar 
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dapat melahirkan kebanggaan dan kepuasan dalam bekerja. Menurut teori 
manajemen, bahwa manajer yang sukses adalah manajer yang memiliki 
kepemimpinan (leadership) dan mampu menerapkan serta 
mengembangkannya. Dengan kata lain, manajer yang mampu betindak 
sebagai pemimpin (manager as a leader). Dalam perspektif lebih luas, 
manajemen adalah suatu proses pengaturan dan pemanfaatan sumber 
daya yang dimiliki organisasi melalui kerja sama para anggota untuk 
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Berarti manajemen 
merupakan perilaku anggota dalam suatu organisasi untuk mencapai 
tujuannya (Syafaruddin, 2005:42). 
b. Kegunaan Manajemen. 
Kegunaan manajemen dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu 
kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. Kegunaan teoritis adalah manfaat 
yang diberikan oleh manajemen sebagai ilmu kepada seluruh unsur 
organisasi, baik dalam bentuk perusahaan maupun struktur organisasi 
lainnya yang terdapat dilingkungan masyarakat, termasuk lembaga 
pendidikan. Teori-teori yang terdapat dalam manajemen dapat dijadikan 
referensi untuk menilai realitas manajerial yang ada pada masyarakat. 
Kegunaan praktisnya bahwa teori itu berguna untuk diterapkan dalam 
aktifitas yang sesungguhnya. Lembaga pendidikan dan organisasi jenis 
lainnya dapat mempratikkan fungsi-fungsi manajemen menjadi bagian 
dari sistem yang berlaku pada lembaga pendidikan atau organisasi 
lainnya (Saefullah, 2012:6). 
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c. Prinsip-Prinsip Manajemen. 
 Menurut Saefullah (2012:17) menyatakan bahwa ada lima prinsip 
manajemen yang pada dasarnya adalah sebagai berikut:  
Pertama, prinsip efisiensi dan efektifitas yang merupakan bagian 
dari prinsip-prinsip manajemen ataupun administrasi. Titik tolak 
pelaksanaan manajemen dalam organisasi semaksimal mungkin 
memanfaatkan semua sumber, tenaga, dana, dan fasilitas yang ada secara 
efisien. Fungsi-fungsi manajemen dioperasionalisasikan dengan 
mempertimbangkan sarana dan prasarana yang seirama dengan keadaan 
dan kemampuan organisasi, artinya dengan menghemat biaya yang 
memperpendek waktu pelaksanaan kegiataan, tetapi hasil yang diperoleh 
tetap optimal. 
Kedua, prinsip pengelolaan yaitu manajer yang baik selalu bekerja 
dengan langkah-langkah manajemen yang fungsional, yaitu 
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengontrol. 
Dengan demikian, target yang dituju dengan mudah dapat dicapai dengan 
baik. Perencanaan harus berpijak pada visi dan misi yang sehingga 
program-program yang dijadwalkan dibuat secara sistematis dan 
mendahulukan skala prioritas sebagaimana mengatur dan menjadwal 
program jangka panjang, jangka menengah dan jangka pendek. Program 
jangka pendek dilakukan sekaligus sebagian awal dari program jangka 
menengah, sedangkan pelaksanaan program jangka menengah 
dilaksanakan sebagai awal menuju program jangka panjang. Demikian, 
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semua pelaksanaan program terdapat saling mempengaruhi dan 
menunjang dalam mencapai target. 
Ketiga, prinsip pengutamaan tugas pengelolaan yaitu manajer ialah 
orang yang bertanggung jawab penuh dalam pelaksanaan organisasi, baik 
secara internal maupun eksternal. Internal artinya melaksanakan proses 
pengadministrasian semua aktivitas organisasi yang merupakan tugas 
utama manajer, sedangkan eksternal adalah pelayanan manajerial 
terhadap semua kepentingan publik yang berkaitan dengan aktifitas 
manajemen di luar kelembagaan. Dengan tanggung jawab manager 
tersebut, pengutamaan tugas pengelolaan bukan semata-mata berkaitan 
dengan manajerial internal karena manajerial internal sangat 
berkepentingan dan memiliki hubungan fungsional dengan manajerial 
eksternal, sebagaimana bagian produksi bekerjasama dengan bagian 
promosi, dan bagian promosi berhubungan secara langsung dengan 
masyarakat. 
Keempat, prinsip kepemimpinan yang efektif yaitu seorang 
pemimpin harus memiliki kebijaksanaan dalam mengambil keputusan, 
artinya tegas, lugas, tuntas dan berkualitas. Ia wajib mengembangkan 
hubungan baik dengan semua bawahannya, cerdas merealisasikan human 
relationship. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang tidak 
menyalahkan bawahan, akan tetapi mengingatkan dan menyarankan. 
Demikian pula, bawahan yang baik tidak pernah menggugat dan gusar 
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kepada atasan, tetapi meluruskan dan menyadarkan sepanjang masih 
dalam konteks profesionalitas yang ada di atas yang di sepakati.  
Kelima, prinsip kerja sama yaitu didasarkan pada pengorganisasian 
dalam manajemen. Semua tugas dan kewajiban manajer tidak 
diselesaikan oleh satu orang, tetapi dikerjakan menurut keahlian dan 
tugasnya masing-masing, sehingga beban kerjanya tidak menumpuk di 
satu tempat, sedangkan di tempat lain tidak ada yang harus dikerjakan. 
Pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab seharusnya dipolarisasi 
berdasarkan prinsip profesionalitas sehingga kerja sama yang dibangun 
tidak berbelit-belit. Selain itu, kerja sama diantara karyawan berjalan 
sinergis dan mempermudah pelaksanaan tugas organisasi. Prinsip kerja 
sama merupakan salah satu fungsi organisasi, terutama dalam 
penyusunan dan penempatan personal, pekerjaan-pekerjaan, materiil, dan 
pikiran-pikiran di dalam struktur tersebut. 
d. Fungsi-fungsi Manajemen. 
 Aktifitas manajemen mencakup spektrum yang luas, sebab di mulai 
dari bagaimana menentukan arah organisasi dimasa depan, menciptakan 
kegiatan-kegiatan organisasi, mendorong terbinanya kerjasama antara 
sesama anggota organisasi, serta mengawasi kegiatan dalam mencapai 
tujuan. Dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 
efisien itulah manajemen harus difungsikan sepenunya pada setiap 
organisasi, baik organisasi industri, perbankan maupun pendidikan. 
Fungsi-fungsi manajemen tersebut terdiri dari perencanaan (planning), 
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pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), koordinasi 
(coordinating) dan pengawasan (controlling). Paling tidak kelima fungsi 
tersebut dianggap sudah mencukupi bagi aktifitas manajerial yang akan 
memadukan pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 
material melalui kerjasama untuk mencapai tujuan organisasi 
(Syafaruddin, 2005:59). 
 Fungsi manajemen yang pertama adalah planning, perencanaan 
adalah penentuan serangkaian tindakan untuk mancapai hasil yang 
diinginkan (Saefullah, 2012:22). Perencanaan merupakan tindakan awal 
dalam aktifitas manajerial pada setiap organisasi. Karena itu, 
perencanaan akan menentukan adanya perbedaan kinerja (perforemance) 
satu organisasi dengan organisasi lain dalam pelaksanaan rencana untuk 
mencapai suatu tujuan (Syafaruddin, 2005:61).  
 Barnawi (2012:21) menjelaskan bahwa planning atau perencanaan 
merupakan proses memutuskan kegiatan apa, bagaimana 
melaksanakannya, kapan dan oleh siapa. Perencanaan perlu dilakukan 
untuk menghindari kesalahan dalam melakukan tindakan sehingga 
menyebabkan kerugian bagi organisasi. Perencanaan juga berperan untuk 
meningkatkan keuntungan organisasi secara optimal. Terdapat dua 
macam perencanaan dalam suatu organisasi, yaitu: rencana strategis dan 
rencana operasional. Rencana strategis ialah rencana yang dirumuskan 
untuk memenuhi tujuan-tujuan yang lebih luas. Rencana strategis 
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memuat peranan organisasi yang paling kritis. Rencana operasional 
adalah penjabaran secara rinci rencana strategis.  
 Fungsi manajemen yang kedua adalah organizing, ialah kerjasama 
antara dua orang atau lebih dalam cara yang terstruktur untuk mencapai 
sasaran spesifik atau sejumlah sasaran. Mengorganisasikan (organizing) 
adalah suatu proses menghubungkan orang-orang yang terlibat dalam 
organisasi tertentu dalam menyatupadukan tugas serta fungsinya dalam 
sebuah organisasi. Proses pengorganisasian dilakukan pembagian tugas, 
wewenang dan tanggung jawab secara terperinci berdasarkan bagian dan 
bidang masing-masing sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan 
kerja yang sinergis, koperatif, harmonis, dan seirama dalam mencapai 
tujuan yang telah disepakati (Saefullah, 2012:22).  
 Barnawi (2012:24) menyatakan bahwa pengorganisasian merupakan 
proses penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan 
organisasi, sumber-sumber daya yang dimilikinya serta lingkungan yang 
melingkupinya. Dua aspek utama penyusunan struktur organisasi adalah 
departementalisasi dan pembagian kerja. Departementalisasi adalah 
pengelompokan kegiatan-kegiatan kerja suatu organisasi agar seluruh 
rangkaian kegiatan tersebut yang sejenis dan saling berhubungan dapat 
dikerjakan secara bersama. Hal ini akan tercermin dalam struktur formal 
suatu organisasi dan tampak atau ditunjukkan oleh suatu bagan 
organisasi. Pembagain kerja adalah pemerincian tugas pekerjaan agar 
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setiap individu dalam organisasi bertanggung jawab untuk melaksanakan 
sekumpulan kegiatan yang terbatas.  
 Di dalam suatu organisasi ada sejumlah orang baik manajer maupun 
sebagai anggota, ada struktur, tujuan-tujuan, aturan dan prosedur. Orang 
yang melaksanakan manajemen inilah yang disebut dengan manajer, dan 
yang melaksanakan pekerjaan praktis ialah anggota dari pada organisasi 
tersebut. Maka dengan demikian sebuah organisasi terdiri dari beberapa 
unsur yaitu: Pertama, ada kumpulan orang-orang. Kedua, ada pembagian 
kerja atau spesialisasi dalam organisasi. Ketiga, bekerjasama di mana 
aktifitas-aktifitas yang terpisah dikordinir. Keempat, ada tujuan bersama 
yang akan dicapai melalui kerjasama yang terkordinir. Untuk 
kelangsungan fungsi organisasi ada bebarapa prinsip dalam rancangan 
manajemennya, yaitu: 1) kesatuan perintah, 2) rentang pengawasan, 3) 
pembagian kerja dan 4) departementalisasi. Pengorganisasian merupakan 
fungsi manajemen yang kedua dan merupakan langkah strategis untuk 
mewujudkan suatu rencana organisasi (Syafaruddin, 2005:69). 
 Fungsi manajemen yang ketiga adalah actuating, yaitu kegiatan yang 
menggerakkan dan mengusahakan agar para pekerja melakukan tugas 
dan kewajibannya. Para pekerja sesuai dengan keahlian dan proporsinya 
segera melaksanakan rencana dalam aktifitas konkret yang diarahkan 
pada tujuan yang telah ditetapkan, dengan selalu mengadakan 
komunikasi, hubungan kemanusiaan yang baik, kepemimpinan yang 
efektif, memberikan motivasi, membuat perintah dan instruksi serta 
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mengadakan supervisi dengan meningkatkan sikap dan moral setiap 
anggota kelompok. Dengan demikian, dalam actuating, terdapat hal-hal 
sebagai berikut: Pertama, penetapan start pelaksanaan rencana kerja. 
Kedua, pemberian contoh tata cara pelaksanaan kerja dari pimpinan. 
Ketiga, pemberian motivasi para pekerja untuk segera bekerja sesuai 
dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Keempat, 
pengomunikasian seluruh arah pekerjaan dengan semua unit pekerja. 
Kelima, pembinaan para pekerja. Keenam, peningkatan mutu dan kualitas 
kerja. Ketujuh, pengawasan kinerja dan moralitas pekerja (Saefullah, 
2012:42). 
 Fungsi manajemen yang keempat adalah coordinating,merupakan 
salah satu fungsi manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan dengan 
tujuan agar tidak terjadi kekacauan, kekosongan kegiatan, dengan jalan 
menghubungkan, menyatukan, dan menyelaraskan pekerjaan bawahan 
sehingga terdapat kerjasama yang terarah dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi (Saefullah, 2012:37).  
 Pada setiap organisasi yang kompleks, setiap bagian harus bekerja 
secara terkoordinir agar masing-masing dapat menghasilkan sesuai 
dengan yang diharapkan. Koordinasi disini dipahami sebagai usaha 
penyesuaian bagian-bagian yang berbeda-beda agar kegiatan dari pada 
bagian-bagian itu dapat selesai pada waktunya dan dapat memnberikan 
sumbangan usahanya secara maksimal untuk mencapai tujuan secara 
keseluruhan. Segala aktifitas dari masing-masing unit harus sinkron satu 
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sama lain, sebab semua level manajemen memerlukan adanya koordinasi 
dalam tindakan untuk mencapai tujuan organisasi. Untuk mencapai 
tujuan atau sasaran organisasi pada mulanya struktur organisasi dibuat, 
pekerjaan dibagi, ditetapkan hubungan kewenangan dan tanggung jawab 
(Syafaruddin, 2005:80). 
 Fungsi manajemen yang kelima adalah controlling, merupakan salah 
satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan penilaian, mengadakan 
koreksi terhadap segala hal yang telah dilakukan oleh bawahan sehingga 
dapat diarahkan ke jalan yang benar sesuai dengan tujuan. Pengawasan 
atau controlling dapat diartikan meneliti dan mengawasi agar semua 
tugas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang ada atau 
sesuai dengan diskripsi kerja masing-masing personal. Pengawasan dapat 
dilakukan secara vertikal dan horizontal yaitu atasan dapat melakukan 
pengontrolan kepada bawahannya, demikain pula bawahannya dapat 
melakukan upaya kritik kepada atasannya. Pengawasan melekat lebih 
menitikberatkan pada kesadaran dan keikhlasan dalam bekerja 
(Saefullah, 2012:38). 
 Syafaruddin (2005:110) menyatakan bahwa pengawasan yang 
dibuat dalam fungsi manajemen sebenarnya merupakan strategi untuk 
menghindari penyimpangan-penyimpangan dari segi pendekatan rasional 
terhadap keberadaan input yaitu jumlah dan kualitas bahan, uang, staf, 
peralatan, fasilitas, dan informasi, demikian pula pengawasan terhadap 
aktifitas atau penjadwalan dan ketepatan pelaksanaan kegiatan 
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organisasi, sedangkan yang lain adalah pengawasan terhadap output atau 
standar produk yang diinginkan.  
 Barnawi (2012:29) menyatakan bahwa pengawasan adalah kegiatan 
untuk menjamin sebuah program yang telah berjalan sesuai dengan 
perencanaan untuk mencapai tujuan. Pengawasan sangat diperlukan oleh 
setiap organisasi agar organisasi tersebut dapat berjalan sesuai dengan 
apa yang telah dikehendakinya. Organisasi harus senantiasa menjaga 
keseimbangan antara pengawasan dan kebebasan. Hal ini perlu 
diperhatikan karena pengawasan yang terlalu ketat dapat mengancam 
kreativitas dan otonomi pegawai.  
e. Tingkatan-tingkatan Manajemen. 
Saefullah (2012:43) menyatakan bahwa manajemen dalam 
organisasi dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu sebagai berikut: 
Pertama, manajerial line garis-pertama (first line) adalah tingkatan 
manajemen paling rendah dalam organisasi yang memimpin dan 
mengawasi tenaga-tenaga operasional. Manajer lini tidak membawahi 
manajer lain, (Saefullah, 2012:43). 
Kedua, manajer menengah (middle manager) adalah manajemen 
menengah dapat meliputi beberapa tingkatan dalam suatu organisasi. 
Manajer menengah membawahi dan mengarahkan kegiatan-kegiatan para 
manajer lainnya, termasuk membawahi karyawan operasional. Middle 
managers atau manager menengah, memiliki tugas sebagai pengarah 
kegiatan yang implementatif sesuai dengan intruksi manager utama. 
62 
 
 
 
Materi pengarahan yang diberikan berupa kesesuaian objek pekerjaan 
dengan jabatan yang ada di bawahnya, (Saefullah, 2012:43). 
Ketiga, manajer puncak (top manager) terdiri dari kelompok yang 
relatif kecil, manager puncak bertanggung jawab atas manajemen 
keseluruhan dari organisasi. Top manager atau manager utama bertugas 
menetapakan kebijakan operasional dan mengarahkan organisasi dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya, baik mikro maupun makro. Manajer 
utama atau manajer puncak adalah pemegang kendali umum perusahaan 
yang memberikan sebagian wewenang dan tanggung jawabnya kepada 
manajer yang berada di bawahnya. Firt legts managers atau manager 
garis pertama, sebagai pengawasan kerja seluruh karyawan, misalnya 
supervisor yang mengawasi kinerja sales promotion, kepala gudang yang 
mengawasi seluruh pegawai pergudangan barang, (Saefullah, 2012:43). 
B. Penelitian Yang Relevan. 
Penelitian tentang manajemen sarana dan prasarana sebelumnya telah 
dilakukan oleh Hufron Rifa’i.26.10.7.3.009. Tesis dengan judul Strategi 
Manajemen Mutu Sarana Prasarana sebagai Peningkatan Layanan Publik di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali. Program Studi Manajemen Pendidikan 
Islam. Program Pascasarjana  STAIN Surakarta tahun 2011. 
Fokus pada penelitian ini adalah pelaksanaan manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali dengan model 
penelitian kualitatif tujuannnya adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 
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Boyolali dilakukan sehingga pelayanan pendidikan publik semakin 
meningkat. Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana di MAN 2 Boyolali 
meliputi pengelolaan layanan pembelajaran yang terdiri dari bentuk sarana 
serta administrasi. Sarana prasarana, layanan administrasi dikelola oleh 
karyawan atau pegawai tata usaha yang dikoordinir oleh kepala tata usaha. 
Sedangkan yang mengelola layanan ekstrakurikuler adalah pembina atau 
pembimbing akstrakurikuler yang dikoordinir oleh kepala urusan kesiswaan 
dan ketiga layanan tersebut di bawah pengawasan kepala madrasah, karena 
supervisor madrasah itu sendiri ialah kepala madrasah. 
Penelitian mengenai manajemen sarana dan prasarana juga dilakukan 
oleh Sudadi. 11.403.1.037. Tesis dengan judul Manajemen Sarana dan 
Prasarana dalam Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Aliyah Negeri Gondangrejo Kabupaten Karanganyar Sebuah 
Tinjauan terhadap Laboratorium Pendidikan Agama Islam. Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam. Program Pascasarjana  IAIN Surakarta Tahun 
2013. 
Fokus pada penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan khususnya laboratorium Pendidikan Agama 
Islam dalam rangka peningkatan kualitas Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Aliyah Negeri Gondangrejo. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa keberhasilan program peningkatan Pendidikan Agama Islam melalui 
proses belajar mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah 
tersedianya sarana dan prasarana laboratorium Pendidikan Agama Islam yang 
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memadai disertai pemanfaatan pengelolaan secara optimal. Sarana dan 
prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dan 
utama dalam menunjang proses pembelajaran disekolah, untuk itu perlu 
dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya agar tujuan 
yang diharapkan dapat tercapai. 
C. Kerangka Berfikir. 
Pertumbuhan dan kemajuan suatu bangsa dipengaruhi oleh aspek 
pendidikan yang berkembang dan dibangun oleh negara tersebut. Pendidikan 
mempunyai nilai yang urgen dalam membentuk karakter bangsa melalui 
beberapa aspek salah satunya adalah proses belajar mengajar. Dalam hal ini 
sebagai civitas di lembaga pendidikan sebaiknya memperhatikan tentang 
kualitas pendidikan itu sendiri. Pendidikan dibangun melalui proses untuk 
mewujudkan anak bangsa ini menjadi cerdas serta mampu menerapkan ilmu 
yang telah dimilikinya ketika telah lulus untuk dapat menyambut masa 
depannya sebagai anak bangsa yang terdidik serta berkepribadian dan 
memiliki berbagai ilmu pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman. 
Lembaga pendidikan yang baik seharusnya mempersiapkan segala 
agenda yang telah menjadi rutinitas tahunan maupun bulanan bahkan sehari-
hari mulai dari pendaftaran siswa baru, seleksi tes siswa baru bahkan 
pengumuman untuk dapat dinyatakan diterima disekolah tersebut berdasarkan 
syarat dan ketentuan yang berlaku dilembaga pendidikan yang bersangkutan. 
Dengan mengacu pada berbagai aspek kepentingan untuk dapat 
melaksanakan proses pendidikan inilah perencanaan yang matang sangat 
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diperlukan untuk dapat mencapai tujuan bersama sesuai dengan visi dan 
misinya.  
Lembaga pendidikan seharusnya ditata secara rapi agar terjadi proses 
pendidikan yang harmonis dan berdampak positif terhadap semua kalangan 
yang berada pada lingkungan lembaga pendidikan tersebut. Dalam rangka 
mewujudkan sekolah yang unggul dan mampu bersaing diera yang akan 
datang lembaga pendidikan juga harus memperhatikan kualitasnya mulai dari 
kurikulum yang diajarkan, proses kegiatan belajar dan mengajar, kompetensi 
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana yang memadai, sistem 
pengelolan penyelenggaraan pendidikan, sistem pembiayaan pendidikan dan 
proses evaluasi pembelajaran. Apabila semua tersebut diatas dapat diatur 
dengan berbagai teori yang ada pada manajemen pendidikan tentunya akan 
membuahkan hasil yang baik. 
Untuk menunjang berlangsungnya proses pendidikan diperlukan fasilitas 
yang memadai, sarana prasarana sesuai dengan tingkat kebutuhan pada 
lembaga pendidikan agar nantinya nuansa pendidikan menjadi lebih baik dan 
berguna. Pengelolaan sarana prasarana pendidikan menjadi salah satu wacana 
bagi penulis untuk mengambil tema implementasi manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP 
Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014.  
Keberadaan sarana dan prasarana sangat berpengaruh terhadap mutu 
pendidikan dan keberlangsungan pembelajaran di lembaga pendidikan, baik 
tingkat dasar, menengah bahkan tingkat perguruan tinggi. Pengelolaan sarana 
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dan prasarana yang baik akan berdampak baik kepada proses pendidikan. 
Dalam hal ini sarana dan prasarana harus di kelola secara baik untuk dapat 
menjadikan lembaga pendidikan mampu memenuhi salah kriteria yaitu 
manajemen sarana dan prasarana yang memadai. 
Mutu pendidikan merupakan suatu hal penting dalam dunia pendidikan. 
Dalam rangka menciptakan iklim kondusif terkait mutu pendidikan 
diperlukan beberapa faktor antara lain adalah tenaga kependidikan, 
kurikulum, media pembelajaran dan sarana dan prasarana. Lembaga 
pendidikan seharusnya berupaya untuk meningkatkan sarana dan prasarana 
sebagai penunjang proses pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan. 
Sarana dan prasarana sebagai fasilitas serta pendukung berjalannya proses 
pendidikan di lembaga pendidikan. 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan seharusnya dikelola dengan 
sebaik mungkin agar membuahkan hasil sesuai yang diharapkan oleh 
lembaga pendidikan tersebut. Sarana dan prasarana sebagai penunjang mutu 
pendidikan mempunyai nilai urgen dalam rangka mengembangkan dan 
mempertahankan kualitas pendidikan. Pendidikan akan berjalan dengan baik 
apabila segala perlengkapannya sudah ditata dengan baik. Manajemen sarana 
dan prasaran serta mutu pendidikan merupakan dua hal yang saling berkaitan 
untuk menciptakan lembaga pendidikan ke depan agar semakin maju dan 
berkembang serta mutunya semakin meningkat. Proses pembelajaran juga 
memerlukan seperangkat sarana dan prasarana untuk menunjang 
pembelajaran yang baik.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian. 
  Penelitian pada hakikatnya merupakan kegiatan ilmiah untuk 
memperoleh pengetahuan secara benar tentang suatu permasalahan. 
Pengetahuan yang diperoleh berupa fakta-fakta, konsep, generalisasi dan teori 
yang memungkinkan peneliti dapat berupaya untuk memahami fenomena 
tersebut dan memecahkan masalah yang sedang dihadapi (Etta Mamang 
Sangadji, 2010:1). Dalam melaksanakan suatu penelitian metodologi sangat 
diperlukan untuk menunjang berlangsungnya kegiatan peneliti untuk 
menganalisa data serta untuk memecahkan permasalahan sesuai dengan tema 
yang sedang dikaji dan diteliti. Oleh karena itu peneliti menggunakan metode 
kualitatif. 
Lexy J. Moleong (2012:6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif ialah 
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan 
prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Purwanto (2012:20) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
mempertahankan orisinalitas data dalam bentuk yang kualitatif. Penelitian ini 
dikenal pula dengan penelitian post-positivisme, etnografis, grounded dan 
naturalistik. Basrowi (2008:20) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigma, strategis, dan 
implementasi model secara kualitatif.  
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  Nusa Putra (2012:62) menyebutkan bahwa instrumen utama dalam 
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Pada penelitian kualitatif 
penggunaan pustaka merupakan bagian penting yang tidak dapat diabaikan 
begitu saja. Melalui tinjauan pustaka peneliti dapat mengetahui berbagai 
publikasi resmi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti atau 
direncanakan modelnya, mencakup antara lain: Pertama, aspek masalah yang 
diteliti. Kedua, pendekatan pemecahan yang digunakan atau model kerangka 
konsep yang dipakai. Ketiga, metode penelitian termasuk lokasi penelitian 
dilakukan. Keempat, kondisi-kondisi penelitian. Kelima, hasil yang diperoleh 
sebagaimana dipaparkan dalam sumber bersangkutan (Hamid Patilima, 
2011:21). 
  Dengan penelitian kualitatif ini peneliti akan ungkapkan kondisi secara 
nyata dari hasil penelitian.Tema penelitian yaitu implementasi manajemen 
sarana dan prasarana pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo tahun 2014.  Dalam hal ini 
terdapat keunikan yaitu adanya beberapa faktor terkait sarana dan prasarana 
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
  Sarana dan prasarana pembelajaran yang seharusnya telah terpenuhi 
akan tetapi terdapat beberapa kekurangan, akan tetapi mutu akademik yang 
semakin tahun semakin meningkat sehingga menjadikan peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian terkait manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMP 
Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo tahun 2014. 
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 B. Latar Seting Penelitian. 
  Dalam melaksanakan sebuah penelitian, pemilihan tempat dan waktu 
penelitian diperlukan untuk menunjang keberlangsungan kegiatan penelitian 
tersebut agar dapat selesai dengan sebaik mungkin. Setting tempat dan waktu 
disesuaikan dengan permasalahan yang sedang dikaji untuk dapat dijawab 
melalui proses penelitian. Adapun seting tempat dan waktu yang dimaksud 
dalam penelitian ini ialah: 
 1. Waktu Penelitian. 
   Waktu dalam melaksanakan penelitian dengan temaimplementasi 
manajemen sarana dan prasarana pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
pendidikan  di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo tahun 
2014ini dilakukan selama 4 bulan yaitu 2 bulan untuk menyelesaiakan 
penulisan proposal tesis dan 2 bulan untuk menyelesaikan hasil penelitian 
tesis. 
 2. Tempat Penelitian. 
   Penelitian yang berjudul “ implementasi manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan  di SMP 
Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo tahun 2014 ” ini dilakukan pada 
SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo, Jl. Adi Soemarmo No. 37 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo Propinsi Jawa Tengah. 
C.  Subjek dan Informan Penelitian. 
  Dalam penelitian kualitatif, jumlah sumber informan yaitu informan 
tidak terlalu dipermasalahkan pada representatifnya berdasarkan besarnya 
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sampel, sehingga tidak ada ketentuan-ketentuan formula untuk menentukan 
jumlah, yang penting dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh melalui 
informan serta yang digali dari informan adalah mempertajam analisis secara 
mendalam dan terperinci (Naniek Kasniyah, 2012:3).  
  Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian ialah wakil kepala 
sekolah bidang inventaris atau sarana dan prasarana SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Sedangkan yang menjadi informan atau 
responden dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, staf tata usaha dan 
guru, serta semua sumber yang berkaitan dengan implementasi manajemen 
sarana dan prasarana pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo tahun 2014. Objek penelitian 
ini adalah berkenaan dengan manajemen sarana dan prasarana pembelajaran 
yang meliputi lima kegiatan yaitu perencanaan, pengadaan, inventarisasi, 
pengawasan dan pemeliharan serta penghapusan dan implementasinya dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2014. 
D. Metode Pengumpulan Data. 
 Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam 
penelitian, karena metode ini sebagai strategi untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam penelitian. Keberhasilan dalam suatu penelitian sebagian 
besar tergantung pada teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan. 
Deddy Barnabas Lasfeto (2008:39) menyatakan bahwa pengumpulan data 
dimaksudkan sebagai pencatatan peristiwa atau karakteristik dari sebagian 
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atau seluruh elemen populasi penelitian. Pengumpulan data penelitian dapat 
dilakukan berdasarkan cara-cara tertentu. Oleh karena itu dalam rangka 
pelaksanaan penelitian penulis menggunakan beberapa metode penelitian 
untuk melakukan pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode wawancara. 
 Wawancara didalam penelitian kualitatif biasanya dilakukan oleh 
seorang peneliti kepada informan yang dinilai mempunyai kompetensi 
dalam penelitian tersebut. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengacu 
atau pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai 
pemberi jawaban atas pertanyaan itu (Basrowi, 2008:127).  
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis wawancara 
terstruktur. Muhammad Idrus (2009:107) menyebutkan bahwa kegiatan 
wawancara terstruktur ini biasanya dilakukan oleh peneliti dengan cara 
terlebih dahulu mempersiapkan bahan pertanyaan yang akan diajukan 
dalam keberlangsungan kegiatan penelitian. 
 Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan berbagai jawaban 
secara langsung dari para informan sebagai bahan penulisan penelitian. 
Sedangkan dalam hal ini yang menjadi informan adalah kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah bidang inventarisasi atau sarana dan prasarana, 
staftata usaha dan para guru di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo. Metode wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan berbagai 
informasi tentang implementasi manajemen sarana dan prasarana 
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pembelajaran yang meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi, 
pengawasan dan pemeliharan serta penghapusan, (C.L.W.01.01, Lampiran 
2.1). 
 Jumlah informan pada penelitian ini sebanyak delapan yaitu kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, wakil ketua 
sarana dan prasarana, kepala tata usaha, guru IPS, guru Matematika, guru 
Bahasa Indonesia dan guru Pendidikan Agama Islam. 
2. Metode observasi. 
  Observasi merupakan bagian yang penting dalam penelitian 
kualitatif. Menurut Muhammad Idrus (2009:101) menyatakan bahwa 
observasi merupakan aktifitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara 
sistematis. Dengan observasi, peneliti dapat mendokumentasikan dan 
merefleksi secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subjek 
penelitian. Semua yang dilihat dan didengar sesuai dengan tema penelitian, 
semua fleksibel dicatat dalam kegiatan observasi yang terencana secara 
fleksibel dan terbuka, (Basrowi, 2008:93). 
 Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 
dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan 
non-participant observation. Maka dalam hal ini penulis menggunakan 
jenis observasi berperan serta atau participant observation, karena 
observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian, (Basrowi, 
2008:93). 
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 Metode observasi ini digunakan dengan tujuan untuk memperoleh 
gambaran secara menyeluruh mengenai  implementasi manajemen sarana 
dan prasarana pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikandi SMP 
Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo tahun 2014. Dalam hal ini 
observasi akan dilakukan pada aktiftas belajar mengajar di kelas, kegiatan 
membaca buku di perpustakaan, penyimpanan peralatan olah raga di 
gudang, pemeliharaan barang-barang di laboratorium IPA dan TIK, 
penyimpanan peralatan yang berhubungan langsung dengan kegiatan 
belajar mengajar yaitu meja dan kursi yang tersimpan dalam gudang 
penyimpanan (CL.P.01. Lampiran 3.1).  
3. Metode dokumentasi. 
Metode dokumentasi ialah suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 
yang sedang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan 
bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya mengambil data yang 
sudah ada seperti indeks prestasi, jumlah anak, pendapatan, luas tanah, 
jumlah penduduk dan sebagainya (Basrowi, 2008:158). 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah 
tersedia dalam catatan dokumen terkait dengan manajemen sarana dan 
prasaranapembelajaran yang berupa buku profil sekolah, data siswa, data 
ruang kelas, data ruang lainnya seperti perpustakaan, laboratorium IPA, 
laboratorium bahasa, data guru, buku inventaris barang dan buku laporan 
inventaris barang semester 1 SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten 
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Sukoharjo tahun 2014 dan yang berhubungan langsung dengan penelitian, 
yaituimplementasinyadalammeningkatkanmutupendidikan. 
Dari ketiga metode pengumpulan data diatas yaitu metode 
wawancara, observasi serta dokumentasi akan digunakan sebagai metode 
yang saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya dengan tujuan 
dapat mempermudah penulis untuk mendapatkan data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian.  
E. Pemeriksaan Keabsahan Data. 
 Untuk menetapkan keabsahan data maka diperlukan yang namanya 
teknik pemeriksaan data. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 
sejumlah kriteria tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan pengujian 
dengan cara triangulasi. Lexy J. Moleong (2001:178) menyatakan bahwa 
trianggulasi adalah teknik pemeriksahan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap itu. Sugiyono (2014:87) menyatakan bahwa triangulasi 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.  
 Oleh karena itu, melalui teknik trianggulasi hasil dari pengamatan 
subjek penelitian akan dibandingkan dengan data wawancara serta sumber 
lainnya yaitu dari beberapa informan seperti kepala sekolah, staff tata usaha 
dan guru SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo dengan tema 
penelitian yaitu implementasi manajemen sarana dan prasarana pembelajaran 
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dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 01 Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014. 
F. Teknik Analisis Data. 
  Berangkat dari data-data yang telah di kumpulkan sesuai dengan tema 
yang akan di kaji, maka dalam hal ini penulis menjelaskan secara menyeluruh 
tentang sifat penelitiaannya yaitu penelitian kualitatif.Sumadi Suryabrata 
(2002:85) menyatakan bahwa menganalisis data merupakan suatu langkah 
yang sangat kritis dalam suatu penelitian. Penelitian harus memastikan pola 
analisis mana yang akan digunakannya, apakah analisis statistik ataupun 
analisis non-statistik. Pemilihan ini tergantung pada jenis data yang 
dikumpulkan. Analisis statistik sesuai dengan data kuantitatif atau data yang 
telah dikuantifikasikan, yaitu data dalam bentuk bilangan,sedangkan analisis 
non-statistik sesuai dengan data deskriptif atau data textular. 
  Data deskriptif dianalisis menurut isinya dan oleh karena itu analisis 
macam ini disebut dengan analisis isi (content analysis). Pada prinsipnya 
analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. 
Basrowi (2008:209) berpendapat bahwa ada tiga teknik analisis data kualitatif 
yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses 
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, mulai dari awal sampai 
dengan akhir penelitian tentunya hal-hal yang terkait dengan implementasi 
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manajemen sarana dan prasarana pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
pendidikandi SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014. 
2. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, 
jaringan dan bagan. Tujuannya ialah untuk mempermudah membaca dan 
menarik kesimpulan. Oleh karena itu, sajiannya harus tertata secara rapi. 
Penyajian data merupakan bagian dari analisis, bahkan mencakup pula 
reduksi data. Hasil dari penelitian ini akan dipaparkan yang bersifat fakta 
yang berhubungan langsung dengan tema penelitian yaitu implementasi 
manajemen sarana dan prasarana pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
pendidikandi SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi adalah sebagain dari satu kegiatan 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus selalu 
diuji kebenaran. Penarikan kesimpulan dalam penelitian yang bertema 
implementasi manajemen sarana dan prasarana pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2014 ini dilakukan dengan cara melihat dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan serta pengambilan data tidak menyimpang 
dari data yang telah diperoleh atau dianalisa. Sehingga penelitian ini akan 
dapat diungkap sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A.  Deskripsi Data. 
1.  Profil SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
a.  Letak Geografi SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
 Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Kartasura terletak di Jalan 
Adi Soemarmo No. 37 Kartasura Kabupaten Sukoharjo Propinsi Jawa 
Tengah. Ditinjau dari letaknya SMP Negeri Kartasura merupakan 
sekolah yang memiliki tempat strategis karena mudah dijangkau dengan 
transportasi umum dari arah Solo, Semarang dan Yogyakarta. Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 01 Kartasura dibangun dengan luas tanah 
4.130 m
2 
dan memiliki status sertifikat hak milik, sedangkan luas 
bangunannya 2.139 m
2 
 (CL.D.01, Lampiran 4.1). 
Tabel 4.1 
Profil sekolah 
NO. IDENTITAS KETERANGAN 
1. Nama Sekolah SMP Negeri 01 Kartasura 
2. Alamat Jalan Adi Sumarmo No. 37 Kartasura 
3. Kecamatan Kartasura 
4. Kabupaten Sukoharjo 
5. Propinsi Jawa Tengah 
6. Kode Pos 57168 
7. No. Telepon (0271) 780538 
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8. Nama Kepala Sekolah Prihatin Budi Rahayu, S. Pd. 
9. No. Telepon (0271) 780538 
10. E-mail Smpn1_kartasura01@yahoo.co.id 
11. Kategori Sekolah Sekolah Standar Nasional 
12. Tahun didirikan 1960 
13. Kepemilikan Tanah / 
Bangunan 
Milik Pemerintah 
14. Luas Tanah 4.130 m
2 
15. Luas Bangunan 2.139 m
2 
16. Status SHM 
 
 Pada tahun ajaran 2009-2010 SMP Negeri 01 Kartasura menerima jumlah 
pendaftar 376 siswa baru. Jumlah siswa kelas VII sebanyak 248 orang dan jumlah 
rombongan belajar sebanyak 7. Jumlah siswa kelas VII sebanyak 254 orang dan 
jumlah rombongan belajar sebanyak 7. Jumlah kelas IX sebanyak 251 orang dan 
jumlah rombongan belajar sebanyak 7. Jumlah keseluruhan mulai dari kelas VII-
IX sebanyak 753 orang dan rombongan belajar sebanyak 2 (CL.D.01, Lampiran 
4.1). 
 Pada tahun ajaran 2010-2011 SMP Negeri 01 Kartasura menerima jumlah 
pendaftar 464 siswa baru. Jumlah siswa kelas VII sebanyak 280 orang dan jumlah 
rombongan belajar sebanyak 7. Jumlah siswa kelas VII sebanyak 256 orang dan 
jumlah rombongan belajar sebanyak 7. Jumlah kelas IX sebanyak 250 orang dan 
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jumlah rombongan belajar sebanyak 7. Jumlah keseluruhan mulai dari kelas VII-
IX sebanyak 786 orang dan rombongan belajar sebanyak 21 (CL.D.01, Lampiran 
4.1). 
 Pada tahun ajaran 2011-2012 SMP Negeri 01 Kartasura menerima jumlah 
pendaftar 452 siswa baru. Jumlah siswa kelas VII sebanyak 270 orang dan jumlah 
rombongan belajar sebanyak 7. Jumlah siswa kelas VII sebanyak 278 orang dan 
jumlah rombongan belajar sebanyak 7. Jumlah kelas IX sebanyak 244 orang dan 
jumlah rombongan belajar sebanyak 7. Jumlah keseluruhan mulai dari kelas VII-
IX sebanyak 792 orang dan rombongan belajar sebanyak 21 (CL.D.01, Lampiran 
4.1). 
 Pada tahun ajaran 2012-2013 SMP Negeri 01 Kartasura menerima jumlah 
pendaftar 452 siswa baru. Jumlah siswa kelas VII sebanyak 252 orang dan jumlah 
rombongan belajar sebanyak 7. Jumlah siswa kelas VII sebanyak 263 orang dan 
jumlah rombongan belajar sebanyak 8. Jumlah kelas IX sebanyak 267 orang dan 
jumlah rombongan belajar sebanyak 8. Jumlah keseluruhan mulai dari kelas VII-
IX sebanyak 782 orang dan rombongan belajar sebanyak 23 (CL.D.01, Lampiran 
4.1). 
 Pada tahun ajaran 2013-2014 SMP Negeri 01 Kartasura menerima jumlah 
pendaftar 410 siswa baru. Jumlah siswa kelas VII sebanyak 256 orang dan jumlah 
rombongan belajar sebanyak 8. Jumlah siswa kelas VII sebanyak 251 orang dan 
jumlah rombongan belajar sebanyak 8. Jumlah kelas IX sebanyak 260 orang dan 
jumlah rombongan belajar sebanyak 8. Jumlah keseluruhan mulai dari kelas VII-
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IX sebanyak 767 orang dan rombongan belajar sebanyak 24. Tiga tahun terakhir 
lulus 100 % dengan nilai Ujian Nasional rata-rata 7, 62 lebih (CL.D.01, Lampiran 
4.1). 
 Beberapa sarana fisik di SMP Negeri 01 Kartasura diantaranya adalah 1 
gedung perpustakaan dengan ukuran 10 x 12 m
2
. Laboratorium IPA dengan 
ukuran 9 x 15 m
2
. Laboratorium bahasa dengan ukuran 8 x 13 m
2
 dan 
laboratorium komputer dengan ukuran 8 x 12 m
2 
 (CL.D.01, Lampiran 4.1). 
Tabel 4.2 
Data ruang lainnya 
Jenis Ruang Jumlah Ukuran (m
2
) 
Perpustakaan  1 10 x 12 
Laboratorium IPA 1 9 x 15 
Laboratorium Bahasa 1 8 x 13 
Laboratorium Komputer 1 8 x 12 
 
 b. Sejarah berdirinya SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
  Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Kartasura merupakan 
perubahan dari Sekolah guru besar Negeri Kartasura. Sekolah guru besar 
Negeri Kartasura merupakan peleburan dari Sekolah guru besar Negeri 2 
Boyolali dan Sekolah guru besar Negeri Simo. Pada tahun 1954 kedua 
Sekolah guru besar tersebut melebur menjadi Sekolah guru besar Negeri 
Kartasura dan bertempat di Kartasura. Sejak tahun 1954 Sekolah guru 
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besar  Negeri Kartasura tidak boleh menerima murid baru lagi. Pada 
tahun yang sama yaitu 1954, pemerintah mengeluarkan suatu instruksi 
yang isinya Sekolah guru besar Kartasura harus diganti menjadi Sekolah 
Menengah Pertama  (CL.D.01, Lampiran 4.1). 
 Sebelum menjadi Sekolah Menengah Pertama Negeri, Sekolah 
guru besar Kartasura harus diubah terlebih dahulu menjadi Sekolah 
Menengah Pertama Persiapan Negeri. Pada tahun 1957 Sekolah 
Menengah Pertama persiapan Negeri mulai menerima siswa baru kelas 1 
untuk yang pertama kalinya. Tahun 1959 Sekolah Menengah Pertama 
Persiapan Negeri meluluskan lulusannya untuk yang pertama kalinya 
dengan jumlah murid sebanyak 24 orang, sedangkan yang lulus hanya 12 
orang (CL.D.01, Lampiran 4.1). 
 Pada tanggal 25 Mei 1960 Sekolah guru besar  Negeri Kartasura 
dilebur menjadi Sekolah Menengah Pertama Negeri Kartasura dengan 
SK Kepala Kantor Perwakilan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Jawa Tengah No. 187 / SK / B / III /1960. Pada tahun 1976 
terjadi perubahan sekolah. Dalam hal ini perubahan SMEP dan ST 
menjadi Sekolah Menengah Pertama. Di Kartasura  terdapat dua buah ST 
dan satu buah SMEP yang dilebur menjadi Sekolah Menengah Pertama, 
yaitu: 
1. ST 1 diubah menjadi SMP Negeri 03 Kartasura. 
2. ST 2 diubah menjadi SMP Baki. 
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3. SMEP diubah menjadi SMP Negeri 02 Kartasura. 
4. SMP Negeri Kartasura diubah menjadi SMP Negeri 01 Kartasura. 
 Jadi pada tahun 1976 SMP Negeri Kartasura ada 3 SMP Negeri yaitu: 
1. SMP Negeri 01 Kartasura di Ngabeyan Kartasura. 
2. SMP Negeri 02 Kartasura di Pabelan Kartasura. 
3. SMP Negeri 03 Kartasura di Kertonatan Kartasura. 
  Adapun yang pernah menjabat sebagai kepala sekolah SMP Negeri 
01 Kartasura, adalah sebagai berikut: 
1. Bapak Soeparman menjabat pada tahun 1960-1966. 
2. Bapak Sundiman menjabat pada tahun 1966-1967. 
3. Bapak Suwito, BA menjabat pada tahun 1967-1972. 
4. Bapak Sri Widagdo menjabat pada tahun 1972-1974. 
5. Bapak Mardimin, BA menjabat pada tahun 1974 1975. 
6. Bapak Sri Tijasno Tirtoprojo menjabat pada tahun 1975-1981. 
7. Bapak Agus Sutarno, BA menjabat pada tahun 1981-1989. 
8. Bapak Hendrik Sosro Sugondo menjabat pada tahun 1989-1993. 
9. Bapak Ngadino Hadisiswanto menjabat pada tahun 1993-1999. 
10. Bapak Drs. Sukono menjabat pada tahun 1999-2006. 
11. Ibu Prihatin Budi Rahayu, S. Pd menjabat pada 29 Mei 2006 
sampai dengan sekarang. 
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c.  Visi SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
  Setiap lembaga pendidikan seharusnya memiliki visi dan misinya 
masing-masing. Visi SMP Negeri 01 Kartasura adalah berprestasi, kreatif 
dilandasi dengan keimanan dan ketaqwaan serta berwawasan lingkungan  
(CL.D.01, Lampiran 4.1). 
d. Misi SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo ialah sebagai    
berikut: 
1. Menumbuhkan semangat keunggulan kepada seluruh warga sekolah 
yang cerdas, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji 
dan religius. 
3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa. 
4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 
mandiri, kreatif, inovatif dan berkualitas. 
5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan. 
6. Terwujudnya sikap belajar terus menerus dan penuh percaya diri 
secara berkesinambungan. 
7. Mewujudkan perangkat kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
8. Melaksanakan penyusunan kriteria ketuntasan mininal (KKM). 
9. Melaksanakan pengembangan kurikulum muatan lokal. 
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10. Melaksanakan model pembelajaran CTL berbasis IT, (CL.D.01, 
Lampiran 4.1). 
     e.  Tujuan SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo 4 tahun ke depan   
adalah sebagai berikut: 
1. Sekolah melaksanakan pengembangan potensi peserta didik menuju 
kualitas yang unggul dalam bidang akademik dan non akademik. 
2. Sekolah melaksanakan pengembangan kebiasaan dan perilaku 
peserta didik yang terpuji dan religius. 
3. Sekolah melaksanakan pengembangan penanaman jiwa 
kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa. 
4. Sekolah melaksanakan pengembangan kemampuan peserta didik 
menjadi manusia yang mandiri, kreatif, inovatif dan berkualitas.  
5. Sekolah melaksanakan pengembangan lingkungan kehidupan 
sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh 
kreativitas dan persahabatan. 
6. Mengembangkan sikap antusias peserta didik terhadap kegiatan 
pembelajaran. 
7. Menumbuhkan sikap percaya diri peserta didik dalam meraih 
prestasi akademik dan non akademik. 
8. Sekolah mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) untuk semua tingkatan. 
9. Sekolah menyusun kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
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10. Sekolah mengembangkan diversifikasi kurikulum, (CL.D.01, 
Lampiran 4.1). 
 f.  Kondisi fisik sarana dan prasarana di SMP Negeri 01 Kartasura. 
  Sarana dan prasarana merupakan segala sesuatu yang memiliki 
nilai penting berkenaan dengan proses kegiatan belajar dan mengajar di 
sekolah. Dengan adanya sarana dan prasarana pembelajaran yang 
lengkap dan memadai, maka sekolah tersebut akan mampu untuk dapat 
berkembang dan meningkatkan mutu pendidikan, terutama proses 
pembelajaran yang dilakukan setiap hari pada semua lembaga 
pendidikan.   
  Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo memiliki luas tanah 4.130 m
2
 dengan luas bangunan 2.139 m
2
. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Kartasura terletak di Jalan Adi 
Sumarmo N0. 37 Kartasura. Adapun sarana dan prasarana yang ada di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Kartasura, (CL.D.01, Lampiran 
4.1)  antara lain sebagai berikut: 
1. Ruang kelas yang terletak dibagian timur dan utara ruang kepala 
sekolah ada 9 kelas, dibagian barat ruang kepala sekolah terdapat 6 
ruang dan selebihnya terdapat di lantai dua. Di dalam kelas terdapat 
kurang lebih kurang lebih 35 meja dan kursi untuk peserta didik, meja 
dan kursi yang berada di depan untuk guru, lemari, papan tulis, tempat 
sampah, jam dinding, untuk tempat cuci tangan belum ada. Jadi 
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Berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan bahwa ruang kelas di 
SMP Negeri 01 Kartasura belum termasuk dalam standar nasional 
pendidikan, (CL.D.06, Lampiran 4.6). 
2.  Ruang perpustakaan yang berada di sebelah utara dengan luas 120 m
2
. 
Terdapat beberapa referensi diantaranya adalah buku teks pelajaran 
yang telah disediakan untuk para siswa dan guru untuk dapat dibaca 
pada jam istirahat maupun sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan. Terdapat pula rak buku, rak majala, rak surat kabar, meja 
dan kursi sebanyak 10 buah yang dapat di gunakan  siswa untuk 
membaca, terdapat 2 meja dan 2 kursi di depan untuk pegawai 
perpustakaan, jam dinding, tempat sampah, serta terdapat satu lemari 
dan gedung kecil untuk menampung beberapa sarana pembelajaran 
yang terkait dengan perpustakaan. Beberapa sarana yang belum ada 
adalah meja multimedia dan peralatan multimedia. Jadi Berdasarkan 
pengamatan peneliti menunjukkan bahwa ruang perpustakaan di SMP 
Negeri 01 Kartasura belum termasuk dalam standar nasional 
pendidikan, (CL.D.06, Lampiran 4.6). 
3. Ruang laboratorium komputer yang berada di timur ruang tata usaha. 
Terdapat kurang lebih 30 komputer lengkap dengan meja dan 
kursinya, terdapat papan tulis yang terletak di depan bagian tengah 
dan satu meja dan kursi untuk guru yang mengajar mata pelajaran 
TIK. Ruang laboratorium komputer ini fasilitasnya sudah baik, mulai 
dari ruangannya yang bersih, AC, dan rapi dalam penataan peralatan 
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sarana pembelajaran. Jadi Berdasarkan pengamatan peneliti 
menunjukkan bahwa ruang laboratorium komputer di SMP Negeri 01 
Kartasura sudah termasuk dalam standar nasional pendidikan, 
(CL.D.06, Lampiran 4.6). 
4. Ruang laboratorium IPA yang di sebelah utara perpustakaan atau 
berhadapan langsung dengan perpustakaan sekolah. Terdapat meja 
dan kursi untuk siswa sebanyak 40 buah, meja dan kursi yang ada di 
depan untuk para guru mata pelajaran yang berkaitan dengan 
laboratorium dan almari. Terdapat pula gudang untuk penyimpanan 
sarana pembelajaran yang berkaitan dengan praktikum mata pelajaran 
IPA. Jadi Berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan bahwa 
ruang laboratorium IPA di SMP Negeri 01 Kartasura sudah termasuk 
dalam standar nasional pendidikan, (CL.D.06, Lampiran 4.6). 
5. Ruang kepala sekolah yang terletak di gedung utama sekolah dengan 
luas 56 m
2
. Di dalam ruang kepala sekolah SMP Negeri 01 Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo dilengkapi meja dan kursi untuk pimpinan, 
ruang tamu yaitu meja dan kursi untuk para tamu yang berkepentingan 
dengan Ibu kepala sekolah, papan statistik, simbol kenegaraan, jam 
dinding, tempat sampah serta almari kaca berisi beberapa piala 
penghargaan yang telah diperoleh siswa karena telah menang dalam 
berbagai perlombaan, baik tingkat kabupaten Sukoharjo maupun 
tingkat Propinsi Jawa Tengah dari tahun ke tahun. Berdasarkan 
pengamatan peneliti menunjukkan bahwa ruang kepala sekolah di 
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SMP Negeri 01 Kartasura sudah termasuk dalam standar nasional 
pendidikan, (CL.D.06, Lampiran 4.6). 
6. Ruang guru yang terletak di utara ruang kepala sekolah yang 
berukuran seluas 80 m
2
. Di dalam ruang guru ini terdapat kurang lebih 
40 meja dan kursi untuk para guru yang ada di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 01 Kartasura. Terdapat pula ruang tamu dengan 
sepasang meja dan kursi, satu buah jam dinding, papan statistik, papan 
pengumuman, tempat sampah dan jadwal pelajaran mulai dari kelas 
VII-IX serta terdapat lemari yang digunakan untuk menyimpan 
dokumen kearsipan penting. Berdasarkan pengamatan peneliti 
menunjukkan bahwa ruang guru di SMP Negeri 01 Kartasura sudah 
termasuk dalam standar nasional pendidikan, (CL.D.06, Lampiran 
4.6). 
7. Ruang tata usaha yang terletak di selatan ruang kepala sekolah yang 
berukuran 40 m
2
. Di dalam ruang tata usaha ini terdapat 9 meja dan 
kursi kerja untuk para pegawai tata usaha. Terdapat juga sepasang 
meja dan kursi untuk para tamu yang berkepentingan dengan pegawai 
tata usaha, satu buah jam dinding, papan statistik, telepon, brankas, 
tempat sampah, satu buah komputer dan dua buah lemari untuk 
menyimpan dokumen kearsipan penting. Berdasarkan pengamatan 
peneliti menunjukkan bahwa ruang tata usaha di SMP Negeri 01 
Kartasura sudah termasuk dalam standar nasional pendidikan, 
(CL.D.06, Lampiran 4.6). 
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8. Masjid dengan ukuran 84 m
2
 yang berada di sebelah timur 
perpustakaan, sebagai sarana ibadah untuk para siswa ataupun guru. 
Kegiatan yang terkait dengan masjid adalah sholat dhuha berjamaah 
yang di adakan pada pagi hari sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan serta sholat dhuhur berjamaah yang dilakukan pada siang 
hari setelah kegiatan belajar mengajar selesai sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. Sarana yang ada di masjid diantaranya adalah 
lemari, rak, jam dinding. Berdasarkan pengamatan peneliti 
menunjukkan bahwa masjid di SMP Negeri 01 Kartasura sudah 
termasuk dalam standar nasional pendidikan, (CL.D.06, Lampiran 
4.6). 
9. Ruang untuk bimbingan penyuluhan atau bimbingan konseling yang 
berukuran 35 m
2
. Sarana yang ada di ruang bimibingan konseling 
meliputi meja dan kursi kerja, meja dan kursi untuk tamu, lemari, 
papan kegiatan, instrumen konseling, buku sumber, media 
pengembangan kepribadian dan jam dinding. Berdasarkan 
pengamatan peneliti menunjukkan bahwa ruang bimbingan konseling 
di SMP Negeri 01 Kartasura sudah termasuk dalam standar nasional 
pendidikan, (CL.D.06, Lampiran 4.6). 
10.  Ruang unit kesehatan sekolah yang berukuran 7 m
2
. Sarana yang ada 
pada ruang unit kesehatan sekolah meliputi tempat tidur, lemari, meja 
dan kursi. Penataan ruang unit kesehatan masih perlu ditingkatkan 
serta perluasan ruang juga diperlukan. Berdasarkan pengamatan 
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peneliti menunjukkan bahwa ruang unit kesehatan di SMP Negeri 01 
Kartasura belum termasuk dalam standar nasional pendidikan, 
(CL.D.06, Lampiran 4.6). 
11. Toilet dan ruang ganti yang terdapat di utara ruang koperasi, 
kondisinya sudah cukup bagus dan bersih. Berdasarkan pengamatan 
peneliti menunjukkan bahwa toilet dan ruang ganti di SMP Negeri 01 
Kartasura sudah termasuk dalam standar nasional pendidikan, 
(CL.D.06, Lampiran 4.6). 
12.  Ruang gudang yang berada pada bagian paling selatan, terdapat tiga 
ruang. Pertama, gudang untuk penyimpanan alat-alat dram band, 
gudang ini telah cukup baik dalam proses penataan sarana kegiatan 
dram band. Kedua, gudang peralatan sarana pembelajaran yaitu meja 
dan kursi, yang kondisinya kurang baik dalam proses penataan dan 
kebersihannya. Ketiga, gedang alat-alat tulis dan kantor yang kondisi 
juga kurang bagus dan perlu penataan ulang agar lebih tertata rapi. 
Berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan bahwa kondisi gudang 
di SMP Negeri 01 Kartasura belum termasuk dalam standar nasional 
pendidikan, (CL.D.06, Lampiran 4.6). 
13.  Lapangan basket yang letaknya di timur ruang gudang olah raga atau 
sebelah barat perpustakaan sekolah. Kondisinya sudah cukup bagus 
dan bersih. Lapangan basket ini merupakan salah satu lapangan olah 
raga yang dimiliki oleh SMP Negeri 01 Kartasura untuk menunjang 
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kegiatan olah raga. Berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan 
bahwa lapangan basket di SMP Negeri 01 Kartasura sudah termasuk 
dalam standar nasional pendidikan, (CL.D.06, Lampiran 4.6). 
14. Kantin sekolah yang berada di bagian barat gudang, terdapat satu 
kantin yang menjual beberapa menu makanan ataupun minuman yang 
sesuai dengan standar kebutuhan siswa, sehingga keperluan siswa 
dalam memilih dan membeli makanan maupun minuman sudah 
disediakan dikantin tersebut, (CL.D.06, Lampiran 4.6). 
15.  Koperasi siswa yang terdapat di utara ruang UKS, terdapat foto copy 
dan penjualan alat-alat tulis untuk kebutuhan para siswa dan guru 
yang sudah cukup lengkap, (CL.D.06, Lampiran 4.6). 
16.  Lapangan upacara dengan luas 352 m
2
. Terdapat dibagian tengah atau 
sebelah timur ruang kepala sekolah, kondisinya sudah cukup bagus 
dan bersih, (CL.D.06, Lampiran 4.6). 
17.  Tempat parkir yang berada di depan bagian utara dengan luas panjang 
15 M dan lebar 4 M, serta dibagian selatan dengan luas panjang 25 M 
dan luas 4 M. Tempat parkir ini digunakan untuk para siswa dan guru. 
Kondisinya sudah bagus dan bersih. Penataan sepeda siswa ataupun 
sepeda motor untuk para bapak dan ibu guru sudah tertata rapi, 
(CL.D.06, Lampiran 4.6). 
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2. Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana. 
   Fokus dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan manajemen 
sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2014. Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh di SMP Negeri 01 Kartasura 
merupakan sebuah agenda tahunan yang dilaksanakan dua kali dalam satu 
tahun yaitu pada akhir semester ganjil dan semester genap. Dalam rangka 
menjalankan tugas penataan sarana dan prasarana pembelajaran di SMP 
Negeri 01 Kartasura maka ada tim khusus yang menanganinya yaitu bapak 
Warsimin wakil kepala bidang sarana dan prasarana, (C.L.W.01.11, 
Lampiran 3.1). 
   Manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di  SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo meliputi, perencanaan sarana dan prasarana 
pembelajaran, pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran, inventarisasi 
sarana dan prasarana pembelajaran, pengawasan dan pemeliharaan sarana 
dan prasarana pembelajaran dan penghapusan sarana dan prasarana 
pembelajaran. Sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura 
masih banyak kekurangan akan tetapi mutu pendidikan yang selalu 
meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini menjadikan peneliti untuk berupaya 
meneliti sesuai dengan permasalahan yang ada pada sekolah tersebut, 
(C.L.W.01.01, Lampiran 2.1). 
 
93 
 
 
 a. Perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran. 
  Perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura menurut Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana dan 
prasarana bahwa untuk mencapai manajemen sarana dan prasarana yang 
baik membutuhkan beberapa agenda kegiatan. Proses perencanaan sarana 
dan prasarana ada tim khusus diantaranya adalah kepala sekolah, guru, 
tata usaha dan wakil kepala bidang sarana dan prasarana sebagai petugas 
khusus untuk dapat merealisasikan manajemen sarana dan prasarana 
yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo, 
(C.L.W.01.01, Lampiran 2.1). 
  Adapun langkah-langkah dalam perencanaan manajemen sarana 
dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura meliputi: 
Pertama, rapat koordinasi yaitu untuk merencanakan tahap awal dalam 
proses perencanaan. Dalam rapat koordinasi ini yang terlibat langsung 
adalah kepala sekolah, guru, tata usaha dan wakil kepala bidang sarana 
dan prasarana. Kedua, menyusun rencana kebutuhan perlengkapan 
sekolah pada tiap semester, yaitu untuk semester ganjil dilaksanakan 
pada bulan juni dan untuk semester genap dilaksanakan pada bulan 
desember, (C.L.W.01.01, Lampiran 2.1). 
  Ketiga, penataan sarana dan prasarana akan diteliti secara cermat 
serta diseleksi semua kebutuhan perlengkapan serta akan dilakukan 
pendataan semua perlengkapan. Keempat, untuk melakukan penetapan 
94 
 
 
rencana pengadaan saran dan prasarana maka akan diadakan rekapitulasi 
serta hasil dari laporan rekapitulasi tersebut akan diserahkan pada Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sukoharjo sesuai dengan agenda rutin kegiatan 
setiap semester (C.L.W.01, Lampiran 2.1). 
Berdasarkan catatan lapangan wawancara dengan kepala sekolah 
yaitu ibu Prihatin budi rahayu menjelaskan bahwa perencanaan sarana dan 
prasarana pembelajaran, beliau menjelaskan bahwa untuk setiap tahunnya 
SMP Negeri 01 Kartasura menerima bantuan dari dana alokasi khusus, 
untuk perencanaan SMP Negeri 01 Kartasura mengajukan bantuan dari 
APBD Kabupaten Sukoharjo, Block Grand, Dana alokasi khusus dan 
bantuan lainnya. Pertanyaan peneliti ketiga adalah bagaimana proses 
pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran, beliau menjelaskan bahwa 
pengadaan dapat dilakukan dari dana bantuan operasional sekolah (BOS), 
juga dapat dilakukan dengan membeli serta pengajuan proposal lewat 
Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo, (C.L.W.01.11, Lampiran 3.1). 
  Perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran dengan tujuan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan selalu berhubungan dengan suatu 
proses untuk dapat memikirkan dan menetapkan sebuah program 
pengadaan fasilitas di sekolah. Perencanaan sarana dan prasarana di 
sekolah merupakan suatu proses analisis serta untuk menetapkan 
kebutuhan yang diperlukan dan dapat menunjang keberhasilan proses 
kegiatan belajar mengajar di sekolah dan meningkatkan mutu pendidikan 
agar lebih baik dan meningkat. Dengan perencanaan yang baik serta 
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mengacu pada tingkat kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran di 
sekolah maka hasil yang akan diperoleh akan menjadi baik sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan oleh lembaga pendidikan. 
b. Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran. 
  Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura menurut Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana dan 
prasarana bahwa pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran dapat 
diperoleh melalui tiga cara yaitu: Pertama,  pengadaan sarana dan 
prasarana pembelajaran dengan cara droping, yaitu bantuan dari 
Pemerintah pusat dan Pemerintah Kabupaten Sukoharjo, hal ini 
merupakan bantuan yang diberikan pemerintah kepada sekolah. Kedua, 
untuk mencukupi kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran pihak 
sekolah berusaha untuk membeli baik secara langsung maupun melalui 
pemesanan terlebih dahulu, dengan tujuan untuk menunjang sarana dan 
prasarana yang telah dibantu dari Pemerintah pusat maupun Pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo, (C.L.W.01, lampiran 2.2). 
Ketiga, pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran diperoleh 
dari para alumni. Sumbangan dari para alumni ini menurut Warsimin 
bahwa para alumni yang telah tamat dan dapat berkiprah didunia kerja 
dan sukses dalam kehidupannya, dengan kesadarannya membantu 
perlengkapan sarana dan prasarana pembelajaran sebagai bukti sosial 
mereka untuk mewujudkan sekolah yang baik dalam aspek sarana dan 
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prasarana pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan mutu yang 
ada di sekolah, (C.L.W.01, lampiran 2.2). 
Berdasarkan catatan lapangan wawancara dengan kepala sekolah 
yaitu ibu Prihatin Budi Rahayu menjelaskan bahwa, proses pengadaan 
sarana dan prasarana pembelajaran dapat dilakukan dari dana bantuan 
operasional sekolah (BOS), juga dapat dilakukan dengan membeli serta 
pengajuan proposal lewat Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo, 
(C.L.W.01.11, Lampiran 3.1). 
Pengadaan merupakan segala kegiatan yang dilaksanakan dengan 
cara menyediakan keperluan yang berhubungan dengan sarana dan 
prasarana pembelajaran berdasarkan hasil perencanaan yang telah 
disepakati bersama, dengan tujuan untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran di sekolah agar dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Sarana pembelajaran seharusnya terlebih dahulu direncanakan, diadakan 
pemilihan serta diteliti secara cermat sesuai dengan kebutuhan. 
c. Inventarisasi sarana dan prasarana pembelajaran.  
  Kegiatan inventarisasi yang dilakukan di SMP Negeri 01 Kartasura 
terkait dengan sarana dan prasarana pembelajaran menurut bapak 
Warsimin selaku wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana 
meliputi: Pertama, penerimaan sarana dan prasarana pembelajaran dari 
pemerintah pusat ataupun pemerintah Kabupaten Sukoharjo secara 
langsung dan diterima dengan baik oleh SMP Negeri 01 Kartasura. 
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Kedua, melakukan kegiatan rutin yaitu pencatatan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang telah ada. Dalam hal pencatatan tersebut dapat 
dilakukan di dalam buku invetaris barang, laporan invetaris barang yang 
dilakukan pada tiap semester dibukukan secara tertulis, (C.L.W.01, 
lampiran 2.3). 
  Ketiga, pembuatan kode khusus yaitu dengan membuat kode 
barang serta menempelkan atau menuliskan pada salah satu bagian 
barang tersebut yang tergolong sebagai barang invetaris. Tujuan pembuat 
kode tersebut adalah untuk mempermudah semua pihak dalam mengenal 
semua perlengkapan sarana dan prasarana pembelajaran. Keempat, 
penyimpanan barang sesuai dengan tingkat kebutuhan. Penyimpanan 
barang dimaksudkan untuk menjadikan barang-barang tersebut 
mempunyai nilai guna serta penempatannya sesuai dengan kebutuhan 
ruang.  Penyimpanan barang kurang berjalan dengan baik karena kondisi 
gudang tidak tertata dengan rapi dan masih dibutuhkan perbaikan dalam 
konsep penyimpanan. Kelima, penyaluran barang yaitu pada ruang 
tertentu yang sesuai dengan kebutuhan barang (C.L.W.01, lampiran 2.3). 
  Berdasarkan catatan lapangan wawancara dengan kepala sekolah 
yaitu ibu Prihatin Budi Rahayu, beliau menjelaskan bahwa proses 
inventarisasi sarana dan prasarana pembelajaran ada petugas khusus 
untuk pencatatan kode dan penomoran barang yaitu bapak Warsimin 
selaku wakil kepala bidang sarana dan prasarana serta bapak Dwiyanto 
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selaku wakil dari ketua sarana dan prasarana, (C.L.W.01.11, Lampiran 
3.1). 
d. Pengawasan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran.  
  Pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura menurut bapak Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana 
dan prasarana adalah perawatan dan penggantian. Pertama, perawatan 
sarana dan prasarana pembelajaran dilakukan dengan melihat kondisi 
barang yang masih layak ataupun tidak untuk dapat digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar sehari-hari sebagai penunjang proses 
pembelajaran, (C.L.W.01, Lampiran 2.4). 
  Dalam melaksanakan perawatan sarana dan prasarana pembelajaran 
salah satu cara yang ditempuh adalah dengan memperbaiki atau 
menservis barang-barang rusak untuk dapat diperbaiki dan digunakan 
kembali sesuai dengan fungsinya. Kedua, penggantian sarana dan 
prasarana pembelajaraan dengan cara mengganti barang baru sehingga 
akan mudah untuk digunakan dan tidak menggangu proses pembelajaran 
di sekolah, (C.L.W.01, Lampiran 2.4). 
  Berdasarkan catatan lapangan wawancara dengan kepala sekolah 
yaitu ibu Prihatin Budi Rahayu, beliau menjelaskan bahwa proses 
pengawasan sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di SMP Negeri 
01 Kartasura, beliau menjelaskan bahwa ada tim yang diketuai oleh 
bapak Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana dan prasarana serta 
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bapak Dwiyanto selaku wakil dari ketua sarana dan prasarana, 
(C.L.W.01.11, Lampiran 3.1). 
  Pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran merupakan 
aktifitas untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan. Dalam rangka 
menciptakan sarana dan prasarana yang baik dan selalu siap untuk dapat 
digunakan sesuai dengan tingkat kebutuhannya dibutuhkan pemeliharan 
serta pengawasan secara cermat dan teliti. Pemeliharaan sarana dan 
prasarana pembelajaran adalah aktifitas untuk dapat menjaga serta 
mencegah dari kerusakan suatu barang, sehingga barang-barang tersebut 
kondisi baik dan siap untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah guna meningkatkan mutu pendidikan. 
e. Penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran. 
  Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan merupakan kegiatan 
untuk meniadakan barang-barang milik lembaga pendidikan yang 
bersangkutan, termasuk barang milik negara dari daftar inventaris dengan 
cara berdasarkan perundang-undangan yang berlaku.  Menurut Warsimin 
selaku wakil kepala bidang sarana dan prasarana menyebutkan bahwa 
penghapusan sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura 
melalui beberapa aktivitas (C.L.W.01.05, Lampiran 2.5), antara lain 
adalah:  
  Pertama, penghapusan barang inventaris dengan cara dilelang yaitu 
penghapusan barang-barang sekolah melalui Kantor Lelang Negara, 
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untuk proses lelang melalui beberapa tahap yaitu: 1) Kepala Dinas 
Pendidikan membentuk panitia penjualan barang. 2) melaksanakan sesuai 
dengan prosedur lelang yang telah ditetapkan. 3) mengikuti acara 
pelelangan. 4) biaya lelang dan lain-lain menjadi beban pembeli,  
(C.L.W.01.05, Lampiran 2.5). 
  Kedua,  penghapusan barang inventaris dengan cara pemusnahan 
yaitu penghapusan barang inventaris yang bersifat dokumen-dokumen 
penting, menurut Warsimin cara yang ditempuh untuk proses 
pemusnahan tersebut adalah dokumen-dokumen tersebut dibakar agar 
tidak terjadi penyelewengan dikemudian hari. Ketiga, penghapusan 
barang invetaris dengan cara dihibahkan. Dalam rangka menjalin kerja 
sama yang baik proses ini ditempuh sebaik mungkin juga. Kegiatan hibah 
dilakukan dengan cara disalurkan pada lembaga pendidikan yang lebih 
membutuhkan untuk pemenuhan fasilitas sarana dan prasarana di 
lembaga pendidikan yang bersangkutan (C.L.W.01, Lampiran 2.5). 
  Berdasarkan catatan lapangan wawancara dengan kepala sekolah 
yaitu ibu Prihatin Budi Rahayu, bahwa proses penghapusan sarana dan 
prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura dilakukan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku dengan mengacu pada buku pedoman 
teknis pengelolaan barang milik daerah, (C.L.W.01.11, Lampiran 3.1). 
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f. Kondisi konstruksi bangunan sarana dan prasarana. 
  Berdasarkan catatan lapangan dokumentasi dengan wakil kepala 
bidang sarana dan prasarana di SMP Negeri 01 Kartasura yaitu bapak 
Warsimin, bahwa secara fisik bangunan gedung sekolah untuk sarana 
pembelajaran sudah dalam standardisasi dari pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo pada taraf sekolah menengah pertama. Beliau juga 
menjelaskan bahwa proses pembangunan gedung dilaksanakan oleh 
pemerintah kabupaten Sukoharjo secara langsung, sehingga dalam hal ini 
sekolah langsung menerima bangunan jadi dan melanjutkan dengan 
prosesi peresmian untuk dapat digunakan sesuai dengan fungsi dan 
tujuannya. Adapun beberapa bangunan fisik yang ada di SMP Negeri 01 
Kartasura adalah sebagai berikut, (C.L.D.06, Lampiran 4.6) : 
Ruang kepala sekolah dengan luas 56 m
2
. Kondisi bangunan baik 
dan tertata rapi serta terjaga kebersihannya. Di dalam ruang kepala 
sekolah SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo dilengkapi 
dengan ruang tamu yaitu meja dan kursi serta almari kaca berisi beberapa 
piala penghargaan yang telah diperoleh siswa karena telah menang dalam 
berbagai perlombaan, baik tingkat Kabupaten Sukoharjo maupun tingkat 
Propinsi Jawa Tengah dari tahun ke tahun, (C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang untuk para guru yang berukuran seluas 80 m
2
. Di dalam 
ruang guru ini terdapat kurang lebih 40 meja dan kursi untuk para guru 
yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Kartasura. Terdapat 
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pula ruang tamu dengan sepasang meja dan kursi, satu buah jam dinding, 
dan jadwal pelajaran mulai dari kelas VII-IX serta terdapat almari yang 
digunakan untuk menyimpan dokumen kearsipan penting. Kondisi pada 
ruangan tersebut baik dan, rapi dan bersih, (C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang tata usaha yang berukuran 40 m
2
. Di dalam ruang tata usaha 
ini terdapat 9 meja dan kursi untuk para pegawai tata usaha. Terdapat 
juga sepasang meja dan kursi untuk para tamu yang berkepentingan 
dengan pegawai tata usaha, satu buah jam dinding, satu buah komputer 
dan dua buah almari untuk menyimpan dokumen kearsipan penting. 
Kondisi dalam ruangan ini rapi, bersih dan bagus, (C.L.D.06, Lampiran 
4.6). 
Ruang untuk tamu kepala sekolah yang berukuran 18 m
2
. Terdapat 
sepasang meja dan kursi tamu yang telah disediakan untuk para tamu 
yang ada kepentingan dengan ibu kepala sekolah di SMP Negeri 01 
Kartasura. Kondisi bangunan baik, tidak bertingkat, konstruksi  bangunan 
dari beton, ruangan ini bersih, rapi dan bagus, (C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang multimedia yang berukuran 135 m
2
. Kondisi bangunan baik, 
tidak bertingkat, konstruksi  bangunan dari beton, ruangan ini terjaga 
kebersihan dan kerapiannya, sehingga menunjang dalam proses 
pembelajaran. Ruang komputer yang berukuran 98 m
2
. Kondisi bangunan 
baik,  tidak bertingkat, konstruksi bagungan ini berasal dari beton, 
ruangan ini terjaga kebersihan dan kerapianya, sehingga menunjang 
dalam proses pembelajaran, (C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
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Ruang penjaga yang berukur 34 m
2
. Kondisi bangunan baik, 
bangunan ini tidak bertingkat, konstruksi bangunan ini terbuat dari beton, 
ruang penjaga ini bersih dan rapi. Ruang unit kesehatan sekolah yang 
berukuran 7 m
2
. Kondisi bangunannya  baik, bangunan ini tidak 
bertingkat, konstruksi bangunan ini terbuat dari beton, ruang unit 
kesehatan sekolah terjaga kebersihan dan tertata rapi, (C.L.D.06, 
Lampiran 4.6). 
Mushola yang ada di sekolah dengan ukuran 84 m
2
. Kondisi 
bangunan mushola ini sudah bagus, konstruksi bangunan ini terbuat 
dengan bahan non beton. Mushola hanya satu lokasi serta tidak 
bertingkat, akan tetapi terjaga kebersihannya dan kerapiannya sebagai 
sarana untuk ibadah dan kegiatan keagamaan, (C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Gudang untuk penyimpanan barang terkait peralatan sarana 
pembelajaran yang berukuran 84 m
2
. Kondisi gudang ini sudah bagus, 
bangunannya tidak bertingkat, konstruksi bangunan terbuat dari beton, 
gudang ini kondisi kurang tertata rapi dan masih membutuhkan penataan 
ulang, (C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang untuk bimbingan penyuluhan atau bimbingan konseling 
yang berukuran 35 m
2
. Kondisi bangunan ini sudah baik, tidak 
bertingkat, terjaga kebersihannya dan konstruksi bangunan tidak terbuat 
dari beton. Ruang olah raga sebagi sarana kegiatan para siswa yaitu 
lapangan basket yang berukuran 7 m
2
. Kondisi bangunan ini sudah baik, 
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konstruksi bangunan tidak menggunakan beton, tidak bertingkat, terjaga 
kebersihannya, (C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang laboratorium IPA sebagai sarana penunjang praktikum 
pembelajaran  yang berukuran 135 m
2
. Kondisi bangunan ini sudah 
bagus, konstruksi bangunan tidak menggunakan beton, tidak bertingkat. 
Ruang laboratorium ini sudah tertata rapi dan bersih serta dilengkapi 
dengan peralatan yang digunakan untuk praktikum, (C.L.D.06, Lampiran 
4.6). 
Ruang laboratorium bahasa sebagai sarana penunjang praktikum 
pembelajaran  yang berukuran 98 m
2
. Kondisi bangunannya sudah baik, 
konstruksi bangunan tidak menggunakan beton, tidak bertingkat. Ruang 
laboratorium ini sudah tertata rapi dan bersih serta dilengkapi dengan 
peralatan yang digunakan untuk praktikum, (C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang koperasi siswa yang berukuran 24 m
2
. Kondisi bangunan 
sudah baik, konstruksi bangunan tidak menggunakan beton, tidak 
bertingkat, ruang koperasi siswa ini menyediakan berbagai alat-alat tulis 
yang dibutuhkan oleh siswa, sehingga akan menunjang kegiatan siswa di 
sekolah. Kondisi ruang koperasi siswa bersih dan tertata rapi, (C.L.D.06, 
Lampiran 4.6). 
Ruang agama yang berukuran 32 m
2
. Kondisi bangunan sudah 
baik, konstruksi bangunan menggunakan  beton, tidak bertingkat dan 
sudah terjaga kebersihan dan kerapiannya, (C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
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Kantin sekolah yang berukuran 60 m
2
. Kantin sekolah 
menyediakan berbagai kebutuhan siswa diantaranya adalah air mineral, 
snack dan beberapa menu makanan. Kantin sekolah juga berperan 
penting tentang kegiatan pembelajaran, agar siswa tidak sering keluar 
untuk membeli makanan. Kondisi kantin sudah baik, tidak bertingkat, 
konstruksi bangunan tidak menggunakan beton, terjaga kerapian dan 
kebersiahannya, (C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang perpustakaan dengan ukuran 120 m
2
. Perpustakaan 
merupakan salah satu sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Beberapa referensi yang ada di perpustakaan 
sebagai penunjang kegiatan pembelajaran serta menunjang daya minat 
membaca para siswa. Kondisi perpustakaan sudah bagus, rapi dan terjaga 
kebersihannya, tidak bertingkat, konstruksi bangunan terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  VII A dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  VII B dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
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baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  VII C dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  VII D dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6).  
Ruang kelas  VII E dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  VII E dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
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Ruang kelas  VII F dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  VII G dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  VIII A dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  VIII B dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  VIII C dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
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baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  VIII D dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  VIII E dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  VIII F dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  VIII G dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
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Ruang kelas  VIII H dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  IX A dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  IX B dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  IX C dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  IX D dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
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baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  IX D dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  IX E dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  IX F dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
Ruang kelas  IX G dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
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Ruang kelas  IX H dengan ukuran 56 m
2
. Fasilitas yang ada pada 
ruang kelas adalah meja dan kursi untuk guru, almari, papan tulis, meja 
dan kursi untuk para siswa berjumlah 30 buah. Kondisi ruang kelas sudah 
baik, tidak bertingkat serta konstruksi bangunan tidak terbuat dari beton, 
(C.L.D.06, Lampiran 4.6). 
g. Implementasi manajemen sarana dan prasarana pembelajaran serta upaya 
peningkatan mutu pendidikan. 
    Implementasi manajemen sarana dan prasarana pembelajaran 
mempunyai nilai urgen untuk menciptakan meningkatkan mutu 
pendidikan yang ada di sekolah. Mutu pendidikan merupakan hal penting 
dalam dunia pendidikan karena berkaitan dengan kualitas peserta didik 
pada nantinya ketika sudah lulus. Manajemen sarana dan prasarana 
sebaiknya dikelola secara baik dan mempunyai pedoman sesuai dengan 
standardisasi pemerintah sesuai dengan tingkat kelembagaan. 
  Berdasarkan hasil pengamatan terkait sarana dan prasarana yang 
ada di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo masih perlu 
diadakan peningkatan guna menunjang proses pembelajaran dan mutu 
pendidikan ke depan. Manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di 
SMP Negeri 01 Kartasura belum berjalan secara baik karena masih ada 
beberapa fasilitas yang harus ditingkatkan, baik sarana dan prasarana 
pembelajaran maupun fasilitas secara fisik seperti gedung sekolah, 
perpustakaan, laboratorium TIK, laboratorium IPA dan sarana untuk 
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kegiatan olah raga. Namun mutu akademik ada di SMP Negeri 01 
Kartasura semakin tahun semakin meningkat, sehingga kurangnya dalam 
fasilitas sarana dan prasarana pendidikan tidak berpengaruh besar 
terhadap keberhasilan para peserta didik yang ada di SMP Negeri 01 
Kartasura. 
  Mutu pendidikan di SMP Negeri 01 Kartasura pada tahun 2014 
memiliki kedudukan yang bagus, hal itu dapat dilihat dari daftar siswa 
yang mendapat juara 10 besar pada ujian nasional tahun 2013-2014, 
nama-nama tersebut adalah sebagai berikut: (CL.D.07. Lampiran 4.7). 
No. Nama L/P NIS Kelas Nilai Peringkat 
1. Aziz Ma’ruf Y L 12644 9 F 38,35 1 
2. Haris Salman 
A.G 
L 12687 9 H 37,65 2 
3. Ihda 
Fadhilatuzzahro 
P 12492 9 B 37.50 3 
4. Af. Idah Nurul 
Adni 
P 12445 9 A 37,50 3 
5. Izza Dzil Atwa P 12494 9 B 37,40 4 
6. Ninot Irvan A L 12631 9 F 37,25 5 
7. Anisah Yuniar P 12680 9 G 37,25 5 
8. Ilyasa 
Zaidthullah 
L 12656 9 F 37,20 6 
9. Pandu Timur L 12623 9 F 37,15 7 
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10. Ratna Fitri P 12503 9 B 37,10 8 
11. Kristiana P 12693 9 H 37,10 8 
12. Ganif F L 12653 9 F 36,85 9 
13. Apriana 
Wulandari 
P 12602 9 E 36,70 10 
   (CL.D.07. Lampiran 4.7). 
  Selain prestasi dibidang akademik, mutu pendidikan di SMP 
Negeri 01 Kartasura pada tahun 2014 juga terlihat dalam bidang non 
akademik, diantaranya adalah kemenangan dalam berbagai perlombaan, 
nama-nama tersebut adalah sebagai berikut: (CL.D.07. Lampiran 4.7). 
1. Piagam penghargaan diberikan kepada Ganif Fahlefi, Siti Rohmani S, 
Soffia Noor R, Nada Enzal C, Affandi Rahma Ramadhani, Adjeng 
Praditasari, Ardan Mukti W, Ade Putra, Murdeva Aji D, Andika 
Marjianto, Bagas Ardhyanto, Aziz Ma’ruf Y, Ghina Alifa C, Fadila 
Budi S, Anisya Kukuh B, Rossi Novianti, Arif Witjaksono, Zhahbel 
Daffa W, Ilyasa Zaidathullah R, Arif Irfansyah sebagai juara 2 baris 
tingkat SMP dalam lomba baris-berbaris Samara Mandala Dhika 7 
Open tingkat SMA / SMK / sederajat dan SMP / sederajat Se-Provinsi 
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, yang dilaksanakan. 
pada tanggal 5 Januari 2014, yang diselenggarakan oleh SMA Negeri 
2 Klaten yang bertempat di Universitas Widya Dharma Klaten, 
(CL.D.07. Lampiran 4.7). 
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2. Piagam penghargaan diberikan kepada Kinanti Ayu Rahmawati 
Pranatami sebagai juara I dalam cabang lomba Tilawah  al-Qur’an 
Tingkat SMP Putri, MTQ Pelajar Tingkat Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2014. Yang diselenggarakan pada tanggal 28 Juni 2014 di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo, (CL.D.07. 
Lampiran 4.7). 
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 
01 Kartasura sebaiknya dilakukan beberapa hal terkait sarana dan 
prasarana yang ada untuk dapat ditingkatkan antara lain adalah 
bangunan gedung, kelas maupun sarana untuk olah raga serta sarana 
pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan proses kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu manajemen sarana dan 
prasarana harus ditingkatkan dalam sistem pelaksanaanya dengan 
tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
B.  Penafsiran. 
 Manajemen sarana dan prasarana pembelajaran yang dilaksanakan 
di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2014 melalui 
beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dan wakil kepala 
sekolah bidang sarana dan prasarana pendidikan melalui beberapa tahapan 
yang harus ditempuh agar dapat berjalan dengan baik serta membuahkan hasil 
yang baik pula, adapun tahapan-tahapan tersebut terdiri dari:    
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Pertama adalah perencanaan, dalam perencanaan terkait manajemen 
sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo menurut bapak Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana dan 
prasarana meliputi: 1) rapat koordinasi yaitu untuk merencanakan tahap awal 
dalam proses perencanaan. Dalam rapat koordinasi ini yang terlibat langsung 
adalah kepala sekolah, guru, tata usaha dan wakil kepala bidang sarana dan 
prasarana. 2) menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah pada tiap 
semester, yaitu untuk semester ganjil dilaksanakan pada bulan juni dan untuk 
semester genap dilaksanakan pada bulan desember.  3) penataan sarana dan 
prasarana akan diteliti secara cermat serta diseleksi semua kebutuhan 
perlengkapan serta akan dilakukan pendataan semua perlengkapan. 4) untuk 
melakukan penetapan rencana pengadaan saran dan prasarana maka akan 
diadakan rekapitulasi serta hasil dari laporan rekapitulasi tersebut akan 
diserahkan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo sesuai dengan 
agenda rutin kegiatan setiap semester (C.L.W.01, lampiran 2.1). 
 Kedua adalah pengadaan, dalam pengadaan sarana dan prasarana 
pembelajaran menurut bapak Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana 
dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo menurut bapak warsimin selaku wakil kepala bidang sarana dan 
prasarana meliputi: 1)  pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran dengan 
cara droping, yaitu bantuan dari pemerintah pusat dan pemerintah kabupaten 
sukoharjo, hal ini merupakan bantuan yang diberikan pemerintah kepada 
sekolah. 2) untuk mencukupinya pihak sekolah berusaha untuk membeli baik 
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secara langsung maupun melalui pemesanan terlebih dahulu, dengan tujuan 
untuk menunjang sarana dan prasarana yang telah dibantu dari pemerintah. 3) 
pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran diperoleh dari para alumni. 
Sumbangan dari para alumni ini menurut Warsimin menjelaskan bahwa para 
alumni yang telah tamat dan dapat berkiprah didunia kerja dan sukses dalam 
kehidupannya, dengan kesadarannya membantu perlengkapan pembelajaran 
sebagai bukti sosial mereka untuk mewujudkan sekolah yang baik dalam 
aspek sarana dan prasarana pembelajaran (C.L.W.01, lampiran 2.2). 
 Ketiga adalah inventarisasi, dalam inventarisasi sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo menurut 
bapak Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana dan prasarana meliputi: 1) 
penerimaan sarana dan prasarana pembelajaran dari pemerintah pusat ataupun 
pemerintah Kabupaten Sukoharjo secara langsung dan diterima dengan baik 
oleh SMP Negeri 01 Kartasura. 2) melakukan kegiatan rutin yaitu pencatatan 
sarana dan prasarana pembelajaran yang telah ada. Dalam hal pencatatan 
tersebut dapat dilakukan di dalam buku inventaris barang, laporan inventaris 
barang yang dilakukan pada tiap semester dibukukan secara tertulis. 3) 
pembuatan kode khusus yaitu dengan membuat kode barang serta 
menempelkan atau menuliskan pada salah satu bagian barang tersebut yang 
tergolong sebagai barang inventaris, (C.L.W.01, lampiran 2.2). 
 Tujuan pembuat kode tersebut adalah untuk mempermudah semua 
pihak dalam mengenal semua perlengkapan sarana dan prasarana 
pembelajaran. 4) penyimpanan barang sesuai dengan tingkat kebutuhan. 
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Penyimpanan barang dimaksudkan untuk menjadikan barang-barang tersebut 
mempunyai nilai guna serta penempatannya sesuai dengan kebutuhan ruang.  
5) penyaluran barang yaitu pada ruang tertentu yang sesuai dengan kebutuhan 
barang (C.L.W.01, lampiran 2.3). 
 Keempat adalah pengawasan dan pemeliharaan, dalam pengawasan 
dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo menurut bapak Warsimin selaku wakil 
kepala bidang sarana dan prasarana meliputi: 1) perawatan sarana dan 
prasarana pembelajaran dilakukan dengan melihat kondisi barang yang masih 
layak ataupun tidak untuk dapat digunakan dalam kegiatan belajar  mengajar 
sehari-hari sebagai penunjang proses pembelajaran,  (C.L.W.01, lampiran 
2.4). 
 Pelaksanakan perawatan sarana dan prasarana pembelajaran salah satu 
cara yang ditempuh adalah dengan memperbaiki atau menservis barang-
barang rusak untuk dapat diperbaiki dan digunakan kembali sesuai dengan 
fungsinya. 2) penggantian sarana dan prasarana pembelajaraan dengan cara 
mengganti barang baru sehingga akan mudah untuk digunakan dan tidak 
menggangu proses pembelajaran di sekolah, (C.L.W.01, lampiran 2.4). 
  Kelima adalah penghapusan, dalam penghapusan sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo menurut 
bapak Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana dan prasarana meliputi: 1) 
penghapusan barang inventaris dengan cara dilelang yaitu penghapusan 
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barang-barang sekolah melalui Kantor Lelang Negara, untuk proses lelang 
melalui beberapa tahap yaitu: a) Kepala Dinas Pendidikan membentuk panitia 
penjualan barang. b) melaksanakan sesuai dengan prosedur lelang yang telah 
ditetapkan. c) mengikuti acara pelelangan. d) biaya lelang dan lain-lain 
menjadi beban pembeli. 2) penghapusan barang invetaris dengan cara 
pemusnahan yaitu penghapusan barang invetaris yang bersifat dokumen-
dokumen penting, menurut Warsimin cara yang ditempuh untuk proses 
pemusnahan tersebut adalah dokumen-dokumen tersebut dibakar agar tidak 
terjadi penyelewengan dikemudian hari. 3) penghapusan barang invetaris 
dengan cara dihibahkan. Dalam rangka menjalin kerja sama yang baik proses 
ini ditempuh sebaik mungkin juga. Kegiatan hibah dilakukan dengan cara 
disalurkan pada lembaga pendidikan yang lebih membutuhkan untuk 
pemenuhan fasilitas sarana dan prasarana di lembaga pendidikan yang 
bersangkutan (C.L.W.01, lampiran 2.5). 
  Berdasarkan catatan lapangan wawancara dengan kepala sekolah yaitu 
ibu Prihatin Budi Rahayu tentang kondisi sarana dan prasarana pembelajaran 
di SMP Negeri 01 Kartasura, beliau menjelaskan bahwa kondisi sarana dan 
prasarana pembelajaran cukup memadai akan tetapi perlu adanya peningkatan 
dan penambahan sarana dan prasarana pembelajaran yaitu ruang kelas sebagai 
ruang utama untuk kegiatan pembelajaran, aula untuk digunakan sebagai 
kegiatan sekolah,  ruang musik untuk meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler 
siswa yang berminat untuk mengikutinya, ruang ketrampilan sebagi bekal 
ketrampilan oleh para siswa setelah mereka nanti lulus, LCD dan proyektor 
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yang harus ada penambahan, karena selama ini masih banyak kekurangan 
(CL.W.01.11, Lampiran 3.1). 
  Berdasarkan catatan lapangan wawancara dengan kepala sekolah yaitu 
ibu Prihatin Budi Rahayu tentang sistem pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura, beliau menjelaskan bahwa untuk kegiatan pembelajaran masih 
banyak kekurangan diantaranya adalah LCD yang kurang lengkap pada tiap 
kelas (CL.W.01.11, Lampiran 3.1). 
  Berdasarkan catatan lapangan wawancara dengan kepala sekolah yaitu 
ibu Prihatin Budi Rahayu tentang mutu pendidikan sedangkan sarana dan 
prasarana pembelajaran masih kurang memadai di SMP Negeri 01 Kartasura, 
beliau menjelaskan bahwa untuk mutu pendidikan seharusnya diadakan 
peningkatan kompetensi guru, untuk mutu pendidikan selalu mengalami 
kenaikan dari tahun ke tahun diantaranya adalah peringkat kedua se-
Kabupaten Sukoharjo yaitu pada pelaksanaan ujian nasional. Perlombaan 
paskibraka juara ditingkat Propinsi Jawa Tengah dan Propinsi DIY 
(CL.W.01.11, Lampiran 3.1). 
  Berdasarkan catatan lapangan wawancara dengan kepala sekolah yaitu 
ibu Prihatin Budi Rahayu tentang peningkatan mutu pendidikan yang 
berhubungan dengan sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura, beliau menjelaskan bahwa untuk merealisasikan hal tersebut harus 
melaksanakan beberapa kriteria yaitu menghemat anggaran, merawat sarana 
dan prasarana pembelajaran dengan baik, terprogram dan terencana, 
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pengawasan terhadap barang-barang secara rutin, merencanakan dalam 
pengadaan, karena lahannya sempit maka pembangunan ke depan gedung-
gedung perlu ditingkat dan dengan tujuan dapat digunakan untuk ruang kelas, 
perpustakaan, laboratorium IPA (CL.W.01.11, Lampiran 3.1). 
  Kondisi riil sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura pada tahun 2014 sesuai dengan standardisasi Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.24 Tahun 2007 tentang Standar 
Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah, 
(Barnawi, 2012:85) adalah sebagai berikut: 
Matrik Sarana dan Prasarana 
Jenis Sarana Rasio Ideal Kondisi Riil Penafsiran 
Ruang Kelas Rasio minimum 
untuk setiap 
siswa 2 m
2
, luas 
minimum 30 m
2 
untuk 15 orang 
Luas ruang kelas 
rata-rata 56 m
2 
untuk siswa 
sebanyak 30 
Sudah 
memenuhi 
standardisasi 
Ruang 
Perpustakaan 
Rasio minimum 
luas satu 
setengah kali 
luas ruang kelas 
dan lebar 5 m 
Luas ruang 
perpustakaan 
120 m
2 
Sudah 
memenuhi 
standardisasi 
Ruang 
Laboratorium IPA 
Rasio minimum 
luas 2,4 m
2 
setiap peserta 
didik untuk 
rombongan 20 
Luas 135 m
2
. 
Untuk setiap 
peserta 2,4 m
2 
Sudah 
memenuhi 
standardisasi 
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orang 48 m
2 
Ruang Pimpinan Rasio minimum 
luas 12 m
2 
dan 
lebarnya 3 m 
Luas ruang 
pimpinan 56 m
2 
Sudah 
memenuhi 
standardisasi 
Ruang Guru Rasio minimum 
luas 4 m
2
 per 
pendidik. Luas 
minimum 32 m
2
 
40 m
2
 
Luas ruang guru 
80 m
2 
untuk 30 
guru 
Belum 
memenuhi 
standardisasi 
Ruang Tata 
Usaha 
Rasio minimum 
4 m
2
. Luas 
minimum 16 m
2 
Luas ruang tata 
usaha 40 m
2 
Sudah 
memenuhi 
standardisasi 
Tempat Ibadah Rasio minimum 
12 m
2
 
Luas tempat 
ibadah 84 m
2 
Sudah 
memenuhi 
standardisasi 
Ruang Konseling Rasio minimum 
9 m
2
 
Luas ruang 
konseling 35 m
2 
Sudah 
memenuhi 
standardisasi 
Ruang UKS Rasio minimum 
12 m
2 
Luas ruang UKS 
7 m
2 
Belum 
memenuhi 
standardisasi 
Ruang OSIS Rasio minimum 
9 m
2 
Luas ruang osis 
24 m
2 
Sudah 
memenuhi 
standardisasi 
Jamban Rasio minimum 
2 m
2 
Luas jamban 4 
m
2 
Sudah 
memenuhi 
standardisasi 
Gudang Rasio minimum 
21 m
2 
Luas gudang 84 
m
2 
Sudah 
memenuhi 
standardisasi 
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Ruang sirkulasi Rasio minimum 
2,5 m
2 
Luas 2,5 m
2 
Sudah 
memenuhi 
standardisasi 
  
Kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran sesuai 
dengan kondisi riil adalah sebagai berikut: 
No. Nama Bangunan 
Sekolah 
Standarisasi Nasional 
Untuk Bangunan 
Kondisi Konstruksi 
Bangunan Fisik 
Sudah 
Standar 
Belum 
Standar 
Sudah 
Bagus 
Kurang 
Bagus 
1. Ruang kelas   -   - 
2. Ruang 
perpustakaan 
-     - 
3. Ruang 
laboratorium 
komputer 
  -   - 
4. Ruang 
laboratorium 
IPA 
  -   - 
5. Ruang kepala 
sekolah 
  -   - 
6. Ruang guru   -   - 
7. Ruang tata 
usaha 
  -   - 
8. Masjid   -   - 
9. Ruang 
bimbingan 
konseling 
  -   - 
10. Ruang unit -   -   
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kesahatan 
sekolah 
11. Toilet dan ruang 
ganti 
  -   - 
12. Ruang gudang -   -   
13. Lapangan basket   -   - 
14. Kantin   -   - 
15. Koperasi   -   - 
16. Lapangan 
upacara 
  -   - 
17. Tempat parkir   -   - 
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BAB V 
 PENUTUP 
 
A. Kesimpulan. 
 Manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2014 belum berjalan dengan baik, 
karena terdapat beberapa fasilitas yang kurang memadai dan diperlukan 
peningkatan dalam rangka menciptakan mutu pendidikan agar lebih baik. 
Sarana dan prasarana pembelajaran juga perlu ditingkatkan karena selama ini 
masih banyak kekurangan dalam LCD, proyektor harus ada penambahan serta 
fasilitas secara fisik diantaranya adalah gedung sekolah, ruang perpustakan 
untuk dapat ditambah referensinya, laboratorium TIK, laboratorium IPA dan 
sarana untuk kegiatan berolah raga. Mutu pendidikan di SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2014 ada beberapa penghargaan, 
baik penghargaan dalam bidang akademik yaitu adanya prestasi siswa dalam 
menempuh ujian nasional, terdapat juga prestasi non akademik, yaitu juara 
lomba berbaris tingkat SMP dan lomba Tilawah al-Qur’an tingkat SMP putri. 
Implementasi manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di SMP 
Negeri 01 Kartasura meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi, 
pengawasan dan pemeliharaan dan penghapusan. Untuk melaksanakan 
manajemen sarana dan prasarana pembelajaran secara baik harus dilakukan 
oleh lembaga pendidikan dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Untuk mewujudkan sarana dan prasarana pembelajaran yang diharapkan maka 
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segenap tim di sekolah harus mampu bekerja sama untuk meningkatkan 
fasilitas yang ada. Oleh karena itu masih dibutuhkan beberapa peningkatan 
terkait sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura sebagai 
upaya peningkatan mutu pendidikan agar untuk ke depannya lembaga dapat 
melaksanakan beberapa konsep terkait manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran. 
B. Implikasi. 
 Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan serangkaian aktifitas 
yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Proses pembelajaran 
berlangsung di dalam kelas dengan menggunakan sarana pembelajaran guna 
menunjang kegiatan pembelajaran tersebut. Sarana dan prasarana yang 
memadai akan menunjang proses pembelajaran di sekolah. Dengan demikian 
sarana dan prasarana pembelajaran akan mempengaruhi kemampuan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. 
 Untuk menggunakan sarana dan prasarana pembelajaran sebagai 
pendukung proses kegiatan pembelajaran di sekolah, diperlukan manajemen 
sarana dan prasarana pembelajaran yang baik, agar tujuan pendidikan dapat 
tercapai sesuai dengan perencanaan. Pengelolaan sarana dan prasarana 
pembelajaran di sekolah bertujuan untuk mendukung keberlangsungan 
kegiatan pembelajaran agar dapat berjalan secara efektif. 
C. Saran. 
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 Setelah dijelaskan beberapa hasil dari penelitian, maka penelitian 
memberikan beberapa masukan kepada beberapa pihak terkait manajemen 
sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura. Beberapa 
saran pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Kepada kepala sekolah 
a. Agar dapat melaksanakan kegiatan manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran lebih baik lagi. 
b. Agar melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran yang dibutuhkan 
sebagai penunjang kegiatan belajar dan mengajar. 
2. Kepada wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana. 
a. Agar dapat melaksanakan manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran untuk lebih baik guna meningkatkan mutu pendidikan. 
b.   Merencanakan pembangunan ke depan terkait perlengkapan sarana dan 
prasarana pembelajaran agar lebih baik. 
c.  Menyusun jadwal penggunaan sarana dan prasarana yang ada di SMP 
Negeri 01 Kartasura agar berjalan secara efektif. 
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LAMPIRAN 1.2 
PANDUAN OBSERVASI ATAU PENGAMATAN 
NO. KODE KEGIATAN YANG DIAMATI 
1. P.01 Pemeliharaan peralatan di 
laboratotium TIK. 
1. Situasi dan keadaan di laboratorium TIK. 
2. Keadaan peralatan di laboratorium TIK. 
3. Pengecekan peralatan di laboratorium TIK. 
4. Perbaikan peralatan di laboratorium TIK. 
2. P.02 Penyimpanan peralatan 
olah raga. 
1. Situasi dan keadaan gudang peralatan olah 
raga. 
2. Penerimaan peralatan olah raga. 
3. Penyimpanan peralatan olah raga. 
3. P.03 Kegiatan belajar mengajar 1. Penggunaan media dalam pembelajaran. 
2. Metode yang digunakan guru dalam 
mengajar. 
3. Keadaan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang ada di kelas. 
4. Pengelolaan media pembelajaran. 
4. P.04 Pemeliharaan peralatan di 
laboratorium IPA. 
1. Situasi dan keadaan laboratorium IPA. 
2. Keadaan peralatan di laboratorium IPA. 
3. Pengecekan peralatan di laboratorium IPA. 
4. Perbaikan peralatan di laboratorium IPA. 
5. P.05 Pemeliharaan buku-buku di 
perpustakaan. 
1. Situasi dan keadaan di perpustakaan. 
2. Keadaan buku di perpustakaan. 
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3. Koleksi referensi buku mata pelajaran. 
4. Proses penghapusan buku-buku di 
perpustakaan. 
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LAMPIRAN 1.3 
PEDOMAN ANALISIS DOKUMEN 
 
NO. KODE JENIS DOKUMEN HAL YANG DIANALISIS 
1. D. 01 Profil SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo. 
1. Letak geografis SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
2. Data siswa dalam 4 (empat) tahun 
terakhir SMP Negeri 01 Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo. 
3. Data Ruang Kelas SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
4. Data Ruang lain di SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
5. Data Guru SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
6. Data Penerimaan Siswa Baru SMP 
Negeri 01 Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo. 
7. Data Jumlah Murid Menurut Jenis 
Kelamin SMP Negeri 01 Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo. 
8. Data Jumlah Murid Tiap Kelas 
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Menurut Agama SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
9. Sejarah berdirinya SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
10. Visi SMP Negeri 01 Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo. 
11. Misi SMP Negeri 01 Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo. 
12. Tujuan SMP Negeri 01 Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo 4 tahun ke 
depan. 
2. D. 02 Buku Laporan 
Inventaris Barang 
Semester I SMP 
Negeri 01 Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2014. 
1. Laporan Semester Tentang 
Penerimaan dan Pengeluaran 
Barang Inventaris Semester I SMP 
Negeri 01 Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2014. 
2. Rekapitulasi Daftar Barang SMP 
Negeri 01 Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo Per 30 Juni Tahun 2014. 
3. D. 03  Buku Inventaris 
Barang SMP Negeri 
01 Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo 
1. Waktu Pelaksanaan Inventaris 
Barang. 
2. Kartu Inventaris Barang. 
3. Karta Inventaris Ruangan. 
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Tahun 2014. 
4. D. 04 Buku Pedoman 
Teknis Pengelolaan 
Barang Milik Daerah. 
1. Tata cara Inventarisasi. 
2. Petunjuk Pengisian Rekapitulasi 
Daftar Mutasi Barang. 
3. Pemberian Kode Barang Daerah. 
5.  D. 05 Buku Pedoman 
Perpustakaan. 
1. Susunan Keanggotaan Pepustakaan 
SMP Negeri 01 Kartasura. 
2. Jadwal Pelayanan Pepustakaan 
SMP Negeri 01 Kartasura. 
3. Jadwal Piket Harian Pepustakaan 
SMP Negeri 01 Kartasura. 
6. D. 06 Kartu Inventaris 
Barang SMP Negeri 
01 Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2014. 
1.  Pelaksanaan inventaris barang. 
2.  Penomeran kode barang. 
3.  Ukuran gedung sekolah. 
7. D. 07 Buku Daftar Prestasi 
Siswa Tahun 2014 
1. Prestasi Akademik. 
2. Prestasi Non Akademik. 
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LAMPIRAN 1.1  
PEDOMAN WAWANCARA 
NO. KODE INFORMAN PERTANYAAN 
1. W.01 Kepala Sekolah 1. Bagaimana proses perencanaan sarana dan 
prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura ? 
2. Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura ? 
3. Bagaimana proses inventarisasi sarana dan 
prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura ? 
4. Bagaimana proses penghapusan sarana dan 
prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura ? 
5. Bagaimana upaya ibu untuk meningkatkan mutu 
pendidikan melalui sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura ? 
2. W.02 Kepala Tata Usaha 1. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura ? 
2. Bagaimana kondisi tempat penyimpanan sarana 
dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura ? 
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3. Bagaimana perkembangan sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura ? 
 
 
3. W.03 Wakil Kepala 
Bidang Sarana dan 
Prasarana 
1. Bagaimana proses perencanaan sarana dan 
prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura ? 
2. Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura ? 
3. Bagaimana proses inventarsis sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura ? 
4. Bagaimana proses penghapusan sarana dan 
prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura  ? 
 
4. W.04 Guru 1. Bagaimana usaha bapak dalam meningkatkan 
prestasi siswa melalui media pembelajaran di SMP 
Negeri 01 Kartasura ? 
2. Bagaimana saran bapak terhadap peningkatan 
sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 
01 Kartasura ? 
5. W.05 Wakil Ketua 
Sarana dan 
1. Bagaimana pendapat bapak tentang kondisi sarana 
dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
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Prasarana  Kartasura ? 
2. Bagaimana pendapat bapak tentang manajemen 
sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 
01 Kartasura ? 
3. Bagaimana pendapat bapak tentang peningkatan 
sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 
01 Kartasura ? 
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LAMPIRAN 2 
CATATAN LAPANGAN ATAS WAWANCARA 
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Lampiran 2.1 
Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan 
Prasarana ( Bapak Warsimin). 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode:CL.W.01.01) 
Hari / Tanggal  : Jum’at, 31 Oktober 2014. 
Jam   : 08.00-09.00 WIB. 
Tempat : Ruang Waka bidang sarana dan prasarana pendidikan. 
Metode  : Wawancara. 
Informan  : Warsimin. 
Kode Panduan  : CL.W.01.01. 
 
Deskripsi. 
 Pada hari Jum’at, 31 Oktober 2014 jam 07.30 WIB peneliti berangkat dari 
rumah menuju lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 01 Kartasura, dengan 
maksud menemui bapak Warsimin untuk mengadakan wawancara terkait 
perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran. Tepat pada jam 07.45 peneliti 
sampai di tempat penelitian. Peneliti menuju ruang wakil kepala bidang sarana 
dan prasarana dengan mengetuk pintu terlebih dahulu dan mengucap salam. Dari 
dalam terdengar suara yang lembut menjawab sapaan salam tersebut. Setelah itu 
penulis dipersilahkan masuk ke dalam ruangan. Pertama peneliti mengucapkan 
terima kasih telah diperkenankan untuk dapat masuk dan berwawancara. Setelah 
itu peneliti mohon ijin untuk mengadakan wawancara terkait perencanaan sarana 
dan prasarana pembelajaran. 
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  Pertanyaan peneliti adalah bagaimana kondisi sarana dan prasarana 
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura. Beliau memberikan 
keterangan secara jelas bahwa untuk melihat kondisi sarana dan prasarana yang 
ada di SMP Negeri 01 Kartasura dapat dilihat secara langsung terkait kondisi fisik 
bangunan berupa gedung serta pagar dan beberapa bangunan penunjang untuk 
meningkatkan proses pembelajaran. Kondisi sarana dan prasarana pembelajaran 
yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura tergolong baik dan representatif, karena 
bangunan yang masih kuat dan kokoh berdiri serta sarana pembelajaran yang 
masih bagus untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 
 Pertanyaan kedua peneliti adalah bagaimana proses perencanaan 
manajemen sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di SMP Negeri 01 
Kartasura. Beliau menjelaskan bahwa Adapun langkah-langkah dalam 
perencanaan manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura meliputi: Pertama, rapat koordinasi yaitu untuk merencanakan tahap 
awal dalam proses perencanaan. Dalam rapat koordinasi ini yang terlibat langsung 
adalah kepala sekolah, guru, tata usaha dan wakil kepala bidang sarana dan 
prasarana. Kedua, menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah pada tiap 
semester, yaitu untuk semester ganjil dilaksanakan pada bulan juni dan untuk 
semester genap dilaksanakan pada bulan desember.  Ketiga, penataan sarana dan 
prasarana akan diteliti secara cermat serta diseleksi semua kebutuhan 
perlengkapan serta akan dilakukan pendataan semua perlengkapan. Keempat, 
untuk melakukan penetapan rencana pengadaan saran dan prasarana maka akan 
diadakan rekapitulasi serta hasil dari laporan rekapitulasi tersebut akan diserahkan 
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pada Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo sesuai dengan agenda rutin kegiatan 
setiap semester (C.L.W.01, lampiran 2.1). 
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Lampiran 2.2 
Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan 
Prasarana ( Bapak Warsimin). 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode:CL.W.01.02) 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 01 Nopember 2014. 
Jam   : 09.00-10.00 WIB. 
Tempat : Ruang Waka bidang sarana dan prasarana pendidikan. 
Metode  : Wawancara. 
Informan  : Warsimin. 
Kode Panduan  : CL.W.01.02. 
Deskripsi. 
 Pada hari Sabtu, 01 Nopember 2014 jam 08.30 WIB peneliti berangkat 
dari rumah menuju lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 01 Kartasura, dengan 
maksud menemui bapak Warsimin untuk melanjutkan wawancara terkait 
pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran. Tepat pada jam 08.50 peneliti 
sampai di tempat penelitian. Peneliti menuju ruang wakil kepala bidang sarana 
dan prasarana pertama dengan mengetuk pintu terlebih dahulu dan mengucap 
salam. Dari dalam terdengar suara yang lembut menjawab sapaan salam tersebut. 
Setelah itu penulis dipersilahkan masuk ke dalam ruangan. Pertama peneliti 
mengucapkan terima kasih kepada bapak Warsimin yang memperkenan kami 
untuk masuk dan berwawancara. Setelah itu peneliti mohon ijin untuk 
mengadakan wawancara terkait pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran. 
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 Pertanyaan peneliti adalah bagaimana proses pengadaan sarana dan 
prasarana pembelajaran yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura. Beliau bapak 
Warsimin menjelaskan bahwa Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di 
SMP Negeri 01 Kartasura Menurut Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana 
dan prasarana menjelaskan bahwa pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran 
dapat diperoleh melalui tiga cara yaitu: Pertama,  pengadaan sarana dan prasarana 
pembelajaran dengan cara droping, yaitu bantuan dari pemerintah pusat dan 
pemerintah kabupaten sukoharjo, hal ini merupakan bantuan yang diberikan 
pemerintah kepada sekolah. Kedua, untuk mencukupinya pihak sekolah berusaha 
untuk membeli baik secara langsung maupun melalui pemesanan terlebih dahulu, 
dengan tujuan untuk menunjang sarana dan prasarana yang telah dibantu dari 
pemerintah. Ketiga, pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran diperoleh dari 
para alumni. Sumbangan dari para alumni ini menurut Warsimin menjelaskan 
bahwa para alumni yang telah tamat dan dapat berkiprah di dunia kerja dan sukses 
dalam kehidupannya, dengan kesadarannya berkenan untuk membantu 
perlengkapan pembelajaran sebagai bukti sosial mereka untuk mewujudkan 
lembaga pendidikan yang baik salah satunya dalam aspek sarana dan prasarana 
pembelajaran (C.L.W.01, lampiran 2.2). 
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Lampiran 2.3 
Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan 
Prasarana ( Bapak Warsimin). 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode:CL.W.01.03) 
Hari / Tanggal  : Senin, 03 Nopember 2014. 
Jam   : 09.00-10.00 WIB. 
Tempat : Ruang Waka bidang sarana dan prasarana pendidikan. 
Metode  : Wawancara. 
Informan  : Warsimin. 
Kode Panduan  : CL.W.01.03. 
Deskripsi. 
 Pada hari Senin, 03 Nopember 2014 jam 08.30 WIB peneliti berangkat 
dari rumah menuju lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 01 Kartasura, dengan 
tujuan menemui bapak Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana dan prasarana 
untuk melanjutkan wawancara terkait inventarisasi sarana dan prasarana 
pembelajaran. Tepat pada jam 08.45 WIB peneliti sampai di tempat penelitian. 
Peneliti menuju ruang wakil kepala bidang sarana dan prasarana pertama dengan 
mengetuk pintu terlebih dahulu dan mengucap salam. Dari dalam terdengar suara 
yang lembut menjawab sapaan salam tersebut. Setelah itu penulis dipersilahkan 
masuk ke dalam ruangan. Pertama peneliti mengucapkan terima kasih kepada 
bapak Warsimin yang memperkenankan kami untuk masuk dan berwawancara. 
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Setelah itu peneliti mohon ijin untuk melanjutkan wawancara terkait invetarisasi 
sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura. 
 Pertanyaan peneliti kepada bapak warsimin adalah bagaimana pelaksanaan 
invetarisasi sarana dan prasarana di SMP Negeri 01 Kartasura. Bapak warsimin 
menerima pertanyaan dari peneliti dengan baik kemudian menjelaskan bahwa 
pelaksanaan inventarisasi yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura ialah Pertama, 
penerimaan sarana dan prasarana pembelajaran dari pemerintah pusat ataupun 
pemerintah Kabupaten Sukoharjo secara langsung dan diterima dengan baik oleh 
SMP Negeri 01 Kartasura. Kedua, melakukan kegiatan rutin yaitu pencatatan 
sarana dan prasarana pembelajaran yang telah ada. Dalam hal pencatatan tersebut 
dapat dilakukan di dalam buku inventaris barang, laporan inventaris barang yang 
dilakukan pada tiap semester dibukukan secara tertulis. Ketiga, pembuatan kode 
khusus yaitu dengan membuat kode barang serta menempelkan atau menuliskan 
pada salah satu bagian barang tersebut yang tergolong sebagai barang inventaris. 
Tujuan pembuat kode tersebut adalah untuk mempermudah semua pihak dalam 
mengenal semua perlengkapan sarana dan prasarana pembelajaran. Keempat, 
penyimpanan barang sesuai dengan tingkat kebutuhan. Penyimpanan barang 
dimaksudkan untuk menjadikan barang-barang tersebut mempunyai nilai guna 
serta penempatannya sesuai dengan kebutuhan ruang.  Kelima, penyaluran barang 
yaitu pada ruang tertentu yang sesuai dengan kebutuhan barang (C.L.W.01, 
lampiran 2.3). 
 
148 
 
 
Lampiran 2.4 
Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan 
Prasarana ( Bapak Warsimin). 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode:CL.W.01.04) 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 08 Nopember 2014. 
Jam   : 08.00-09.00 WIB. 
Tempat : Ruang Waka bidang sarana dan prasarana pendidikan. 
Metode  : Wawancara. 
Informan  : Warsimin. 
Kode Panduan  : CL.W.01.04. 
Deskripsi. 
 Pada hari sabtu, 08 Nopember 2014 jam 07.30 WIB peneliti berangkat dari 
rumah menuju lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 01 Kartasura, dengan tujuan 
menemui bapak Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana dan prasarana untuk 
melanjutkan wawancara terkait inventarisasi sarana dan prasarana pembelajaran. 
Tepat pada jam 07.45 WIB peneliti sampai di tempat penelitian. Peneliti menuju 
ruang wakil kepala bidang sarana dan prasarana pertama dengan mengetuk pintu 
terlebih dahulu dan mengucap salam. Dari dalam terdengar suara yang lembut 
menjawab sapaan salam tersebut. Setelah itu penulis dipersilahkan masuk ke 
dalam ruangan. Pertama peneliti mengucapkan terima kasih kepada bapak 
Warsimin yang memperkenankan kami untuk masuk dan berwawancara. Setelah 
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itu peneliti mohon ijin untuk melanjutkan wawancara terkait inventarisasi sarana 
dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura. 
 Pertanyaan peneliti kepada bapak Warsimin adalah bagaimana 
pelaksanaan pengawasan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran di 
SMP Negeri 01 Kartasura. Bapak Warsimin menerima pertanyaan dari peneliti 
dengan baik kemudian menjelaskan bahwa pelaksanaan pengawasan dan 
pemeliharaan yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura ialah pemeliharaan sarana 
dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura menurut bapak 
Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana dan prasarana adalah perawatan dan 
penggantian. Pertama, perawatan sarana dan prasarana pembelajaran dilakukan 
dengan melihat kondisi barang yang masih layak ataupun tidak untuk dapat 
digunakan dalam kegiatan belajar  mengajar sehari-hari sebagai penunjang proses 
pembelajaran. Dalam melaksanakan perawatan sarana dan prasarana pembelajaran 
salah satu cara yang ditempuh adalah dengan memperbaiki atau menservis 
barang-barang rusak untuk dapat diperbaiki dan digunakan kembali sesuai dengan 
fungsinya. Kedua, penggantian sarana dan prasarana pembelajaraan dengan cara 
mengganti barang baru sehingga akan mudah untuk digunakan dan tidak 
menggangu proses pembelajaran di sekolah (C.L.W.01, lampiran 2.4). 
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Lampiran 2.5 
Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan 
Prasarana ( Bapak Warsimin). 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode:CL.W.01.05) 
Hari / Tanggal  : Senin, 10 Nopember 2014. 
Jam   : 07.30-08.30 WIB. 
Tempat : Ruang Waka bidang sarana dan prasarana pendidikan. 
Metode  : Wawancara. 
Informan  : Warsimin. 
Kode Panduan  : CL.W.01.05. 
Deskripsi. 
 Pada hari Senin, 10 Nopember 2014 jam 07.00 WIB peneliti berangkat 
dari rumah menuju lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 01 Kartasura, dengan 
tujuan menemui bapak Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana dan prasarana 
untuk melanjutkan wawancara terkait inventarisasi sarana dan prasarana 
pembelajaran. Tepat pada jam 07.15 WIB peneliti sampai di tempat penelitian. 
Peneliti menuju ruang wakil kepala bidang sarana dan prasarana pertama dengan 
mengetuk pintu terlebih dahulu dan mengucap salam. Dari dalam terdengar suara 
yang lembut menjawab sapaan salam tersebut. Setelah itu penulis dipersilahkan 
masuk ke dalam ruangan. Pertama peneliti mengucapkan terima kasih kepada 
bapak Warsimin yang memperkenankan kami untuk masuk dan berwawancara. 
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Setelah itu peneliti mohon ijin untuk melanjutkan wawancara terkait invetarisasi 
sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura. 
 Pertanyaan peneliti kepada bapak warsimin adalah bagaimana sistem 
penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura. 
Bapak Warsimin menerima pertanyaan dari peneliti dengan baik kemudian 
menjelaskan bahwa sistem penghapusan yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura 
melalui beberapa aktivitas, antara lain adalah: Pertama, penghapusan barang 
invetaris dengan cara dilelang yaitu penghapusan barang-barang sekolah melalui 
Kantor Lelang Negara, untuk proses lelang melalui beberapa tahap yaitu: 1) 
Kepala Dinas Pendidikan membentuk panitia penjualan barang. 2) melaksanakan 
sesuai dengan prosedur lelang yang telah ditetapkan. 3) mengikuti acara 
pelelangan. 4) biaya lelang dan lain-lain menjadi beban pembeli. Kedua,  
penghapusan barang invetaris dengan cara pemusnahan yaitu penghapusan barang 
invetaris yang bersifat dokumen-dokumen penting, menurut Warsimin cara yang 
ditempuh untuk proses pemusnahan tersebut adalah dokumen-dokumen tersebut 
dibakar agar tidak terjadi penyelewengan dikemudian hari. Ketiga,  penghapusan 
barang invetaris dengan cara dihibahkan. Dalam rangka menjalin kerja sama yang 
baik proses ini ditempuh sebaik mungkin juga. Kegiatan hibah dilakukan dengan 
cara disalurkan pada lembaga pendidikan yang lebih membutuhkan untuk 
pemenuhan fasilitas sarana dan prasarana di lembaga pendidikan yang 
bersangkutan (C.L.W.01, lampiran 2.5). 
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Lampiran 2.6 
Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Tata Usaha  (Ibu Hartatik). 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode:CL.W.01.06) 
Hari / Tanggal  : Selasa, 11 Nopember 2014. 
Jam   : 09.00-10.00 WIB. 
Tempat : Ruang Tata Usaha. 
Metode  : Wawancara. 
Informan  : Hartatik. 
Kode Panduan  : CL.W.01.06. 
Deskripsi. 
 Pada hari Selasa, 11 Nopember 2014 jam 08.30 WIB peneliti berangkat 
dari rumah menuju lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 01 Kartasura, dengan 
tujuan menemui ibu Hartatik selaku kepala tata usaha untuk melanjutkan 
wawancara terkait sarana dan prasarana pembelajaran. Tepat pada jam 08.45 WIB 
peneliti sampai di tempat penelitian. Peneliti menuju ruang kepala tata usaha, 
pertama dengan mengetuk pintu terlebih dahulu dan mengucap salam. Dari dalam 
terdengar suara yang lembut menjawab sapaan salam tersebut. Setelah itu penulis 
dipersilahkan masuk ke dalam ruangan. Pertama peneliti mengucapkan terima 
kasih kepada ibu Hartatik yang telah memperkenankan kami untuk masuk dan 
berwawancara. Setelah itu peneliti mohon ijin untuk wawancara terkait sarana dan 
prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura. 
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 Pertanyaan peneliti kepada ibu Hartatik adalah bagaimana kondisi sarana 
dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura, beliau menjelaskan 
bahwasannya kondisi sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura 
sudah cukup baik, dalam hal ini terlihat dari beberapa sarana fisik yang sudah 
memadai dan tergolong bagus untuk digunakan dalam rangka kegiatan belajar 
mengajar. Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah sarana atau prasarana apa yang 
seharusnya diperbaiki atau ditingkatkan untuk kebaikan ke depan, beliau 
menjelaskan bahwa untuk sarana dan prasarana sudah cukup bagus akan tetapi ada 
yang seharusnya diperbaiki yaitu gedung penyimpanan alat-alat pembelajaran, 
agar dapat diperluas sehingga proses penyimpanan alat-alat pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan baik. Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah bagaimana 
mutu pendidikan yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura, beliau menjawab 
bahwasannya mutu pendidikan semakin tahun semakin meningkat, hal ini terlihat 
dari beberapa kejuaraan perlombaan dan nilai-nilai ujian akhir nasional yang 
tergolong meningkat. Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah apakah sarana 
pembelajaran yang digunakan guru untuk mengajar sudah tergolong modern, 
beliau menjelaskan bahwa sarana pembelajaran yang digunakan oleh bapak atau 
ibu guru untuk mengajar sudah tergolong modern, dalam hal ini beliau 
menjelaskan bahwa proses pembelajaran yang sudah menggunakan LCD 
walaupun baru beberapa mata pelajaran saja (C.L.W.01, lampiran 2.6). 
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Lampiran 2.7 
Catatan lapangan wawancara dengan Guru  IPS (Bapak Bambang Tri Hindaryo). 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode:CL.W.01.07) 
Hari / Tanggal  : Rabu, 12 Nopember 2014. 
Jam   : 11.00-12.00 WIB. 
Tempat : Ruang Guru. 
Metode  : Wawancara. 
Informan  : Bambang Tri Hindaryo. 
Kode Panduan  : CL.W.01.07. 
Deskripsi. 
 Pada hari Rabu, 12 Nopember 2014 jam 10.20 WIB peneliti berangkat dari 
rumah menuju lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 01 Kartasura, dengan tujuan 
menemui bapak Bambang tri hindaryo selaku guru IPS untuk melanjutkan 
wawancara terkait sarana dan prasarana pembelajaran. Tepat pada jam 10.45 WIB 
peneliti sampai di tempat penelitian. Peneliti menuju ruang guru, pertama dengan 
mengetuk pintu terlebih dahulu dan mengucap salam. Dari dalam terdengar suara 
yang lembut menjawab sapaan salam tersebut. Setelah itu penulis dipersilahkan 
masuk ke dalam ruangan. Pertama peneliti mengucapkan terima kasih kepada 
bapak Bambang tri hindaryo yang telah memperkenankan kami untuk masuk dan 
berwawancara. Setelah itu peneliti mohon ijin untuk wawancara terkait sarana dan 
prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura. 
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Pertanyaan peneliti kepada bapak Bambang tri hindaryo adalah bagaimana 
menurut bapak kondisi sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di SMP 
Negeri 01 Kartasura, beliau menjelaskan bahwa kondisi sarana dan prasarana 
yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura sudah cukup memadai, dalam hal ini 
terlihat dari beberapa sarana fisik seperti laboratorium IPA dan Bahasa serta ruang 
multimedia, perpustakaan dengan koleksi referensi sudah cukup lengkap. Akan 
tetapi dalam hal ini beliau menjelaskan bahwa ada yang perlu di tingkatkan yaitu 
pembelian tanah untuk digunakan sebagai lapangan olah raga serta kegiatan 
lainnya. Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah bagaimana media pembelajaran 
yang digunakan, belaiu menjelaskan untuk proses pembelajaran sudah 
menggunakan LCD, serta adanya layanan internet untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran. Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah bagaimana saran bapak 
tentang sarana dan prasarana pembelajaran untuk meningkatkan prestasi siswa, 
beliau menjelaskan bahwa untuk meningkatkan prestasi siswa harus ada 
pengembangan multimedia serta pemahaman internet yang seharusnya dapat 
dipahami oleh para siswa, dalam hal ini beliau menjelaskan bahwa untuk 
sementara waktu ini masih minim pengetahuan siswa akan penggunaan internet. 
Lebih lanjut bapak Bambang tri hindaryo menjelaskan bahwa harus ada 
pengembangan lapangan olah raga untuk meningkatkan kegiatan olah raga para 
siswa, adanya musyawarah guru mata pelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
guru bidang studi dalam rangka pengembangan kegiatan belajar mengajar, serta 
diadakan kegaiatan loka karya. Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah bagaimana 
prestasi siswa yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura dari tahun ke tahun, beliau 
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menjelaskan bahwa prestasi siwa selalu meningkat, hal ini terlihat dari lomba 
kejuaraan tingkat propinsi, lomba pasukan inti, dan lain sebagainya, beliau juga 
menjelaskan bahwa kurikulum yang dipakai di SMP Negeri 01 Kartasura adalah 
kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013 serta metode pembelajaran yang fokus 
pada siswa untuk meningkatkan keaktifan di dalam kelas. Prestasi siswa juga di 
dukung dengan referensi buku mata pelajaran sebagai buku pegangan yang setiap 
tahun ada pembaharuan (C.L.W.01, lampiran 2.7). 
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Lampiran 2.8 
Catatan lapangan wawancara dengan Guru  Matematika (Bapak Haryotmo). 
 CATATAN LAPANGAN 
(Kode:CL.W.01.08) 
Hari / Tanggal  : Selasa, 18 Nopember 2014. 
Jam   : 09.00-10.00 WIB. 
Tempat : Ruang Guru. 
Metode  : Wawancara. 
Informan  : Haryatmo. 
Kode Panduan  : CL.W.01.08. 
Deskripsi. 
 Pada hari Selasa, 18 Nopember 2014 jam 08.20 WIB peneliti berangkat 
dari rumah menuju lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 01 Kartasura, dengan 
tujuan menemui bapak Haryatmo selaku guru Matematika untuk melanjutkan 
wawancara terkait sarana dan prasarana pembelajaran. Tepat pada jam 09.45 WIB 
peneliti sampai di tempat penelitian. Peneliti menuju ruang guru, pertama dengan 
mengetuk pintu terlebih dahulu dan mengucap salam. Dari dalam terdengar suara 
yang lembut menjawab sapaan salam tersebut. Setelah itu penulis dipersilahkan 
masuk ke dalam ruangan. Pertama peneliti mengucapkan terima kasih kepada 
bapak Haryatmo yang telah memperkenankan kami untuk masuk dan 
berwawancara. Setelah itu peneliti mohon ijin untuk wawancara terkait sarana dan 
prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura. 
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Pertanyaan peneliti kepada bapak Haryatmo adalah bagaimana menurut 
bapak kondisi sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di SMP Negeri 01 
Kartasura, beliau menjelaskan bahwa kondisi sarana dan prasarana sudah bagus, 
hal ini terlihat dari beberapa bangunan gedung yang sudah bagus untuk kegiatan 
belajar mengajar. Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah bagaimana sistem 
pembelajaran yang digunakan di SMP  Negeri 01 Kartasura, beliau menjelaskan 
bahwa sarana media pembelajaran sudah modern salah satunya sudah terdapat 
ruang multimedia, ruang komputer, dan sistem pembelajaran yang sudah 
menggunakan LCD untuk beberapa mata pelajaran. Dalam hal ini respon siswa 
sudah cukup baik karena sistem pembelajaran yang sudah modern. Bapak 
Haryatmo juga menjelaskan bahwa ada beberapa materi yang tidak sesuai dengan 
kondisi kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa untuk penerapan kurikulum 
2013. Untuk menanggapi hal tersebut beliau juga menjelaskan harus memfasilitasi 
prasyarat yang harus dikuasai oleh siswa. Contohnya adalah teori dasar yang 
belum dikuasai perlu diterangkan kembali. Penggunaan kurikulum 2013 telah 
diterapkan untuk kelas VII dan VII (C.L.W.01, lampiran 2.8). 
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Lampiran 2.9 
Catatan lapangan wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia (Ibu Uci Marniani). 
 CATATAN LAPANGAN 
(Kode:CL.W.01.09) 
Hari / Tanggal  : Jum’at, 21 Nopember 2014. 
Jam   : 08.30-09.30 WIB. 
Tempat : Ruang Guru. 
Metode  : Wawancara. 
Informan  : Ucik Marniani. 
Kode Panduan  : CL.W.01.09. 
Deskripsi. 
Pada hari Jum’at, 21 Nopember 2014 jam 08.00 WIB peneliti berangkat 
dari rumah menuju lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 01 Kartasura, dengan 
tujuan menemui ibu Uci Marniani  selaku guru bahasa Indonesia untuk 
melanjutkan wawancara terkait sarana dan prasarana pembelajaran. Tepat pada 
jam 08.20 WIB peneliti sampai di tempat penelitian. Peneliti menuju ruang guru, 
pertama dengan mengetuk pintu terlebih dahulu dan mengucap salam. Dari dalam 
terdengar suara yang lembut menjawab sapaan salam tersebut. Setelah itu penulis 
dipersilahkan masuk ke dalam ruangan. Pertama peneliti mengucapkan terima 
kasih kepada ibu Uci Marniani yang telah memperkenankan kami untuk masuk 
dan berwawancara. Setelah itu peneliti mohon ijin untuk wawancara terkait sarana 
dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura. 
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Pertanyaan peneliti kepada ibu Uci marniani adalah bagaimana menurut 
ibu kondisi sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di SMP Negeri 01 
Kartasura, beliau menjawab dengan senang hati bahwasannya pada khususnya 
SMP Negeri 01 Kartasura merupakan SMP favorit,  keadaan sarana dan prasarana 
sudah lengkap, tetapi ada sebagian yang harus ditingkatkan pengembangannya. 
Sarana dan prasarana pembelajaran menurut ibu Uci Marniani menjelaskan bahwa 
bantuan perlengkapan tersebut berasal dari pemerintah pusat, salah satunya adalah 
laboratorium bahasa. Beliau juga menjelaskan bahwa salah satu sarana 
pembelajaran yang harus ditingkatkan adalah LCD, laptop harus diprioritaskan 
untuk sarana penunjang pembelajaran. Pertanyaan peneliti selanjutnya kepada ibu 
Uci marniani adalah bagaimana sistem pembelajaran yang digunakan di SMP  
Negeri 01 Kartasura, beliau menjelaskan bahwa sarana media pembelajaran sudah 
modern salah satunya sudah terdapat ruang multimedia, ruang komputer, dan 
sistem pembelajaran yang sudah menggunakan LCD untuk beberapa mata 
pelajaran. Dalam hal ini respon siswa sudah cukup baik karena sistem 
pembelajaran yang sudah modern. Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah 
bagaimana mutu pendidikan yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura, beliau 
menjelaskan bahwa untuk mutu pendidikan semakin tahun semakin meningkat, 
selalu juara dalam rangka perlombaan tingkat wilayah, salah satu jauar 
perlombaan yang diraih adalah pelajaran baris berbaris (C.L.W.01, lampiran 2.9). 
Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah sarana dan prasarana apa saja yang harus 
dikembangkan untuk peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 01 Kartasura, 
beliau menjelaskan ada beberapa sarana dan prasarana yang harus dikembangkan 
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anatara lain adalah lapangan upacara yang harus diperluas, lapangan olah raga 
sebagai upaya peningkatan kegiatan ekstrakurikuler, penambahan referensi di 
perpustakaan serta penambahan sarana pembelajaran menggunakan laptop untuk 
satu siswa menggunakan satu laptop, sementara ini masih digunakan dua siswa 
untuk satu laptop (C.L.W.01, lampiran 2.9). 
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Lampiran 3.0 
Catatan lapangan wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam (Bapak 
Faudji Asrori, S. Ag., M. Pd. I) 
 CATATAN LAPANGAN 
(Kode:CL.W.01.10) 
Hari / Tanggal  : Selasa, 25 Nopember 2014. 
Jam   : 11.00-11.30 WIB. 
Tempat : Ruang Guru. 
Metode  : Wawancara. 
Informan  : Faudji Asrori, S. Ag., M. Pd. I. 
Kode Panduan  : CL.W.01.10. 
Deskripsi. 
Pada hari Selasa, 25 Nopember 2014 jam 10.30 WIB peneliti berangkat 
dari rumah menuju lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 01 Kartasura, dengan 
tujuan menemui bapak Faudji Asrori selaku guru pendidikan agama Islam untuk 
melanjutkan wawancara terkait sarana dan prasarana pembelajaran. Tepat pada 
jam 10.50 WIB peneliti sampai di tempat penelitian. Peneliti menuju ruang guru, 
pertama dengan mengetuk pintu terlebih dahulu dan mengucap salam. Dari dalam 
terdengar suara yang lembut menjawab sapaan salam tersebut. Setelah itu penulis 
dipersilahkan masuk ke dalam ruang guru. Pertama peneliti mengucapkan terima 
kasih kepada bapak Faudji Asrori yang telah memperkenankan kami untuk masuk 
dan berwawancara. Setelah itu peneliti mohon ijin untuk wawancara terkait sarana 
dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura. 
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Pertanyaan peneliti kepada bapak Faudji asrori selaku guru pendidikan 
agama Islam adalah bagaimana menurut bapak kondisi sarana dan prasarana 
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura khususnya untuk 
pembelajaran pendidikan agama Islam, beliau menjawab dengan senang hati 
bahwa sarana dan prasarana secara umum sudah bagus akan tetapi untuk sarana 
pembelajaran terkait mata pelajaran pendidikan agama Islam masih kurang 
memadai, beliau juga menjelaskan bahwa untuk menunjang proses pembelajaran 
di sekolah harus ada laboratorium termasuk laboratorium agama, dalam hal 
menurut bapak Faudji Asrori laboratorium agama berfungsi untuk peningkatan 
pembelajaran pendidikan agama Islam, diantara dengan mengadakan kegiatan 
membaca al-Qur’an ataupun kegiatan lainnya yang berhubungan dengan mata 
pelajaran pendidikan agama Islam. Beliau juga menjelaskan bahwa respon siswa 
dalam mengikuti pelajaran PAI sudah baik akan tetapi beliau juga menyarankan 
siswa untuk tetap aktif dalam belajar agama selain di luar sekolah. Pertanyaan 
peneliti selanjutnya adalah bagaimana menurut bapak mutu pendidikan yang ada 
di SMP Negeri 01 Kartasura, beliau menjawab bahwa mutu pendidikan yang ada 
di SMP Negeri 01 Kartasura sudah baik, terdapat beberapa kejuaran dalam 
perlombaan tingkat daerah kabupaten maupun tingkat propinsi, diantara prestasi 
yang berkaitan dengan mata pelajaran PAI adalah juara I Tilawatil Qur’an tingkat 
Kabupaten Sukoharjo dan juara harapan Tilawatil Qur’an tingkat Propinsi Jawa 
Tengah. Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah bagaimana saran bapak untuk 
peningkatan sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di SMP Negeri 01 
Kartasura, beliau menjelaskan bahwa mengharapkan adanya peningkatan sarana 
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dan prasarana yang telah ada untuk dapat digunakan sebagaimana fungsinya, 
adanya laboratorium agama untuk menunjang proses kegiatan belajara mengajar 
pendidikan agama Islam dan perluasan masjid untuk sarana ibadah siswa dan 
guru. (C.L.W.01, lampiran 3.0). 
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Lampiran 3.1 
Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Sekolah  (Ibu Prihatin Budi Rahayu, 
S. Pd). 
 CATATAN LAPANGAN 
(Kode:CL.W.01.11) 
Hari / Tanggal  : Jum’at, 05 Desember 2014. 
Jam   : 08.30-09.30 WIB. 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah. 
Metode  : Wawancara. 
Informan  : Ibu Prihatin Budi Rahayu, S. Pd. 
Kode Panduan  : CL.W.01.11. 
Deskripsi. 
Pada hari Jum’at, 05 Desember 2014 jam 08.00 WIB peneliti berangkat 
dari rumah menuju lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 01 Kartasura, dengan 
tujuan menemui Ibu Prihatin Budi Rahayu, S. Pd. selaku kepala sekolah SMP 
Negeri 01 Kartasura, untuk melanjutkan wawancara terkait sarana dan prasarana 
pembelajaran. Tepat pada jam 08.15 WIB peneliti sampai di tempat penelitian. 
Peneliti menuju ruang kepala sekolah, pertama dengan mengetuk pintu terlebih 
dahulu dan mengucap salam. Dari dalam terdengar suara yang lembut menjawab 
sapaan salam tersebut. Setelah itu penulis dipersilahkan masuk ke dalam ruang 
kepala sekolah. Pertama peneliti mengucapkan terima kasih kepada ibu Prihatin 
Budi Rahayu yang telah memperkenankan kami untuk masuk dan berwawancara. 
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Setelah itu peneliti mohon ijin untuk wawancara terkait sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura. 
Pertanyaan peneliti pertama kepada ibu Prihatin Budi Rahayu selaku 
kepala sekolah SMP Negeri 01 Kartasura ialah bagaimana menurut ibu kondisi 
sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura 
khususnya untuk proses kegiatan pembelajaran, beliau dengan senang hati 
menjawab bahwa kondisi sarana dan prasarana pembelajaran cukup memadai 
akan tetapi perlu adanya peningkatan dan penambahan sarana dan prasarana 
pembelajaran yaitu ruang kelas sebagai ruang utama untuk kegiatan pembelajaran, 
aula untuk digunakan sebagai kegiatan sekolah,  ruang musik untuk meningkatkan 
kegiatan ekstrakurikuler siswa yang berminat untuk mengikutinya, ruang 
ketrampilan sebagi bekal ketrampilan oleh para siswa setelah mereka nanti lulus, 
LCD dan proyektor yang harus ada penambahan, karena selama ini masih banyak 
kekurangan.  
Pertanyaan peneliti kedua adalah bagaimana langkah-langkah perencanaan 
terkait sarana dan prasarana pembelajaran, beliau menjelaskan bahwa untuk setiap 
tahunnya SMP Negeri 01 Kartasura menerima bantuan dari dana alokasi khusus, 
untuk perencanaan SMP Negeri 01 Kartasura mengajukan bantuan dari APBD 
Kabupaten Sukoharjo, Block Grand, Dana alokasi khusus dan bantuan lainnya. 
Pertanyaan peneliti ketiga adalah bagaimana proses pengadaan sarana dan 
prasarana pembelajaran, beliau menjelaskan bahwa pengadaan dapat dilakukan 
dari dana bantuan operasional sekolah (BOS), juga dapat dilakukan dengan 
membeli serta pengajuan proposal lewat Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo. 
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Pertanyaan peneliti keempat adalah bagaimana proses kegiatan invetarisasi 
sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura, beliau 
menjelaskan bahwa ada petugas khusus untuk pencatatan kode dan penomoran 
barang yaitu bapak Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana dan prasarana 
serta bapak Dwiyanto selaku wakil dari ketua sarana dan prasarana. Pertanyaan 
peneliti selanjutnya adalah bagaimana proses pengawasan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura, beliau menjelaskan bahwa 
ada tim yang diketuai oleh bapak Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana dan 
prasarana serta bapak Dwiyanto selaku wakil dari ketua sarana dan prasarana. 
Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah bagaimana proses penghapusan 
sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura, beliau 
menjelaskan bahwa untuk penghapusan akan dilakukan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku dengan mengacu pada buku pedoman teknis pengelolaan barang 
milik daerah. Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah bagaimana sistem 
pembelajaran yang ada di di SMP Negeri 01 Kartasura, beliau menjelaskan bahwa 
untuk kegiatan pembelajaran masih banyak kekurangan diantaranya adalah LCD 
yang kurang lengkap pada tiap kelas. 
Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah bagaimana mutu pendidikan yang 
ada di SMP Negeri 01 Kartasura, sedangkan sarana dan prasarana pembelajaran 
yang kurang lengkap, beliau menjelaskan bahwa untuk mutu pendidikan 
seharusnya diadakan peningkatan kompetensi guru, untuk mutu pendidikan selalu 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun diantaranya adalah peringkat kedua se-
Kabupaten Sukoharjo yaitu pada pelaksanaan ujian nasional. Perlombaan 
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paskibraka juara ditingkat Propinsi Jawa Tengah dan Propinsi DIY. Pertanyaan 
peneliti selanjutnya adalah bagaimana usaha Ibu untuk meningkatkan mutu 
pendidikan terkait dengan sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura, beliau menjelaskan bahwa untuk merealisasikan hal tersebut harus 
melaksanakan beberapa kriteria yaitu menghemat anggaran, merawat sarana dan 
prasarana pembelajaran dengan baik, terprogram dan terencana, pengawasan 
terhadap barang-barang secara rutin, merencanakan dalam pengadaan, karena 
lahannya sempit maka pembangunan ke depan gedung-gedung perlu ditingkat dan 
dengan tujuan dapat digunakan untuk ruang kelas, perpustakaan, laboratorium 
IPA. 
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Lampiran 3.2 
Catatan lapangan wawancara dengan Wakil Ketua Bidang Sarana dan Prasarana   
( Bapak Dwiyanto). 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode:CL.W.01.01) 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 06 Desember 2014. 
Jam   : 08.00-09.00 WIB. 
Tempat : Ruang wakil ketua  bidang sarana dan prasarana. 
Metode  : Wawancara. 
Informan  : Dwiyanto. 
Kode Panduan  : CL.W.01.12. 
 
Deskripsi. 
 Pada hari Sabtu, 06 Desember 2014 jam 07.20 WIB peneliti berangkat dari 
rumah menuju lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 01 Kartasura, dengan 
maksud menemui bapak Dwiyanto untuk mengadakan wawancara terkait sarana 
dan prasarana pembelajaran. Tepat pada jam 07.45 peneliti sampai di tempat 
penelitian. Peneliti menuju ruang wakil ketua bidang sarana dan prasarana dengan 
mengetuk pintu terlebih dahulu dan mengucap salam. Dari dalam terdengar suara 
yang lembut menjawab sapaan salam tersebut. Setelah itu penulis dipersilahkan 
masuk ke dalam ruangan. Pertama peneliti mengucapkan terima kasih telah 
diperkenankan untuk dapat masuk dan berwawancara. Setelah itu peneliti mohon 
ijin untuk mengadakan wawancara terkait perencanaan sarana dan prasarana 
pembelajaran. 
170 
 
 
Pertanyaan peneliti pertama kepada bapak Dwiyanto selaku wakil ketua  
bidang sarana dan prasarana ialah bagaimana menurut bapak kondisi sarana dan 
prasarana pembelajaran yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura khususnya untuk 
proses kegiatan pembelajaran, bapak Dwiyanto dengan senang hati menjawab 
bahwa kondisi sarana dan prasarana pembelajaran cukup baik akan tetapi perlu 
ditingkatkan lagi dan penambahan sarana dan prasarana pembelajaran yaitu ruang 
kelas harus ditingkat dan perbaikan sarana dan prasarana yang dirasa perlu segera 
diperbaiki lagi untuk meningkatkan mutu pendidikan pada masa sekarang maupun 
masa yang akan datang. 
Pertanyaan peneliti kedua adalah bagaimana perencanaan terkait sarana 
dan prasarana pembelajaran, beliau menjelaskan bahwa untuk melakukan sistem 
perencanaan harus ada pengkajian ulang dan direncanakan sesuai tingkat 
kebutuhan sarana dan prasarana yang menjadi prioritas utama. Pertanyaan peneliti 
ketiga adalah bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran, 
beliau menjelaskan bahwa pengadaan dapat dilakukan oleh kepala sekolah 
kemudian tahap selanjutnya ke wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana. 
Pertanyaan peneliti keempat adalah bagaimana proses kegiatan 
inventarisasi sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di SMP Negeri 01 
Kartasura, beliau menjelaskan bahwa untuk proses inventarisasi dilakukan oleh 
ketua bidang sarana dan prasarana yaitu bapak warsimin. Inventarisasi dilakukan 
untuk mempermudah sistem penyimpanan sesuai dengan tingkat kebutuhan. 
Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah bagaimana proses pemeliharaan sarana dan 
prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura, beliau menjelaskan bahwa 
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setiap hari diadakan peninjauan kembali serta dikontrol secara teratur sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan. 
Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah bagaimana proses penghapusan 
sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura, beliau 
menjelaskan bahwa untuk penghapusan dilakukan beberapa agenda kegiatan yaitu 
dengan cara dilelang serta pemusnahan dokumen yang sudah tidak mempunyai 
nilai penting lagi, salah satunya dengan dokumen tersebut dibakar. Pertanyaan 
peneliti selanjutnya adalah bagaimana sistem pembelajaran di di SMP Negeri 01 
Kartasura, beliau menjelaskan bahwa untuk kegiatan pembelajaran sudah cukup 
baik, akan tetapi masih perlu ditambahkan lagi untuk pembangunan gedung 
laboratorium bahasa inggris dan bahasa indonesia dengan tujuan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 
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LAMPIRAN 3 
CATATAN LAPANGAN ATAS PENGAMATAN 
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Lampiran 3.1 
Catatan Lapangan Pengamatan Pemeliharaan Peralatan di Laboratotium TIK. 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.P.01) 
 
Hari / Tanggal  : Senin, 17 Nopember 2014 
Jam   : 08.00-09.00 WIB 
Tempat  : Laboratotium TIK di SMP Negeri 01 Kartasura 
Metode  : Pengamatan Pemeliharaan Peralatan TIK 
Kode Panduan  : CL.P.01 
 
Deskripsi 
 Pada hari Senin, tanggal 17 Nopember 2014 jam 07.30 WIB peneliti 
berangkat menuju tempat penelitian yaitu di SMP Negeri 01 Kartasura untuk 
melakukan pengamatan di laboratorium TIK. Tepat pada jam 07.45 peneliti 
sampai di tempat penelitian. Sesampainya di lokasi pengamatan, peneliti 
dipersilahkan masuk oleh bapak Warsimin untuk mengamati laboratotium TIK di  
SMP Negeri 01 Kartasura. Peneliti melihat laboratorium TIK yang kondisinya 
bagus sekali disertai dengan komputer untuk belajar siswa, meja guru yang ada di 
depan dan papan tulis untuk menerangkan beberapa teori terkait pembelajaran 
TIK.  
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Tafsir 
 Ruangan laboratorium TIK sangat sejuk dan nyaman, fasilitas sudah 
lengkap untuk menunjang pembelajaran TIK. Beberapa komputer yang telah ada 
biasanya digunakan oleh para siswa dengan panduan dari seorang guru untuk 
mata pelajaran TIK.  
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Lampiran 3.2 
Catatan Lapangan Pengamatan Penyimpanan Peralatan Olah Raga. 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.P.02) 
 
Hari / Tanggal  : Selasa, 18 Nopember 2014 
Jam   : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Gudang Penyimpanan Peralatan Olah Raga  
Metode  : Pengamatan Penyimpanan Peralatan Olah Raga 
Kode Panduan  : CL.P.02 
Deskripsi 
 Pada hari Selasa, tanggal 18 Nopember 2014 jam 08.30 WIB peneliti 
berangkat menuju tempat penelitian yaitu di SMP Negeri 01 Kartasura untuk 
melakukan pengamatan di gudang penyimpanan peralatan olah raga. Tepat pada 
jam 08.45 peneliti sampai di tempat penelitian. Sesampainya di lokasi 
pengamatan, peneliti dipersilahkan masuk oleh bapak Warsimin untuk mengamati 
gudang penyimpanan peralatan olah raga di SMP Negeri 01 Kartasura. Peneliti 
melihat gudang penyimpanan peralatan olah raga yang kondisinya kurang bagus 
dan belum tertata rapi sehingga peralatan olah raga masih diperlukan penataan 
ulang agar menjadi gudang yang memiliki nilai guna.  
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Tafsir 
 Berdasarkan pengamatan bahwa gudang penyimpanan peralatan olah raga 
masih membutuhkan penataan yang lebih baik. Peralatan olah raga seharusnya 
ditata secara rapi agar mempunyai nilai guna sesuai dengan fungsinya. Terkait hal 
ini seharusnya gudang penyimpanan peralatan olah raga dibersihkan dan peralatan 
olah raga ditata kembali, agar ruangan terkesan bersih, rapi dan indah. 
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Lampiran 3.3 
Catatan Lapangan Pengamatan Proses Pembelajaran. 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.P.03) 
 
Hari / Tanggal  : Kamis, 20 Nopember 2014 
Jam   : 08.00-08.45 WIB 
Tempat  :  Di dalam Ruang Kelas SMP Negeri 01 Kartasura 
Metode  : Pengamatan Proses Pembelajaran. 
Kode Panduan  : CL.P.03 
Deskripsi 
 Pada hari Kamis, tanggal 20 Nopember 2014 jam 07.30 WIB peneliti 
berangkat menuju tempat penelitian yaitu di SMP Negeri 01 Kartasura untuk 
melakukan pengamatan di dalam kelas. Tepat pada jam 07.45 peneliti sampai di 
tempat penelitian. Sesampainya di lokasi pengamatan, peneliti dipersilahkan 
masuk oleh ibu guru untuk mengamati proses pembelajaran di dalam kelas SMP 
Negeri 01 Kartasura. Peneliti melihat ruangan pembelajaran yang bersih, rapi dan 
indah serta para siswa yang semangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Pada saat ini peneliti juga mengamati proses pembelajaran yang disampaikan oleh 
ibu guru kepada para siswa dengan metode menerangkan yang menurut peneliti 
mudah dipahami sehingga para siswa pun terkesan sungguh-sungguh dalam 
belajar. 
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Tafsir  
 Berdasarkan pengamatan bahwa kondisi ruangan kelas untuk kegiatan 
belajar mengajar sudah bagus, bersih dan tertata rapi. Pembelajaran yang 
menyenangkan terlihat ketika peneliti mengadakan pengamatan, para siswa 
terkesan semangat dan senang dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
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Lampiran 3.4 
Catatan Lapangan Pemeliharaan peralatan di laboratorium IPA. 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.P.04) 
 
Hari / Tanggal  : Kamis, 20 Nopember 2014 
Jam   : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  :  Laboratorium IPA di SMP Negeri 01 Kartasura 
Metode  : Pengamatan Pemeliharaan peralatan di laboratorium IPA. 
Kode Panduan  : CL.P.04 
Deskripsi 
 Pada hari Kamis, tanggal 20 Nopember 2014 setelah peneliti mengadakan 
pengamatan di dalam kelas peneliti melanjutkan pengamatan pada laboratorium 
IPA. Tepat pada jam 08.45 peneliti sampai di tempat penelitian. Sesampainya di 
lokasi pengamatan, peneliti dipersilahkan masuk oleh ibu guru untuk mengamati 
laboratorium IPA di SMP Negeri 01 Kartasura. Peneliti melihat laboratorium IPA 
yang kondisinya bagus dan tertata rapi serta bersih. Peralatan untuk praktikum 
kegiatan mata pelajaran IPA juga cukup lengkap yang tersimpan di dalam almari 
kaca, sehingga akan mudah digunakan berdasarkan fungsinya. 
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Tafsir  
 Berdasarkan pengamatan bahwa laboratorium IPA sudah bagus, bersih dan 
tertata rapi. Peralatan yang memadai juga tersusun rapi dalam almari kaca. 
Kondisi seperti ini sangat baik untuk menunjang pembelajaran khususnya 
praktikum mata pelajaran IPA. 
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Lampiran 3.5 
Catatan Lapangan Pemeliharaan Buku-buku di Perpustakaan. 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.P.05) 
 
Hari / Tanggal  : Kamis, 20 Nopember 2014 
Jam   : 10.00-11.00 WIB 
Tempat  :  Perpustakaan di SMP Negeri 01 Kartasura 
Metode  : Pengamatan Pemeliharaan Buku-buku di Perpustakaan. 
Kode Panduan  : CL.P.05 
Deskripsi 
 Pada hari Kamis, tanggal 20 Nopember 2014 setelah peneliti mengadakan 
pengamatan di dalam kelas peneliti melanjutkan pengamatan pada laboratorium 
IPA, dan setelah kedua pengamatan tersebut selesai peneliti melanjutkan 
pengamatan di perpustakaan. Tepat pada jam 09.45 peneliti sampai di tempat 
penelitian. Sesampainya di lokasi pengamatan, peneliti dipersilahkan masuk oleh 
ibu Nur Rohmawati selaku sekretaris perpustakan di SMP Negeri 01 Kartasura. 
Peneliti melihat perpustakaan yang kondisinya bagus dan tertata rapi serta bersih. 
Peneliti juga melihat beberapa siswa sedang membaca buku di dalam 
perpustakaan.  
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Tafsir  
 Berdasarkan pengamatan bahwa perpustakaan sudah bagus, bersih dan 
tertata rapi. Beberapa referensi terkait mata pelajaran sudah tersusun secara rapi di 
rak buku yang telah disediakan serta beberapa pegawai perpustakaan yang ramah 
dan santun sehingga menjadikan perpustkaan banyak disukai para siswa. 
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LAMPIRAN 4 
CATATAN LAPANGAN ATAS ANALISIS DOKUMEN 
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Lampiran 4.1 
Catatan lapangan dokumen profil SMP Negeri 01 Kartasura 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.01) 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 22 Nopember 2014 
Jam   : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Tata Usaha 
Metode  : Dokumen Profil SMP Negeri 01 Kartasura 
Kode Panduan  : CL.D.01 
Deskripsi 
 Setelah peneliti melakukan wawancara dengan kepala tata usaha ibu 
Hartatik, peneliti meminta dokumen profil SMP Negeri 01 Kartasura yang 
berisikan data-data sebagai berikut: 
a.  Letak Geografi SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
 Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Kartasura terletak di Jalan 
Adi Soemarmo No. 37 Kartasura Kabupaten Sukoharjo Propinsi Jawa 
Tengah. Ditinjau dari letaknya SMP Negeri Kartasura merupakan 
sekolah yang memiliki tempat strategis karena mudah dijangkau dengan 
transportasi umum dari arah Solo, Semarang dan Yogyakarta. Sekolah 
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Menengah Pertama Negeri 01 Kartasura di bangun dengan luas tanah 
4.130 m2 dan memiliki status sertifikat hak milik, sedangkan luas 
bangunannya 2.139 m2 . 
b. Data siswa dalam 4 (empat) tahun terakhir. Tabel 4.2. 
Tahun 
Ajaran 
Jumlah 
pendaftar 
(Calon 
Siswa 
Baru) 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 
(Kelas VII+VIII+IX) 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Rombongan 
Belajar 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Rombongan 
Belajar 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Rombongan 
Belajar 
Siswa  Rombongan 
Belajar 
2009- 
2010 
376 
orang 
248 
orang 
7 254 7 251 7 753 21 
2010-
2011 
464 
orang 
280 
orang 
7 256 7 250 7 786 21 
2011-
2012 
452 
orang 
270 
orang 
7 278 7 244 7 792 21 
2012-
2013 
452 
orang 
252 
orang 
7 263 8 267 8 782 23 
2013-
2014 
257 
orang 
256 
orang 
8 251 8 260 8 767 24 
Keterangan: Tiga tahun terakhir lulus 100 % dengan nilai Ujian Nasional rata-
rata 7, 62 lebih. 
c. Data Ruang Kelas. Tabel 4.3. 
 Jumlah ruang kelas asli (d) Jumlah 
ruang 
lainnya 
yang 
digunakan 
untuk ruang 
kelas 
Jumlah ruang yang 
digunakan untuk 
ruang kelas f=(d+e) 
Ukuran 
7x9 m2 (a) 
Ukuran 
> 63 m2 (b) 
Ukuran 
> 63 m2 (c) 
Jumlah 
d=(a+b+c) 
Jumlah: 
Tiga Ruang 
Yaitu: 
Ruang Lab 
IPA, Ruang 
Multimedia, 
Ruang Lab. 
Bahasa 
 
 
23 Ruang 
Kelas 
 
5 
 
2 
 
13 
 
20 
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 d. Data Ruang lainnya. Tabel 4.4. 
Jenis Ruang Jumlah Ukuran (m2) 
Perpustakaan  1 10 x 12 
Laboratorium IPA 1 9 x 15 
Laboratorium Bahasa 1 8 x 13 
Laboratorium Komputer 1 8 x 12 
Ketrampilan    
kesenian   
 
 Keterangan:  
1. Ruang Kepala Sekolah, Ruang Tata Usaha, Ruang Guru yang lama 
rencana akan di bongkar untuk kegiatana SKJ dan lain-lain karena 
sekolah tidak mempunyai sarana tersebut. 
2. Permohonan untuk rehab enam lokal (lantai bawah) rencana akan 
dipergunakan untuk dua lokal untuk ruang guru, dua lokal untuk 
ruang Kepala Sekolah, satu lokal untuk ruang Tata Usaha dan satu 
lokal untuk bimbingan konseling. 
3. Ruang kelas yang sekarang dipergunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar (KBM) pindah ke lantai atas, untuk permohonan enam 
ruang kegiatan belajar mengajar yang baru. 
4. Ruang laboratorium IPA, ruang perpustakaan rencana dipindahkan 
di lantai atas dan di bawahnya dipergunakan untuk tempat parkir. 
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e. Data Guru. Tabel 4.5. 
Nama Jabatan Guru atau 
PNS 
GTT atau 
PTT 
Jumlah Pendidikan 
L P L P SLTA D1/D2 D3 S1 S2 
Kepala Sekolah - 1 - - 1 - - - - 1 
Guru Tetap (PNS) 18 32 - - 50 - 4 5 34 7 
Guru Honorer 
Sekolah (GTT) 
- - - 5 5 - - - 5 - 
Pegawai (PNS) 5 2 - - 7 5 - - 2 - 
Pegawai Tidak 
Tetap (PTT) 
- - 2 3 5 5 - - - - 
Jumlah 23 35 2 8 68 10 4 5 42 7 
 
f. Data Penerimaan Siswa Baru. Tabel 4.6. 
 
NO. 
Tahun 
Pelajaran 
Pendaftar  
Jumlah 
Yang Diterima Jumlah 
L P L P 
1. 2010-2011 194 270 464 119 163 282 
2. 2011-2012 210 242 452 123 145 268 
3. 2012-2013 192 260 452 102 151 253 
4. 2013-2014 190 220 410 111 142 256 
 
g. Data Jumlah Murid Menurut Jenis Kelamin. Tabel 4.7. 
 
NO. 
Tahun 
Pelajaran 
Kelas  
VII 
Jumlah Kelas 
VIII 
Jumlah Kelas 
IX 
Jumlah 
L P L P L P 
1. 2010-
2011 
119 163 282 120 127 247 126 123 249 
2. 2011-
2012 
123 145 268 121 159 280 119 126 245 
3. 2012-
2013 
102 151 253 116 146 262 111 158 269 
4. 2013-
2014 
111 145 256 103 148 251 117 143 260 
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h. Data Jumlah Murid Tiap Kelas Menurut Agama. Tabel 4.8.  
 
NO. 
 
Tahun 
Ajaran 
Kelas VII  
Jumlah Islam  Katholik Kristen  Hindu / Budha 
1. 2010-2011 248 6 28 - 282 
2. 2011-2012 241 19 8 - 268 
3. 2012-2013 235 - 18 - 253 
4. 2013-2014 238 3 15 - 256 
 
 
NO. 
 
Tahun 
Ajaran 
Kelas VIII  
Jumlah Islam  Katholik Kristen  Hindu / Budha 
1. 2010-2011 217 5 25 - 247 
2. 2011-2012 246 28 6 - 280 
3. 2012-2013 236 8 18 - 262 
4. 2013-2014 234 - 17 - 251 
 
 
NO. 
 
Tahun 
Ajaran 
Kelas IX  
Jumlah Islam  Katholik Kristen  Hindu / Budha 
1. 2010-2011 222 5 22 - 249 
2. 2011-2012 215 25 5 - 245 
3. 2012-2013 235 6 28 - 269 
4. 2013-2014 237 8 15 - 260 
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 b. Sejarah berdirinya SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
  Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Kartasura merupakan 
penjelmaan dari SGB Negeri Kartasura. SGB Negeri Kartasura 
merupakan peleburan dari SGB Negeri 2 Boyolali dan SGB Negeri Simo. 
Pada tahun 1954 kedua SGB tersebut melebur menjadi SGB Negeri 
Kartasura dan bertempat di Kartasura. Sejak tahun 1954 SGB Negeri 
Kartasura tidak boleh menerima murid baru lagi. Pada tahun yang sama 
yaitu 1954, pemerintah mengeluarkan suatu instruksi yang isinya SGB 
Kartasura harus dilebur menjadi SMP. Sebelum menjadi SMP Negeri, 
SGB Kartasura harus diubah terlebih dahulu menjadi SMP Persiapan 
Negeri.  Pada tahun 1957 SMP persiapan Negeri mulai menerima siswa 
baru kelas 1 untuk yang pertama kalinya. Tahun 1959 SMP Persiapan 
Negeri meluluskan lulusannya untuk yang pertama kalinya dengan 
jumlah murid sebanyak 24 orang, sedangkan yang lulus hanya 12 orang. 
 Pada tanggal 25 Mei 1960 SGB Negeri Kartasura dilebur menjadi 
SMP Negeri Kartasura dengan SK Kepala Kantor Perwakilan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah No. 187 
/ SK / B / III /1960. Pada tahun 1976 terjadi perubahan sekolah. Dalam 
hal ini perubahan SMEP dan ST menjadi SMP. Di Kartasura  terdapat 
dua buah ST dan satu buah SMEP yang dilebur menjadi SMP, yaitu: 
1. ST 1 diubah menjadi SMP Negeri 03 Kartasura. 
2. ST 2 diubah menjadi SMP Baki. 
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3. SMEP diubah menjadi SMP Negeri 02 Kartasura. 
4. SMP Negeri Kartasura diubah menjadi SMP Negeri 01 Kartasura. 
 Jadi pada tahun 1976 SMP Negeri Kartasura ada 3 SMP Negeri yaitu: 
1. SMP Negeri 01 Kartasura di Ngabeyan Kartasura. 
2. SMP Negeri 02 Kartasura di Pabelan Kartasura. 
3. SMP Negeri 03 Kartasura di Kertonatan Kartasura. 
  Adapun yang pernah menjabat sebagai Kepala Sekolah SMP 
Negeri 01 Kartasura, adalah sebagai berikut: 
1. Bapak Soeparman menjabat pada tahun 1960-1966. 
2. Bapak Sundiman menjabat pada tahun 1966-1967. 
3. Bapak Suwito, BA menjabat pada tahun 1967-1972. 
4. Bapak Sri Widagdo menjabat pada tahun 1972-1974. 
5. Bapak Mardimin, BA menjabat pada tahun 1974 1975. 
6. Bapak Sri Tijasno Tirtoprojo menjabat pada tahun 1975-1981. 
7. Bapak Agus Sutarno, BA menjabat pada tahun 1981-1989. 
8. Bapak Hendrik Sosro Sugondo menjabat pada tahun 1989-1993. 
9. Bapak Ngadino Hadisiswanto menjabat pada tahun 1993-1999. 
10. Bapak Drs. Sukono menjabat pada tahun 1999-2006. 
11. Ibu Prihatin Budi Rahayu, S. Pd menjabat pada 29 Mei 2006 
sampai dengan sekarang. 
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c. Visi SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
  Visi SMP Negeri 01 Kartasura adalah berprestasi, kreatif dilandasi 
dengan keimanan dan ketaqwaan serta berwawasan lingkungan. Misi SMP 
Negeri 01 Kartasura adalah: 
d.  Misi SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
  Misi SMP Negeri 01 Kartasura adalah sebagai berikut: 
1. Menumbuhkan semangat keunggulan kepada seluruh warga 
sekolah yang cerdas, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang 
terpuji dan religius. 
3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta 
didik sebagai generasi penerus bangsa. 
4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia 
yang mandiri, kreatif, inovatif dan berkualitas. 
5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 
persahabatan. 
6. Terwujudnya sikap belajar terus menerus dan penuh percaya diri 
secara berkesinambungan. 
7. Mewujudkan perangkat kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
8. Melaksanakan penyusunan kriteria ketuntasan mininal (KKM). 
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9. Melaksanakan pengembangan kurikulum muatan lokal. 
10. Melaksanakan model pembelajaran CTL berbasis IT. 
     e. Tujuan SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo 4 tahun ke 
depan adalah sebagai berikut: 
1. Sekolah melaksanakan pengembangan potensi peserta didik 
menuju kualitas yang unggul dalam bidang akademik dan non 
akademik. 
2. Sekolah melaksanakan pengembangan kebiasaan dan perilaku 
peserta didik yang terpuji dan religius. 
3. Sekolah melaksanakan pengembangan penanaman jiwa 
kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa. 
4. Sekolah melaksanakan pengembangan kemampuan peserta didik 
menjadi manusia yang mandiri, kreatif, inovatif dan berkualitas.  
5. Sekolah melaksanakan pengembangan lingkungan kehidupan 
sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh 
kreativitas dan persahabatan. 
6. Mengembangkan sikap antusias peserta didik terhadap kegiatan 
pembelajaran. 
7. Menumbuhkan sikap percaya diri peserta didik dalam meraih 
prestasi akademik dan non akademik. 
8. Sekolah mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) untuk semua tingkatan. 
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9. Sekolah menyusun kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
     10. Sekolah mengembangkan diversifikasi kurikulum. 
Tafsir 
 Dokumen profil SMP Negeri 01 Kartasura yang peneliti perlukan 
diserahkan oleh ibu kepala tata usaha kepada penelitit secara lengkap dan baik, 
sehingga mempermudah untuk catatan peneliti terkait profil sekolah. 
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Lampiran 4.2 
Catatan lapangan dokumen buku laporan inventaris barang Semester I SMP 
Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014. 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.02) 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 22 Nopember 2014 
Jam   : 10.00-11.00 WIB 
Tempat  : Ruang Ketua Sarana dan Prasarana 
Metode  : Dokumen buku laporan Inventaris 
Kode Panduan  : CL.D.02 
Deskripsi 
 Setelah peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah bidang 
sarana dan prasarana, peneliti meminta dokumen buku laporan inventaris barang 
Semester I SMP Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014 SMP 
Negeri 01 Kartasura yang berisikan data-data laporan semester tentang 
penerimaan dan pengeluaran barang inventaris Semester I SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014, rekapitulasi daftar barang SMP 
Negeri 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo Per 30 Juni Tahun 2014. 
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Tafsir 
 Dokumen buku invetarisasi barang SMP Negeri 01 Kartasura sudah baik, 
dilihat dari pendataan laporan barang pada setiap semester dan penerimaan dan 
pengeluaran barang pada setiap semester serta rekapitulasi barang secara tertulis 
sudah lengkap pada buku tersebut. 
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Lampiran 4.3 
Catatan lapangan dokumen buku inventaris barang SMP Negeri 01 Kartasura 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.03) 
Hari / Tanggal  : Senin, 24 Nopember 2014 
Jam   : 10.00-11.00 WIB 
Tempat  : Ruang Ketua Sarana dan Prasarana 
Metode  : Dokumen buku inventaris barang 
Kode Panduan  : CL.D.03 
Deskripsi 
 Setelah peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah bidang 
sarana dan prasarana, peneliti meminta dokumen buku invetaris barang SMP 
Negeri 01 Kartasura yang berisikan waktu pelaksanaan inventaris barang dan 
kartu inventaris barang. 
Tafsir 
Dokumen buku invetaris barang SMP Negeri 01 Kartasura sudah baik, 
dilihat dari waktu pelaksanaan inventaris barang dan kartu inventaris barang. 
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Lampiran 4.4 
Catatan lapangan dokumen buku pedoman teknis pengelolaan barang milik daerah 
SMP Negeri 01 Kartasura 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.04) 
Hari / Tanggal  : Selasa, 25 Nopember 2014 
Jam   : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Ruang Ketua Sarana dan Prasarana 
Metode  : Dokumen buku pedoman teknis 
Kode Panduan  : CL.D.04 
Deskripsi 
 Setelah peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah bidang 
sarana dan prasarana, peneliti meminta dokumen buku pedoman teknis 
pengelolaan barang milik daerah SMP Negeri 01 Kartasura yang berisikan tata 
cara invetarisasi, petunjuk pengisian rekapitulasi daftar mutasi barang, pemberian 
kode barang daerah. 
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Tafsir 
Dokumen buku pedoman teknis pengelolaan barang milik daerah SMP 
Negeri 01 Kartasura digunakan sebagai pedoman untuk penomoran barang-barang 
yang berkaitan dengan sarana dan prasarana. 
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Lampiran 4.5 
Catatan lapangan dokumen buku pedoman perpustakaan SMP Negeri 01 
Kartasura 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.05) 
Hari / Tanggal  : Selasa, 25 Nopember 2014 
Jam   : 10.30-11.30 WIB 
Tempat  : Ruang Perpustakaan 
Metode  : Dokumen buku pedoman perpustakaan 
Kode Panduan  : CL.D.05 
Deskripsi 
 Setelah peneliti melakukan wawancara dengan pengelola perpustakaan, 
peneliti meminta dokumen buku perpustakaan SMP Negeri 01 Kartasura yang 
berisikan susunan keanggotaan pepustakaan, jadwal pelayanan pepustakaan, 
jadwal piket harian pepustakaan. 
Tafsir 
Dokumen buku pedoman perpustakana di SMP Negeri 01 Kartasura sudah 
bagus dalam penyusunan keanggotaan, jadwal pelayanan dan jadwal piket harian 
perpustakaan di SMP Negeri 01 Kartasura. 
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Lampiran 4.6 
Catatan lapangan dokumen buku pedoman kartu inventaris barang SMP Negeri 01 
Kartasura 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.06) 
Hari / Tanggal  : Kamis, 11 Desember 2014 
Jam   : 08.30-09.30 WIB 
Tempat  : Ruang Ketua Sarana dan Prasarana 
Metode  : Dokumen kartu inventaris barang  
Kode Panduan  : CL.D.06 
Deskripsi 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah bidang 
sarana dan prasarana, peneliti meminta dokumen kartu inventaris barang SMP 
Negeri 01 Kartasura yang berisikan data nama-nama peralatan pembelajaran dan 
gedung sekolah.  
Tafsir 
Dokumen kartu inventaris barang milik SMP Negeri 01 Kartasura 
digunakan sebagai pedoman pembuatan laporan nama-nama peralatan 
pembelajaran dan gedung setiap semester. 
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Lampiran 4.7 
Catatan lapangan dokumen prestasi siswa SMP Negeri 01 Kartasura tahun 2014. 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.07) 
Hari / Tanggal  : Rabu, 21 Januari 2015 
Jam   : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Tata Usaha 
Metode  : Dokumen Prestasi Siswa SMP Negeri 01 Kartasura 
Kode Panduan  : CL.D.07 
Deskripsi 
 Setelah peneliti melakukan wawancara dengan kepala tata usaha ibu 
Hartatik, peneliti meminta dokumen prestasi siswa  SMP Negeri 01 Kartasura 
tahun 2014 yang berisikan data-data siswa yang mendapat 10 besar pada ujian 
nasional tahun 2014, daftar kolektif hasil ujian nasional tahun 2014, piagam-
piagam penghargaan yang telah diraih para siswa atas kemenangan dalam 
berbagai perlombaan. 
Tafsir. 
 Data-data terkait piagam penghargaan dan prestasi siswa digunakan 
sebagai pedoman penulisan peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2014. 
202 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
PEMERIKSAHAN KEABSAHAN DATA 
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Lampiran 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
A. Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014. 
1. Perencanaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran (A1). 
Kode Data 
CL.W.01 Langkah-langkah dalam perencanaan manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura meliputi: 
Pertama, rapat koordinasi yaitu untuk merencanakan tahap awal 
dalam proses perencanaan. Dalam rapat koordinasi ini yang terlibat 
langsung adalah kepala sekolah, guru, tata usaha dan wakil kepala 
bidang sarana dan prasarana. Kedua, menyusun rencana kebutuhan 
perlengkapan sekolah pada tiap semester, yaitu untuk semester 
ganjil dilaksanakan pada bulan juni dan untuk semester genap 
dilaksanakan pada bulan desember.  Ketiga, penataan sarana dan 
prasarana akan diteliti secara cermat serta diseleksi semua 
kebutuhan perlengkapan serta akan dilakukan pendataan semua 
perlengkapan. Keempat, untuk melakukan penetapan rencana 
pengadaan saran dan prasarana maka akan diadakan rekapitulasi 
serta hasil dari laporan rekapitulasi tersebut akan diserahkan pada 
Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo sesuai dengan agenda rutin 
204 
 
 
kegiatan setiap semester (C.L.W.01, lampiran 2.1). 
 
2. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran (A2). 
Kode Data 
CL.W.02 Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura menurut  bapak Warsimin selaku wakil kepala bidang 
sarana dan prasarana menjelaskan bahwa pengadaan sarana dan 
prasarana pembelajaran dapat diperoleh melalui tiga cara yaitu: 
Pertama,  pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran dengan 
cara droping, yaitu bantuan dari pemerintah pusat dan pemerintah 
kabupaten sukoharjo, hal ini merupakan bantuan yang diberikan 
pemerintah kepada sekolah. Kedua, untuk mencukupinya pihak 
sekolah berusaha untuk membeli baik secara langsung maupun 
melalui pemesanan terlebih dahulu, dengan tujuan untuk 
menunjang sarana dan prasarana yang telah dibantu dari 
pemerintah. Ketiga, pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran 
diperoleh dari para alumni. Sumbangan dari para alumni ini 
menurut Warsimin menjelaskan bahwa para alumni yang telah 
tamat dan dapat berkiprah di dunia kerja dan sukses dalam 
kehidupannya, dengan kesadarannya berkenan untuk membantu 
perlengkapan pembelajaran sebagai bukti sosial mereka untuk 
mewujudkan lembaga pendidikan yang baik salah satunya dalam 
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aspek sarana dan prasarana pembelajaran (C.L.W.01, lampiran 2.2). 
 
3. Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pembelajaran (A3). 
Kode Data 
CL.W.03 Pelaksanaan inventarisasi yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura 
ialah Pertama, penerimaan sarana dan prasarana pembelajaran dari 
pemerintah pusat atau pemerintah Kabupaten Sukoharjo secara 
langsung dan diterima dengan baik oleh SMP Negeri 01 Kartasura. 
Kedua, melakukan kegiatan rutin yaitu pencatatan sarana dan 
prasarana pembelajaran yang telah ada. Dalam hal pencatatan 
tersebut dapat dilakukan di dalam buku inventaris barang, laporan 
inventaris barang yang dilakukan pada tiap semester dibukukan 
secara tertulis. Ketiga, pembuatan kode khusus yaitu dengan 
membuat kode barang serta menempelkan atau menuliskan pada 
salah satu bagian barang tersebut yang tergolong sebagai barang 
invetaris. Tujuan pembuat kode tersebut adalah untuk 
mempermudah semua pihak dalam mengenal semua perlengkapan 
sarana dan prasarana pembelajaran. Keempat, penyimpanan barang 
sesuai dengan tingkat kebutuhan. Penyimpanan barang 
dimaksudkan untuk menjadikan barang-barang tersebut mempunyai 
nilai guna serta penempatannya sesuai dengan kebutuhan ruang.  
Kelima, penyaluran barang yaitu pada ruang tertentu yang sesuai 
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dengan kebutuhan barang (C.L.W.01, lampiran 2.3). 
 
4. Pengawasan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran (A4). 
Kode Data 
CL.W.04 Pelaksanaan pengawasan dan pemeliharaan yang ada di SMP 
Negeri 01 Kartasura ialah pemeliharaan sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura menurut bapak 
Warsimin selaku wakil kepala bidang sarana dan prasarana adalah 
perawatan dan penggantian. Pertama, perawatan sarana dan 
prasarana pembelajaran dilakukan dengan melihat kondisi barang 
yang masih layak ataupun tidak untuk dapat digunakan dalam 
kegiatan belajar  mengajar sehari-hari sebagai penunjang proses 
pembelajaran. Dalam melaksanakan perawatan sarana dan 
prasarana pembelajaran salah satu cara yang ditempuh adalah 
dengan memperbaiki atau menservis barang-barang rusak untuk 
dapat diperbaiki dan digunakan kembali sesuai dengan fungsinya. 
Kedua, penggantian sarana dan prasarana pembelajaraan dengan 
cara mengganti barang baru sehingga akan mudah untuk digunakan 
dan tidak menggangu proses pembelajaran di sekolah (C.L.W.01, 
lampiran 2.4). 
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5. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pembelajaran (A5). 
Kode Data 
CL.W.05 Sistem penghapusan yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura melalui 
beberapa aktivitas, antara lain adalah: Pertama, penghapusan 
barang inventaris dengan cara dilelang yaitu penghapusan barang-
barang sekolah melalui Kantor Lelang Negara, untuk proses lelang 
melalui beberapa tahap yaitu: 1) Kepala Dinas Pendidikan 
membentuk panitia penjualan barang. 2) melaksanakan sesuai 
dengan prosedur lelang yang telah ditetapkan. 3) mengikuti acara 
pelelangan. 4) biaya lelang dan lain-lain menjadi beban pembeli. 
Kedua,  penghapusan barang inventaris dengan cara pemusnahan 
yaitu penghapusan barang inventaris yang bersifat dokumen-
dokumen penting, menurut bapak Warsimin cara yang ditempuh 
untuk proses pemusnahan tersebut adalah dokumen-dokumen 
tersebut dibakar agar tidak terjadi penyelewengan dikemudian hari. 
Ketiga,  penghapusan barang inventaris dengan cara dihibahkan. 
Dalam rangka menjalin kerja sama yang baik proses ini ditempuh 
sebaik mungkin juga. Kegiatan hibah dilakukan dengan cara 
disalurkan pada lembaga pendidikan yang lebih membutuhkan 
untuk pemenuhan fasilitas sarana dan prasarana di lembaga 
pendidikan yang bersangkutan (C.L.W.01, lampiran 2.5). 
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LAMPIRAN 6 
ANALISIS DATA 
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Lampiran 6 
ANALISIS DATA 
A. Data yang absah. 
1. Manajemen Sarana Dan Prasarana Pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014. 
No. Kode Data 
1. A1 1. Perencanaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
dengan prosedur sebagai berikut: Langkah-langkah 
dalam perencanaan manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura meliputi: 
Pertama, rapat koordinasi yaitu untuk merencanakan 
tahap awal dalam proses perencanaan. Dalam rapat 
koordinasi ini yang terlibat langsung adalah kepala 
sekolah, guru, tata usaha dan wakil kepala bidang 
sarana dan prasarana. Kedua, menyusun rencana 
kebutuhan perlengkapan sekolah pada tiap semester, 
yaitu untuk semester ganjil dilaksanakan pada bulan 
juni dan untuk semester genap dilaksanakan pada 
bulan desember.  Ketiga, penataan sarana dan 
prasarana akan diteliti secara cermat serta diseleksi 
semua kebutuhan perlengkapan serta akan dilakukan 
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pendataan semua perlengkapan. Keempat, untuk 
melakukan penetapan rencana pengadaan saran dan 
prasarana maka akan diadakan rekapitulasi serta hasil 
dari laporan rekapitulasi tersebut akan diserahkan 
pada Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo sesuai 
dengan agenda rutin kegiatan setiap semester. 
2.  A2 2. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
dengan prosedur sebagai berikut: Pengadaan sarana 
dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura Menurut Warsimin selaku wakil kepala 
bidang sarana dan prasarana menjelaskan bahwa 
pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran dapat 
diperoleh melalui tiga cara yaitu: Pertama,  pengadaan 
sarana dan prasarana pembelajaran dengan cara 
droping, yaitu bantuan dari pemerintah pusat dan 
pemerintah kabupaten sukoharjo, hal ini merupakan 
bantuan yang diberikan pemerintah kepada sekolah. 
Kedua, untuk mencukupinya pihak sekolah berusaha 
untuk membeli baik secara langsung maupun melalui 
pemesanan terlebih dahulu, dengan tujuan untuk 
menunjang sarana dan prasarana yang telah dibantu 
dari pemerintah. Ketiga, pengadaan sarana dan 
prasarana pembelajaran diperoleh dari para alumni. 
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Sumbangan dari para alumni ini menurut Warsimin 
menjelaskan bahwa para alumni yang telah tamat dan 
dapat berkiprah di dunia kerja dan sukses dalam 
kehidupannya, dengan kesadarannya berkenan untuk 
membantu perlengkapan pembelajaran sebagai bukti 
sosial mereka untuk mewujudkan lembaga pendidikan 
yang baik salah satunya dalam aspek sarana dan 
prasarana pembelajaran 
3.  A3 3. Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
dengan prosedur sebagai berikut: Pelaksanaan 
inventarisasi yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura 
ialah Pertama, penerimaan sarana dan prasarana 
pembelajaran dari pemerintah pusat ataupun 
pemerintah Kabupaten Sukoharjo secara langsung dan 
diterima dengan baik oleh SMP Negeri 01 Kartasura. 
Kedua, melakukan kegiatan rutin yaitu pencatatan 
sarana dan prasarana pembelajaran yang telah ada. 
Dalam hal pencatatan tersebut dapat dilakukan di 
dalam buku inventaris barang, laporan inventaris 
barang yang dilakukan pada tiap semester dibukukan 
secara tertulis. Ketiga, pembuatan kode khusus yaitu 
dengan membuat kode barang serta menempelkan atau 
menuliskan pada salah satu bagian barang tersebut 
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yang tergolong sebagai barang inventaris. Tujuan 
pembuat kode tersebut adalah untuk mempermudah 
semua pihak dalam mengenal semua perlengkapan 
sarana dan prasarana pembelajaran. Keempat, 
penyimpanan barang sesuai dengan tingkat kebutuhan. 
Penyimpanan barang dimaksudkan untuk menjadikan 
barang-barang tersebut mempunyai nilai guna serta 
penempatannya sesuai dengan kebutuhan ruang.  
Kelima, penyaluran barang yaitu pada ruang tertentu 
yang sesuai dengan kebutuhan barang. 
4.  A4 4. Pengawasan dan Pemeliharaan Sarana dan 
Prasarana Pembelajaran dengan prosedur sebagai 
berikut: Pelaksanaan pengawasan dan pemeliharaan 
yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura ialah 
pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran di 
SMP Negeri 01 Kartasura menurut bapak Warsimin 
selaku wakil kepala bidang sarana dan prasarana 
adalah perawatan dan penggantian. Pertama, 
perawatan sarana dan prasarana pembelajaran 
dilakukan dengan melihat kondisi barang yang masih 
layak ataupun tidak untuk dapat digunakan dalam 
kegiatan belajar  mengajar sehari-hari sebagai 
penunjang proses pembelajaran. Dalam melaksanakan 
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perawatan sarana dan prasarana pembelajaran salah 
satu cara yang ditempuh adalah dengan memperbaiki 
atau menservis barang-barang rusak untuk dapat 
diperbaiki dan digunakan kembali sesuai dengan 
fungsinya. Kedua, penggantian sarana dan prasarana 
pembelajaraan dengan cara mengganti barang baru 
sehingga akan mudah untuk digunakan dan tidak 
mengganggu proses pembelajaran di sekolah. 
5.  A5 5. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
dengan prosedur sebagai berikut: Sistem penghapusan 
yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura melalui 
beberapa aktivitas, antara lain adalah: Pertama, 
penghapusan barang invetaris dengan cara dilelang 
yaitu penghapusan barang-barang sekolah melalui 
Kantor Lelang Negara, untuk proses lelang melalui 
beberapa tahap yaitu: 1) Kepala Dinas Pendidikan 
membentuk panitia penjualan barang. 2) 
melaksanakan sesuai dengan prosedur lelang yang 
telah ditetapkan. 3) mengikuti acara pelelangan. 4) 
biaya lelang dan lain-lain menjadi beban pembeli. 
Kedua,  penghapusan barang invetaris dengan cara 
pemusnahan yaitu penghapusan barang invetaris yang 
bersifat dokumen-dokumen penting, menurut 
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Warsimin cara yang ditempuh untuk proses 
pemusnahan tersebut adalah dokumen-dokumen 
tersebut dibakar agar tidak terjadi penyelewengan 
dikemudian hari. Ketiga,  penghapusan barang 
invetaris dengan cara dihibahkan. Dalam rangka 
menjalin kerja sama yang baik proses ini ditempuh 
sebaik mungkin juga. Kegiatan hibah dilakukan 
dengan cara disalurkan pada lembaga pendidikan yang 
lebih membutuhkan untuk pemenuhan fasilitas sarana 
dan prasarana di lembaga pendidikan yang 
bersangkutan. 
 
B. Reduksi Data 
No. Kode Data 
1. A2 Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran dapat 
diperoleh melalui tiga cara yaitu: Pertama,  pengadaan 
sarana dan prasarana pembelajaran dengan cara 
droping. Kedua, membeli baik secara langsung 
maupun melalui pemesanan terlebih dahulu, dengan 
tujuan untuk menunjang sarana dan prasarana yang 
telah dibantu dari pemerintah. Ketiga, pengadaan 
sarana dan prasarana pembelajaran diperoleh dari para 
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alumni.  
2. A5 Penghapusan Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
dengan prosedur sebagai berikut: Pertama, 
penghapusan barang invetaris dengan cara dilelang 
Kedua,  penghapusan barang invetaris dengan cara 
pemusnahan yaitu penghapusan barang invetaris yang 
bersifat dokumen-dokumen penting. Ketiga,  
penghapusan barang invetaris dengan cara dihibahkan. 
Dalam rangka menjalin kerja sama yang baik proses 
ini ditempuh sebaik mungkin. 
 
C . Display data. 
No. Kode Data 
1. A1 1. Perencanaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
dengan prosedur sebagai berikut: Langkah-langkah 
dalam perencanaan manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran di SMP Negeri 01 Kartasura meliputi: 
Pertama, rapat koordinasi yaitu untuk merencanakan 
tahap awal dalam proses perencanaan. Dalam rapat 
koordinasi ini yang terlibat langsung adalah kepala 
sekolah, guru, tata usaha dan wakil kepala bidang 
sarana dan prasarana. Kedua, menyusun rencana 
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kebutuhan perlengkapan sekolah pada tiap semester, 
yaitu untuk semester ganjil dilaksanakan pada bulan 
juni dan untuk semester genap dilaksanakan pada 
bulan desember.  Ketiga, penataan sarana dan 
prasarana akan diteliti secara cermat serta diseleksi 
semua kebutuhan perlengkapan serta akan dilakukan 
pendataan semua perlengkapan. Keempat, untuk 
melakukan penetapan rencana pengadaan saran dan 
prasarana maka akan diadakan rekapitulasi serta hasil 
dari laporan rekapitulasi tersebut akan diserahkan 
pada Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo sesuai 
dengan agenda rutin kegiatan setiap semester. 
2.  A2 2. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
dengan prosedur sebagai berikut: Pengadaan sarana 
dan prasarana pembelajaran di SMP Negeri 01 
Kartasura Menurut Warsimin selaku wakil kepala 
bidang sarana dan prasarana menjelaskan bahwa 
pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran dapat 
diperoleh melalui tiga cara yaitu: Pertama,  pengadaan 
sarana dan prasarana pembelajaran dengan cara 
droping, yaitu bantuan dari pemerintah pusat dan 
pemerintah kabupaten sukoharjo, hal ini merupakan 
bantuan yang diberikan pemerintah kepada sekolah. 
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Kedua, untuk mencukupinya pihak sekolah berusaha 
untuk membeli baik secara langsung maupun melalui 
pemesanan terlebih dahulu, dengan tujuan untuk 
menunjang sarana dan prasarana yang telah dibantu 
dari pemerintah. Ketiga, pengadaan sarana dan 
prasarana pembelajaran diperoleh dari para alumni. 
Sumbangan dari para alumni ini menurut Warsimin 
menjelaskan bahwa para alumni yang telah tamat dan 
dapat berkiprah di dunia kerja dan sukses dalam 
kehidupannya, dengan kesadarannya berkenan untuk 
membantu perlengkapan pembelajaran sebagai bukti 
sosial mereka untuk mewujudkan lembaga pendidikan 
yang baik salah satunya dalam aspek sarana dan 
prasarana pembelajaran 
3.  A3 3. Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
dengan prosedur sebagai berikut: Pelaksanaan 
invetarisasi yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura 
ialah Pertama, penerimaan sarana dan prasarana 
pembelajaran dari pemerintah pusat atau pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo secara langsung dan diterima 
dengan baik oleh SMP Negeri 01 Kartasura. Kedua, 
melakukan kegiatan rutin yaitu pencatatan sarana dan 
prasarana pembelajaran yang telah ada. Dalam hal 
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pencatatan tersebut dapat dilakukan di dalam buku 
invetaris barang, laporan inventaris barang yang 
dilakukan pada tiap semester dibukukan secara 
tertulis. Ketiga, pembuatan kode khusus yaitu dengan 
membuat kode barang serta menempelkan atau 
menuliskan pada salah satu bagian barang tersebut 
yang tergolong sebagai barang inventaris. Tujuan 
pembuat kode tersebut adalah untuk mempermudah 
semua pihak dalam mengenal semua perlengkapan 
sarana dan prasarana pembelajaran. Keempat, 
penyimpanan barang sesuai dengan tingkat kebutuhan. 
Penyimpanan barang dimaksudkan untuk menjadikan 
barang-barang tersebut mempunyai nilai guna serta 
penempatannya sesuai dengan kebutuhan ruang.  
Kelima, penyaluran barang yaitu pada ruang tertentu 
yang sesuai dengan kebutuhan barang. 
4.  A4 4. Pengawasan dan Pemeliharaan Sarana dan 
Prasarana Pembelajaran dengan prosedur sebagai 
berikut: Pelaksanaan pengawasan dan pemeliharaan 
yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura ialah 
pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran di 
SMP Negeri 01 Kartasura menurut bapak Warsimin 
selaku wakil kepala bidang sarana dan prasarana 
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adalah perawatan dan penggantian. Pertama, 
perawatan sarana dan prasarana pembelajaran 
dilakukan dengan melihat kondisi barang yang masih 
layak ataupun tidak untuk dapat digunakan dalam 
kegiatan belajar  mengajar sehari-hari sebagai 
penunjang proses pembelajaran. Dalam melaksanakan 
perawatan sarana dan prasarana pembelajaran salah 
satu cara yang ditempuh adalah dengan memperbaiki 
atau menservis barang-barang rusak untuk dapat 
diperbaiki dan digunakan kembali sesuai dengan 
fungsinya. Kedua, penggantian sarana dan prasarana 
pembelajaraan dengan cara mengganti barang baru 
sehingga akan mudah untuk digunakan dan tidak 
mengganggu proses pembelajaran di sekolah. 
5.  A5 5. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
dengan prosedur sebagai berikut: Sistem penghapusan 
yang ada di SMP Negeri 01 Kartasura melalui 
beberapa aktivitas, antara lain adalah: Pertama, 
penghapusan barang inventaris dengan cara dilelang 
yaitu penghapusan barang-barang sekolah melalui 
Kantor Lelang Negara, untuk proses lelang melalui 
beberapa tahap yaitu: 1) Kepala Dinas Pendidikan 
membentuk panitia penjualan barang. 2) 
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melaksanakan sesuai dengan prosedur lelang yang 
telah ditetapkan. 3) mengikuti acara pelelangan. 4) 
biaya lelang dan lain-lain menjadi beban pembeli. 
Kedua,  penghapusan barang invetaris dengan cara 
pemusnahan yaitu penghapusan barang inventaris 
yang bersifat dokumen-dokumen penting, menurut 
Warsimin cara yang ditempuh untuk proses 
pemusnahan tersebut adalah dokumen-dokumen 
tersebut dibakar agar tidak terjadi penyelewengan 
dikemudian hari. Ketiga,  penghapusan barang 
invetaris dengan cara dihibahkan. Dalam rangka 
menjalin kerja sama yang baik proses ini ditempuh 
sebaik mungkin juga. Kegiatan hibah dilakukan 
dengan cara disalurkan pada lembaga pendidikan yang 
lebih membutuhkan untuk pemenuhan fasilitas sarana 
dan prasarana di lembaga pendidikan yang 
bersangkutan. 
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Gambar 1. Gedung di SMP Negeri 01 Kartasura  
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Gambar 2. Suasana Ruang Guru di SMP Negeri 01 Kartasura 
 
Gambar 3. Suasana Ruang Tata Usaha di SMP Negeri 01 Kartasura 
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Gambar 4. Suasana Pembelajaran di Kelas SMP Negeri 01 Kartasura 
 
Gambar 5. Suasana Para Siswa Membaca Buku di Perpustakaan SMP 
Negeri 01 Kartasura 
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Gambar 6. Buku di Perpustakaan SMP Negeri 01 Kartasura 
 
Gambar 7. Suasana Praktikum di Laboratorium IPA SMP Negeri 01 
Kartasura 
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Gambar 8. Suasana di Laboratorium TIK SMP Negeri 01 Kartasura 
 
Gambar 9. Piagam Prestasi SMP Negeri 01 Kartasura 
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Gambar 10. Suasana di Masjid SMP Negeri 01 Kartasura 
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